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IKHTISAR DATA

Ikhtisar Kinerja HSSE & CSR

A. Laporan HSSE

B. Realisasi Operasi Aspek HSSE

Perusahaan berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan operasi dan proyek dengan aman, dengan cara 

menerapkan standard tinggi terhadap aspek HSSE perusahaan untuk meminimalkan resiko dengan cara

mencengah terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, pencemaran lingkungan dan gangguan

keamanan serta dampak lainnya yang berdampak terhadap kegiatan di PT Mitra Tours And Travel.

C. Hambatan

Pelaksanaan HSSE yang dilakukan secara teori berupa meeting di dalam dan di luar ruangan tidak 

mengalami hambatan yang berarti walaupun ada beberapa pekerja yang tidak hadir karena kesibukan

pekerjaannya atau tidak hadir karena cuti dari pekerjaan.

0
Fatality 0

Lost Time Accident 0

Restricted Work Case 0

Medical Treatment Case 0

First Aid Case 0

Near Miss 0

Unsafe Act & Unsafe 
Condition

2

D. Kegiatan CSR

Pada tahun 2022 Perusahaan telah merealisasikan biaya CSR sebesar Rp. 73.4210.000,00 (Tujuh Puluh 
Tiga Juta, Empat Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah).
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TRIR (Total Recordable 
Incident Rate)

0

Safe Man Hour 204,753

Accident Frequency Rate 0

0
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Ikhtisar Keuangan

Tujuan perusahaan adalah meningkatkan kesejahteraan pekerja dan para pemegang stakeholders,

perusahaan fokus dalam melaksanakan kegiatan usahanya di bidang jasa penyedia pelayanan MICE, EO,

tours dan travel.

Berikut dibawah ini lembaran keuangan Perusahaan selama 5 tahun terakhir :
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Ikhtisar Keuangan
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Ikhtisar Keuangan
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PENJUALAN (Rp. Juta)

Penjualan per jenis jasa
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Ikhtisar Operasional
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KETERANGAN 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Tiket Domestik 1.578 1.762 3.720 2.715 1.832 5.090

Tiket Internasional 3.687 1.975 3.245 709 1.006 3.133

MICE, EO, Tour & Service 96.134 70.617 157.002 146.999 254.566 502.458

Hotel 181 255 1.027 998 1.605 5.733

Travel Dokumen 64 7 70 165 442 682

Umroh/Haji 723 235 0 568 0 0

Lainnya 614 1.064 2.698 615 110 359

Total 102.981 75.915 167.762 152.769 259.561 517.455



PROFIT MARGIN PER JASA Dalam (%)

Profit Margin (dalam %)
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PROFIT MARGIN PER JASA
Profit Margin (dalam %)

Ikhtisar Operasional
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KINERJA PENILAIAN
2022 2021

RKAP AUDITED AUDITED

Kinerja Keuangan (NKK) 58,50 69,48 59,50 

Kinerja Pertumbuhan (NKP) 10,00 10,00 8,00 

Kinerja Operasional (NKO) 10,00 4,50 10,00 

Kinerja Administrasi (NKA) 10,00
10,00 9,00 

Total NKK + NKP + NKA 91,12 93,98 82,03

Tingkat Kinerja Perusahaan Sehat AA Sehat AA Sehat AA

Realisasi Tingkat Kesehatan Tahun 2022

Evaluasi kinerja atas tingkat kesehatan Perusahaan didasarkan kepada kontrak kinerja RKAP 2022.

Perhitungan rasio-rasio keuangan dan produktivitas yang digunakan oleh Perusahaan pada kontrak kinerja

tersebut mengacu pada Pedoman Penilaian Kinerja Anak Perusahaan No.A6-002/H40000/2019-S9

(“Pedoman”) tanggal 18 Desember 2019.

Realisasi secara keseluruhan nilai kinerja tahun 2022 sebesar 93,98 (Sehat AA) dirinci menurut indikator

kinerja sebagai berikut:

Tingkat Kesehatan Rating

Sehat AAA : TS > 95 AA : 80 < TS ≤ 95 A : 65 < TS ≤ 80

Kurang Sehat BBB : 50 < TS ≤ 65 BB : 40 < TS ≤ 50 B : 30 < TS ≤ 40

Tidak Sehat CCC : 20 < TS  ≤  30 CC : 10 < TS ≤ 20 C : TS ≤ 10

Hasil Laporan Audit

Laporan keuangan PT. Mitra Tours And Travel untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022,

telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan dengan opini “ Wajar

dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Mitra Tours And Travel tanggal 31 Desember

2022, serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai

dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia”.

IKHTISAR DATA

Tingkat Kesehatan Tahun 2022
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Tingkat Kesehatan Tahun 2022
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Nilai Bobot Nilai Bobot

ROE % 17,5                 20,0                    126,7                30,0        

ROI % 8,1                   12,0                    49.227,3           20,0        

Operating Profit Margin % 5,9                   2,0                       2,3                     0,5           

Net Profit Margin (NPM) % 4,7                   1,5                       4,7                     1,5           

Rasio Kas % 15,4                 3,0                       29,0                   3,5           

Rasio Lancar % 170,3              5,0                       161,4                3,0           

Perputaran Piutang hr 165,73            -                      854,27              2,0           

Perputaran Persediaan hr -                  -                      -                    -          

Perputaran Total Asset % 134,3              3,0                       167,8                2,0           

Rasio Total Modal Sendiri Thd Total Aset % 42,2                 7,0                       38,7                   4,0           

Time Interest Earned Ratio kali 281,2              3,0                       (17,1)                 -          

Jumlah bobot 56,50                  66,50      

Jumlah bobot NKK 59,03                  69,48      

Tingkat kesehatan kinerja keuangan

Asset Productivity Growth (ASPG) % 175,3              2,0                       59,4                   1,5           

Sales Growth (SALG) % 69,9                 2,0                       99,4                   3,0           

Net ProfIt Margin (NPMG) % 179,6              2,0                       9,8                     1,0           

Sales to Total Asset Growth % (3,2)                 -                      8.704,8             3,0           

Net Profit Growth (NPG) % 375,1              2,0                       219,7                1,5           

Jumlah bobot NKP 8,00                    10,00      

Tingkat kesehatan kinerja pertumbuhan

Penambahan Konsumen (entitas) baru Entitas -                  -                      -                    -          

Keluhan Customer # Cases 110,0              2,0                       -                    -          

Penjualan Mice dan EO # Cases 127,0              2,0                       1.657                3,0           

Number of Accidents (NoA) # Cases 105,0              2,0                       -                    -          

Pelaksanaan Tour & Services Kegiatan 18,0                 -                      263                    1,5           

Jumlah bobot NKO 6,00                    4,50        

Tingkat kesehatan kinerja Operasional

Laporan Keuangan Bulanan %  ≤ 10 Hr 2,00                     ≤ 10 Hr 2,0           

Laporan Manajemen Bulanan % ≤ 16 Hr 1,00                    ≤ 16 Hr 1,0           

Laporan Audited % Maret 3,00                    Februari 4,0           

RKAP % Juli 3,00                    Juli 3,0           

RJPP %

Jumlah bobot NKA 9,00                    10,00      

Tingkat kesehatan kinerja administrasi

82,03                  93,98      

AUDITED 2022
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Realisasi KPI tahun 2022

KPI dibuat untuk mengukur pencapaian sasaran atau tujuan anak perusahaan. KPI pada tahun tertentu

dapat berupa turunan dari perusahaan induk atau dibuat sendiri dengan menggunakan referensi KPI

tahun sebelumnya.

Dalam penyusunan KPI harus memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut:

1. S (Specific) – Spesifik dan jelas sehingga tidak ada kemungkinan salah interpretasi.

2. M (Measurable) – Dapat diukur secara obyektif, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif.

3. A (Achieveable) – Dapat dicapai, penting dan harus berguna untuk menunjukkan keberhasilan

anak perusahaan

4. R (Relevant) – Relevan, cukup berarti dan mempunyai hubungan dengan visi, misi dan strategi

business planning perusahaan

5. T (Timebound) – Memiliki batas waktu untuk mengukur pencapaian target

6. C (Controlable) – Target adalah sesuatu yang bisa dikendalikan oleh pemilik KPI

Syarat tersebut mengacu pada Pedoman Penilaian Kinerja Anak Perusahaan No. A6-002/H40000/2019-

S9 (“Pedoman”) tanggal 18 Desember 2019.

Hasil Laporan Audit

Laporan keuangan PT. Mitra Tours And Travel untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022,

telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan dengan opini “ Wajar

dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Mitra Tours And Travel tanggal 31 Desember

2022, serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai

dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia”.

KPI Tahun 2022

IKHTISAR DATA
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Bobot Target

% 2022 2022 Deviasi Performance

Group KPIs 10 9,93

1 Revenue Total 20 Rp Juta 272.271 517.455 110,00    22,00

2 EBITDA Margin 20 % 0,05 0,10 110,00    22,00

3 Return on Investment 20 % 9 8 110,00    22,00

4 Current Ratio 10 % 211 170 80,75      8,07

5 Net Debt to EBITDA 10 % 0 4 110,00    11,00

6 Opex Efficiency 20 Rp Juta 23.674 33.352 70,98      14,20

Division KPI'S 90 92,30

10 9,36

1 Net Cashflow From Operating Activities 40 Rp Juta 18.350 12.670 69,05      27,62

2 Net Operating Profit 40 Rp Juta 9.882 69.362 110,00    44,00

3 Gross Profit Margin 20 % 14% 17% 110,00    22,00

90 93,20

1 Keluhan Customer 20 Kejadian 1 0 110,00    22,00

2 Penjualan Tiket 20 Rp Juta 10.575 8.223 77,76      15,55

3 Penjualan Mice dan EO 20 Rp Juta 251.823 394.123 110,00    22,00

4 Penjualan Tour 20 Rp Juta 6.600 108.335 110,00    22,00

5 Penjualan Hotel 20 Rp Juta 2.200 5.733 110,00    22,00

102,23

1 Number of Accident Kejadian 0 0 105,00    0,00

2 Pencapaian Sinergi Group Pertamina % 100 100 100,00    0,00

102,23

Item Satuan
Realisasi / Pencapaian

TOTAL

Financial

Operational 

Excellencce

Boundary KPI



Laporan Dewan Komisaris Dan Direksi

KOMISARIS
PT Mitra Tours And Travel

01 Januari 2022 – 31 Desember 2022

DIREKTUR
PT Mitra Tours And Travel

01 Januari 2022 – 31 Desember 2022

IKHTISAR DATA
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ISWINA DWI YUNANTO

KOMISARIS



Laporan Dewan Komisaris

“Tahun 2022 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi Perseroan, Dewan Komisaris menilai

Direksi dan segenap Manajemen telah mengambil langkah yang efektif dalam meningkatkan kinerja

Perseroan.”

Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan Yang Terhormat

Pada tahun 2022, merupakan tantangan bagi Perseroan dalam menghadapi era digitalisasi model bisnis

di berbagai industri tak terkecuali sektor pariwisata. Kondisi internal yang masih perlu pembenahan

menjadi tantangan tersendiri bagi Perseroan. Dewan komisaris melihat kebijakan strategis oleh Direksi

berhasil membawa Perseroan melalui tahun 2022 dengan baik.

Penilaian Atas Kinerja Perseroan

Meskipun diwarnai oleh berbagai tantangan, Dewan Komisaris menilai Direksi dan Jajaran Manajemen

telah mengambil langkah yang cukup efektif untuk mengamankan posisi Perseroan walaupun masih

diperlukan pembenahan dan pengembangan terutama dalam melakukan restrukturisasi Perseroan.

Prospek Usaha Tahun 2022

Ke depan dewan komisaris menilai peluang bisnis pariwisata Indonesia akan semakin penuh dengan

tantangan. Tahun 2022 dimana dunia menghadapi pandemi COVID-19 yang mengakibatkan adanya

penurunan yang signifikan terhadap dunia usaha khususnya usaha biro perjalanan wisata. PT Mitra Tours

And Travel melakukan terobosan dengan mengembangkan bisnis secara digital dan media visual.

Penutupan dan Apresiasi

Akhir kata, Dewan Komisaris menyampaikan terima kasih dan apresiasi mendalam kepada pemegang

saham dan pemangku kepentingan atas dukungan yang diberikan kepada Perseroan. Secara khusus

Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi mendalam kepada seluruh karyawan sebagai bagian

terpenting dalam Perseroan.

Hormat kami,

Iswina Dwi Yunanto,

Komisaris

IKHTISAR DATA
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M. INDHARTO RUSMAN

DIREKTUR



Laporan Dewan Direksi

“Pengembangan Produk dan Jasa Layanan”
Pemegang saham yang terhormat.

Dapat kami sampaikan, PT Mitra Tours And Travel terus fokus kepada seluruh jasa layanan, baik Tiket, 

Voucher Hotel, Tours dan EO/MICE serta penambahan jasa baru Umroh dan Media Digital Luar Ruang 

serta khusus Digital Travel Management (DTM 3.0) akan diimplementasikan kepada seluruh Pertamina 

Group. Saat ini juga PT Mitra Tours And Travel dipercaya sebagai General Sales Agent (GSA) PT Pelita Air 

Service.

Dalam hal jasa layanan Tiket Pesawat Udara dan Kereta Api, setelah tahun 2019 meluncurkan Aplikasi 

Booking System berbasis MobileApp dan Webbase atau yang disebut Mitra Go dan Mitra Corp, pada 

tahun 2020 Mitra Tours and Travel melakukan pengembangan Aplikasi Booking System Mitra Corp 

menjadi Digital Tavel Management (DTM) yang tersambung kepada sistem Human Capital customer 

dalam hal ini Pertamina (Persero), system ini mempunyai report actual / dashboard realtime atas 

pemakaian dan yang membanggakan, sistem ini terhubung langsung kepada Account Bank PT Pertamina 

(Persero) yang ditunjuk sehingga dalam pemakaian langsung dapat melakukan debet kepada Rekening 

tersebut, dalam hal ini Mitra Tours and Travel tidak melaksanakan lagi sebuah proses penagihan, DTM ini 

terus akan dikembangkan serta akan disosialilasikan untuk dipakai pada Pertamina Group.

Dalam hal jasa layanan EO dan Mice, untuk mensiasati kebutuhan akan kegiatan EO, MICE pada masa 

Pandemi, Mitra Tours and Travel melakukan pengembangan jasa berupa Event Virtual atau OnLine 

dimana produk Virtual Event atau OnLine banyak melayani kebutuhan Pertamina Groupa, diantaranya 

Smexpo (Small Medium Enterprise Expo), Anugerah Jurnalistik Pertamina, Sinergy Expo, dan beberapa 

launching produk baik di Pertamina group. Sesuatu yang baru dilakukan dalam hal Layanan EO dan MICE, 

dimana setelah selesai pelaksanaan kegiatan, team Marketing Mitra Tours and Travel selalu 

mengirimkan survei kepuasan pelanggan secara digital untuk mengetahui tingkat kepuasan jasa layanan 

yang diberikan.

Untuk produk Voucher Hotel atau Booking Hotel by Mitra Tours terus berkembang dengan

bertambahnya Kontrak Payung Mitra sebagai agent dibanyak hotel yang ada dan untuk Voucher Hotel

pada masa Pandemi masih cukup signifikan dikarenakan untuk melayani kebutuhan pergerakan masuk

karyawan Pertamina dari satu kota ke kota lainnya serta kebutuhan Isolasi Mandiri.

Dalam hal Sales dan Marketing, team Sales dan Marketing Mitra Tours terus berupaya untuk mejaga

customer yang ada dan menambah customer baru, pendekatan intens, layanan cepat dan baik adalah

bagian dalam menjaga customer existing, aktif dalam kegiatan Pertamina Group, melakukan kunjungan

langsung, branding Mitra Tours and Travel baik offline dan Digital adalah bagian dalam upaya menambah

customer baru Mitra Tours and Travel, terlihat adanya pertumbuhan customer baru baik dari Pertamina

Group dan Swasta sebesar 6 perusahaan di tahun 2022.

IKHTISAR DATA
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Laporan Dewan Direksi

“Realisasi Kinerja Tahun 2022 dan Perbandingan Laba dengan Tahun 2021”

Dapat kami sampaikan secara umum kinerja PT Mitra Tours and Travel pada tahun 2022 sangat baik 

terlihat dari rencana kerja atau prognosa 31 Desember 2022 naik sebesar 200% dari RKAP 2022. Hal ini 

juga dapat dilihat dari pertumbuhan jasa layanan yang terus berkembang dan jumlah customer baru 

yang bertambah baik dari Pertamina Group, BUMN dan Swasta Nasional. Bertambahnya kepercayaan

yang lebih dari customer saat ini tidak lepas dari dukungan pemegang saham dan induk perusahaan,

Mitra Tours mengucapkan banyak terima kasih atas dukungan yang ada dan terus menerus.

Hormat kami

Muhammad Indharto Rusman,

Direktur

IKHTISAR DATA

15



Usaha Meningkatkan Kinerja Perseroan

o Meningkatkan pendapatan dengan penetrasi pasar baik mempertahankan pasar yang ada dan

memperluas pangsa pasar baru, dilakukan dengan pendekatan langsung kepada para pelanggan baik

perpanjangan kontrak maupun pengajuan kontrak baru.

o Melakukan pertemuan dan pendekatan yang persuasif dengan PT Pertamina (Persero) selaku

pelanggan utama PT Mitra Tours And Travel.

o Memanfaatkan Sinergi Bisnis Pertamina Group dengan kunjungan baik secara langsung atau media

daring untuk pendekatan korporasi kepada para pelanggan baik pelanggan lama maupun calon

pelanggan baru.

o Mengoptimalkan pelayanan kepada pelanggan seperti dengan cara memberikan tarif yang sangat

kompetitif (corporate rate/ discount rate).

o Fokus dan berorientasi kepada kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction), hal ini dilakukan dengan

berupaya melakukan pelayanan dengan profesional dan komunikatif.

o Melakukan pengendalian biaya secara efisien (Cost Efficiency) disegala lini dengan memaksimalkan

profit perusahaan.

o Mengimplementasikan “Good Corporate Governance”.

o Melakukan peningkatan profesionalisme SDM dengan penambahan tenaga SDM yang professional,

training internal/eksternal serta mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan bisnis perusahaan

sebagai studi banding untuk pekerja.

o Melakukan konsorsium dengan pihak ke-3 yang profesional sebagai penunjang bisnis Mitra Tours

And Travel, baik airline, wholesaler, kontraktor produksi event, hotel dan tour land.

o Melakukan negosiasi dengan pihak ke tiga (mitra kerja) untuk kerjasama saling menguntungkan.

o Melakukan pembenahan dalam hal prosedur dan standar operasional perusahaan, baik dibidang

keuangan, marketing, pengadaan dan semua lini bidang operasional (EO/MICE, Tours, Hotel dan

Umroh).

IKHTISAR DATA
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Perseroan telah menetapkan Strategic Initiatives (inisiatif strategis) yang dituangkan di dalam RJPP 2020-

2026 dalam rangka memperkuat tujuan, arah, fungsi dan kegiatan usaha Perseroan guna peningkatan

kinerja perusahaan secara berkesinambungan (sustainable).

Adapun inisiatif strategi Perseroan sebagaimana di bawah ini :

o Menyiapkan skema/platform bisnis jasa tiket pesawat udara baik domestik dan internasional, tiket

kereta api yang professional dan memberikan pelayanan 24 (dua puluh empat) jam dengan harga

kompetitif guna tercapai pertumbuhan perusahaan dan kepuasan pelanggan.

o Pengembangan Layanan Digital Travel Management (DTM) baik Web Based dan Mobile Apps

kepada customer corporate, meliputi layanan pembuatan SKPD, travel policy dan pembayaran

secara autodebit.

o Memberikan penawaran kepada pelanggan untuk melakukan self booking dengan menggunakan

aplikasi MitraGo agar pelanggan bisa leluasa memillih dan menentukan sendiri destinasi maupun

maskapai dan waktu yang dikehendaki.

o Meningkatkan SDM yang professional, kreatif, komunikatif dan inovatif dalam pelaksanaan jasa

EO/MICE, hotel voucher dan land tour dengan layanan yang prima dengan harga yang terbaik hingga

penyelesaian administrasi penagihan kepada pelanggan.

o Peningkatan dan penambahan SDM yang berkualitas

o Memperluas pangsa pasar dengan memperbanyak segmentasi pelanggan melalui penetapan

langkah-langkah strategis.

o Menciptakan peningkatan pendapatan dan tercapainya produktivitas yang optimal disertai efisiensi

tanpa mengurangi service yang prima agar perusahaan dapat tumbuh dan berkembang secara

optimal.

o Mengarah ke digital platform untuk meningkatkan kemudahan fasilitas pelayanan.

o Meningkatkan kegiatan marketing perusahaan agar semakin menjadi pilihan dan meningkatkan

Awareness pelanggan dengan cara aktif di media, baik media sosial dan iklan.

o Meningkatkan kepercayaan dunia perbankkan dan pembiayaan, sebagai modal dalam

pengembangan perusahaan.

IKHTISAR DATA

Usaha Meningkatkan Kinerja Perseroan
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Nama Perusahaan PT Mitra Tours And Travel

Alamat Domisili

Patra Jasa Office Tower, Lt. Dasar & Lt.1

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 32-34, Jakarta - 12950

T. 021 52900863/67

Alamat Kantor Perwakilan

Pertamina Pusat,

Jl. Merdeka Timur No. 1A,

Jakarta Pusat – 10160

T. 021 3846953  

F. 021 3854922

Pertamina Hulu Indonesia

Graha Elnusa Lt. 7 & 12

Jl. Tb Simatupang RT 10 / RW 3,

Cilandak Timur – Jakarta Selatan

T. 0819 3850 1143

Tanggal Pendirian Perusahaan 12 Januari 1973

Modal Dasar Perseroan Rp. 40.000.000.000 / 400.000 Lembar Saham

Kepemilikan Saham
• PT Patra Jasa, 386.000 Lembar

• PT Pedeve Indonesia, 14.000 Lembar

Bidang Usaha

Biro Perjalanan Wisata dan Penyelenggaraan

Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konferensi, dan 

Pameran (Meeting, Incentive, Convention and 

Exibition)

Dasar Hukum Pendirian
Akta Pendirian Perseroan Tanggal 12 Januari 1973 

Nomor 21

PROFIL PERUSAHAAN

Identitas Perusahaan

Pertamina Hulu Energi Tower

PHE Tower Office

Jl. Tb Simatupang Kav. 99

Jakarta Selatan
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Riwayat Singkat Perusahaan

PROFIL PERUSAHAAN

Kelompok Swasta

14 Januari 1973 

Kelompok BM. Diah

3 April 1978

YKPP (50% Saham)

25 Agustus 1980

YKPP (75% Saham)

21 Agustus 1987

YKPP (85% Saham)

20 Agustus 1988

PT Usayana (Holding)

(85% Saham)

05 Agustus 2002

PT Pertamina Dana Ventura

(95% Saham)

05 Agustus 2011

PT Patra Jasa

(90% Saham)

10 Januari 2018

PT Patra Jasa

(96,5% Saham)

18 Desember 2019
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Pada awalnya PT Mitra Tours And Travel didirikan untuk memberikan layanan kemudahan perjalanan

bagi pekerja PT Pertamina (Persero), selaras dengan berkembangnya usaha maka PT Mitra Tours And

Travel memperluas pelayanan terhadap berbagai pihak baik Pemerintahan maupun Swasta serta

terdapat program paket EO/MICE, paket wisata dan Umroh serta Haji.

Maksud didirikannya Perusahaan adalah :

o Membantu operasional PERTAMINA (Persero) dibidang biro perjalanan dinas dan maupun wisata,

penyelenggara pertemuan (rapat), perjalanan insentif, konferensi dan pameran.

Tujuan didirikannya Perusahaan adalah :

o Untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya kepada stakeholder dalam bidang usaha

perjalanan, pengadaan tiket pesawat udara baik domestik maupun internasional, pengadaan jasa

transportasi darat baik kendaraan besar maupun kecil, menyelenggarakan paket-paket wisata baik

outbond maupun inbound dan meyelenggarakan paket Umroh, baik reguler maupun special dan

Haji Khusus.

PT MITRA TOURS AND TRAVEL
Patra Jasa Office Tower, Lt. Dasar & Lt. 1
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 32-34,
Jakarta - 12950
T. 021 52900863/67
Website : http://www.mitratour.com
Email : mitra@mitratour.com

Riwayat Singkat Perusahaan

PROFIL PERUSAHAAN
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Struktur Modal
Modal dasar Perseroan berjumlah Rp 40.000.000.000 (Empat Puluh Milyar Rupiah) dan terbagi atas

400.000 (Empat Ratus Ribu) lembar saham, masing-masing saham bernilai Rp 1.000.000 (Satu Juta

Rupiah). Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh oleh para pendiri yaitu :

Nama Pemegang Saham
Modal Ditempatkan

(Rp Juta) 
Lembar Saham

Kepemilikan
(%)

PT Patra Jasa 38.600.000.000 386.000 96,5

PT Pertamina Pedeve Indonesia 1.400.000.000 14.000 3,5

Jumlah 40.000.000.000 400.000 100

Seratus persen dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan tersebut di atas, atau seluruhnya

berjumlah Rp 40.000.000.000 (Empat Puluh Milyar rupiah) telah disetor penuh dengan uang tunai kepada

Perseroan oleh masing-masing pendiri pada saat akta pendirian ditandatangani.

PT PATRA JASA

96,5 %

Struktur Kepemilikan Perseroan

PT PERTAMINA PEDEVE 

INDONESIA  3,5 %

PROFIL PERUSAHAAN

PT PATRA JASA
96,5%

PT PERTAMINA 
PEDEVE 

INDONESIA
3.5%

PT PATRA JASA

PT PERTAMINA PEDEVE
INDONESIA
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Visi dan Misi

PROFIL PERUSAHAAN

Visi

Menyelenggarakan kegiatan tour and travel,
pelayanan tiket pesawat udara, kereta api, voucher
hotel, dokumen perjalanan, ibadah umroh dan
haji, MICE & EO serta layanan perjalanan lainnya.
Memberikan pelayanan yang prima, professional

dan inovatif guna memberikan kepuasan
terhadap pelanggan. Memastikan bahwa semua
kegiatan perusahaan mampu menghasilkan nilai
tambah bagi pemegang saham (stakeholders).
Mengelola perusahaan berdasarkan prinsip Good
Corporate Governance.

Misi

Menjadi perusahaan biro perjalanan wisata, tiket
pesawat udara, kereta api, voucher hotel yang
berbasis digital serta MICE & EO yang menjadi
pilihan dari pelanggan.
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TATA NILAI

PROFIL PERUSAHAAN

01

CAPABLE
Berkemampuan

CLEAN
Bersih

02

COMPETITIVE
Kompetitif

03

COMERSIAL
Komersial

CONFIDENT
Percaya Diri

COSTUMER

FOCUS
Fokus kepada

pelanggan

04

05
06
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Bidang dan Kegiatan Usaha Perusahaan

Lingkup usaha dan jasa Perusahaan (Business Line) adalah meliputi bidang biro jasa perjalanan wisata

dan penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi dan pameran yang terdiri dari :

o Pelayanan pengadaan Jasa Ticketing untuk Domestik maupun internasional.

o Menyusun, menyediakan dan menjual paket wisata dalam negeri maupun luar negeri (Tours

Packages).

o Jasa penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi dan pameran.

o Menyediakan jasa voucher Hotel.

o Memfasilitasi jasa perjalanan paket Umroh dan Haji.

o Menyediakan Pelayanan dalam pengurusan dokumen-dokumen perjalanan (Travel Document),

beserta asuransi perjalanan.

o Menyediakan tiket kereta api

o Menyediakan jasa block seat charter airplane

Struktur Organisasi

Struktur organisasi Perseroan periode tahun 2022, adalah sebagai berikut :

PROFIL PERUSAHAAN
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Fokus terhadap ketertarikannya di bidang

manajemen, Iswina Dwi Yunanto meraih gelar

Sarjana Ekonomi di bidang Manajemen pada

tahun 1991 di Universitas Airlangga. Sebelum

bergabung di Patra Jasa, sederet keterampilan

yang ia miliki membawanya berkarir bersama

Pertamina. Sejak tahun 2009, Beliau bergabung

dengan Divisi Perencanaan Strategi Perusahaan

Direktorat Keuangan hingga 2015. Kemudian,

pada tahun 2016, Beliau bertanggung jawab pada

posisi Manajer Kemitraan, menangani

Pengembangan Komersial & Bisnis Perusahaan.

Setelah bergabung dengan Patra Jasa, Beliau

menjalankan posisi sebagai Senior Vice President,

Strategic Planning sejak 1 Januari 2018, kemudian

melanjutkan perjalanan karirnya dengan ditunjuk

sebagai Direktur Pengembangan Bisnis pada

tanggal 27 April 2018, hingga 27 April 2021.

Saat ini menjabat sebagai Komisaris PT Mitra

Tours And Travel sejak tanggal 03 Agustus 2018.

Iswina Dwi Yunanto
Komisaris Utama
(01 Januari 2021 – 31 Desember 2022)

PROFIL PERUSAHAAN

Profil Anggota Dewan Komisaris
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Profil Direktur

Lahir di Tanjung Karang, 10 Oktober 1975,

Muhammad Indharto Rusman

berlatarbelakang pendidikan Sarjana Ekonomi

jurusan Akuntansi dengan kelulusan tahun

2000 dan meraih gelar Master dibidang

Magister Management tahun 2006 keduanya

dari Universitas Trisakti Jakarta

Mempunyai minat yang sangat besar dalam

operasional dan pengembangan perusahaan,

awal karier Muhammad Indharto Rusman di

PT Patra Jasa adalah pada tahun 2003 diawali

sebagai Accounting Staff di Patra Jasa Office

Tower dan beberapa posisi yang pernah

dijabat Muhammad Indharto Rusman di PT

Patra Jasa dan anak perusahaan diantaranya :

• Chief Accounting - Patra Jasa Office Tower

• Chief Accounting - Patra Jasa Residential

• Manajer Pengadaan – PT Patra Jasa

• Manajer Asuransi – PT Patra Jasa

• Manajer Pengembangan Bisnis – Patra Jasa

• General Manager – PT Prima Armada Raya

• Direktur Operasi – PT Prima Armada Raya

• VP Subsidiary Joint Venture – PT Patra Jasa

Pada tanggal 14 Mei 2018 efektif sebagai

Direktur PT Mitra Tours And Travel

Muhammad Indharto Rusman
Direktur
(01 Januari 2022 - 31 Desember 2022)
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Sumber Daya Manusia

Komposisi Pekerja

Berdasarkan data terakhir per 31 Desember 2022

jumlah pekerja perusahaan pada tahun 2022

adalah sebanyak 112 (serratus dua belas) orang,

yang terdiri dari 17 (tujuh belas) orang Pekerja

Tetap (PWTT), 84 (delapan puluh empat) orang

Pekerja Kontrak (PWT) dan 11 (sebelas) orang 

pekerja oursource.

Komposisi Berdasarkan Level Organisasi

Perkembangan Jumlah Pekerja 5 Tahun Terakhir

Selama tahun 2022 terdapat 9 (sembilan) orang
pekerja baru serta terdapat 12 (dua belas) orang
pekerja yang tidak lagi bergabung dengan
perusahaan. Artinya tingkat turn over pekerja
perusahaan sebesar 13,63% (tiga belas koma enam
puluh tiga per serratus) atau tergolong baik.

Lingkungan kerja yang kondusif, faktor
kesejahteraan yang cukup baik serta semakin
berkembangnya perusahaan menjadi faktor utama
yang mempengaruhi tingkat turn over tersebut.

Pelatihan Pekerja

Perusahaan selalu berupaya untuk

mengikutsertakan pekerja pada program-program

peningkatan motivasi kerja dalam bentuk pelatihan,

workshop, outbound, gathering dan lain sebagainya

guna meningkatkan kompetensi dan produktivitas

kerja, baik secara individu maupun berkelompok.

Sampai dengan 31 Desember 2022 perusahaan telah

menyelenggarakan berbagai pelatihan dan

workshop bagi pekerja PT Mitra Tours And Travel

khususnya pada bagian operasional, keuangan dan

teknologi informasi dalam hal penggunaan aplikasi

baru terkait booking tools dan invoicing.

Jumlah tersebut di atas terdiri dari lulusan Pasca

Sarjana sebanyak 5 (lima) orang, Sarjana 68

(empat puluh delapan) orang, Diploma 16 (enam

belas) orang, SMA 21 (dua puluh satu) orang dan

SMP 2 (dua) orang.
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Direktur /
Komisaris

Vice
President /
General
Manager

TINGKAT 
PENDIDIKAN 

STATUS PEKERJA (TERMASUK DIREKTUR & 
KOMISARIS) 

TETAP KONTRAK OUTSOURCE JUMLAH 

Pasca Sarjana 
(S2-S3) 2 3 0 5

Sarjana (S1) 10 58 0 68

Diploma 
(D1-D3) 1 15 0 16

SMA 4 8 9 21

SMP 0 0 2 2

SD 0 0 0 0

TOTAL 17 84 11 112
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Perijinan dan Sertifikasi

NO. NAMA NOMOR/KETERANGAN

1 Izin Lokasi (OSS) 8120017221473

2 NPWP 01.310.095.3-028.000

3
Nomor Induk Berusaha (OSS)
Tanda Daftar Perusahaan

8120017221473

4 Surat Izin Usaha Perdagangan (OSS)
8120017221473

5
Izin Usaha (OSS)
(Tanda Daftar Usaha Pariwisata)

8120017221473

6

Izin Komersial/Operasional (OSS)

• Periklanan

• Aktivitas Biro Perjalanan Wisata

• Penyelenggara Pertemuan,   

• Perjalanan Insentif, Konferensi dan Pameran

8120017221473

7 IATA (International Air Transport Association) 15300180 & 15054616

8
ASITA (Association of The Indonesia Tours & Travel 
Agencies/Asosiasi Perusahaan Perjalanan Indonesia)

062/VIII/DPP/1989

9 HIMPUH (Himpunan Penyelenggara Umrah dan Haji) 124/HIMPUH/2010
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PERMASALAHAN HUKUM

SELAMA TAHUN 2022
PERSEROAN TIDAK TERDAPAT PERMASALAHAN 

HUKUM YANG MEMPENGARUHI KINERJA PERUSAHAAN.



ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Tinjauan Operasi Per Jasa
Kegiatan marketing selama tahun 2022 diarahkan untuk mengoptimalkan serta mempertahankan target

pasar yang telah ada, yakni :

o Melakukan pemasaran dengan sistem “Offensive Marketing” agar pelanggan yang sudah ada

maupun pelanggan baru selalu menggunakan pelayanan jasa Travel and Tours di PT Mitra Tours

And Travel.

o Pada tahun 2022 sudah terdapat penambahan pelanggan yaitu sebanyak 6 (enam) perusahaan.

o Meningkatkan dan menjalin hubungan dengan instansi-instansi PT Pertamina (Persero) group,

pemerintah dan swasta dengan cara melakukan perpanjangan dan pembuatan kontrak

kerjasama dengan memberikan pelayanan yang terbaik memberikan kemudahan cara

pembayaran, dan program voucher diskon kepada pelanggan.

o Melakukan kunjungan kepada pelanggan PT Mitra Tours And Travel guna mempertahankan

pelanggan yang eksisting.

Adapun rincian perencanaan untuk peningkatan pendapatan perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Divisi Ticketing, Travel Dokumen & Jasa Lainnya

o Memberikan pelayanan terbaik kepada customer yaitu served by heart sehingga           

mendapatkan repeated order untuk Customer FIT dan tercapainya  Service Level  Agreement 

yang diharapkan Corporate Customer.

o Menghadiri presentasi product knowledge dari airlines dalam rangka menambah wawasan    dan 

informasi sehingga mampu menjadi Travel Consultant. 

o Menambah inventaris maskapai penerbangan internasional dengan mengajukan surat 

permohonan untuk menjadi direct sales agent.

o Melakukan permintaan kepada sales maskapai penerbangan untuk memberikan discount rate 

atau corporate fare sehingga mendapatkan harga yang kompetitif dan Flexy Ticket.

o Sudah melakukan Kerjasama dengan wholesaler PT KAI sehingga laporan transaksinya lebih 

tersystem.

o Melakukan promosi atau penawaran produk lain seperti asuransi, hotel, travel document dan 

lain-lain kepada para pelanggan.

o Memberikan informasi apabila diperlukan kepada customer corporate terkait system MitraGo 

yang dimiliki oleh PT Mitra Tours and Travel.

o Engine yang mempunyai dashboard dan terhubung dengan policy perusahaan. 

o Pelayanan 24 jam. Cepat dalam merespon, tanggap dalam mengetahui kebutuhan customer. 

Ramah dan simpatik.

o Memenuhi permintaan customer dalam penyediaan tiket maskapai atau jenis jasa yang lain 

(extra bagasi, tempat duduk berbayar, tiket kereta) yang tidak di support di system 

GDS/Ticketing. Dengan cara pembelian via website menggunakan Credit Card Corporate MTT.
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ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Tinjauan Operasi Per Jasa

2.   Divisi MICE, EO, Tour & Service, Hotel & Umroh

o Untuk Melakukan peningkatan penjualan untuk jasa Tours and Service, dilakukan suatu

penawaran dan menambah perjanjian kerjasama dengan Pertamina Group , Instansi

pemerintah maupun swasta dengan penawaran kegiatan yang bersifat diversifikasi usaha

melalui sistem berbasis online seperti webinar, digital expo, reward secara top up link

(pendanaan secara digital) yang merupakan salah satu usaha agar tetap mematuhi protokol

kesehatan yang digalakan pemerintah.

o Melakukan pertemuan secara online dan pendekatan untuk pembicaraan, negosiasi baik secara

lisan maupun tertulis kepada pelanggan dari Pertamina Group maupun swasta atas besaran

handling fee atas penanganan kegiatan Tours and Services.

o Melakukan peningkatan kehandalan SDM untuk pelayananan jasa Tours and Services yang

prima hingga penyelesaian administrasi penagihan kepada pelanggan.

o Melakukan konsorsium dengan vendor yang dapat membantu memberikan pelayanan kepada

pelanggan dengan kemudahan dalam tata cara pembayarannya.

o Meningkatkan pendapatan dengan penetrasi pasar baik mempertahankan pasar yang ada dan

memperluas pangsa pasar baru, dilakukan dengan pendekatan langsung kepada para pelanggan

baik perpanjangan kontrak maupun pengajuan kontrak baru dengan kegiatan yang bervariatif.

o Memanfaatkan Sinergi Bisnis Pertamina Gorup dengan melakukan komunikasi secara onlline

dan offline (sebelum pandemic) dan pendekatan korporasi kepada para pelanggan baik

pelanggan lama maupun calon pelanggan baru.

o Melakukan peninjauan kerjasama dengan pihak hotel atau pihak agent hotel untuk dapat

memberikan harga dan fasilitas travel agent yang kompetitif serta term pembayaran yang

flesibel.

o Melakukan kerjasama dengan agent Wholesaler Tour dan Hotel yang dapat memberikan

presentase komisi yang besar atas penjualan jasa tour maupun hotel.

o Penjualan hotel di tahun 2022 mencapai 16.078 transaksi.

Sampai dengan 31 Desember 2022 PT Mitra Tours And Travel belum memberangkatkan satupun jamaah

Umroh dan Haji sebagai dampak izin penyelenggaraan Haji dan Umrah PT. Mitra Tours And Travel yang

perpanjangannya terkendala moratorium kementrian agama untuk menunda semua pengurusan umroh

dan haji dan dampak adanya pandemi Covid 19 yaitu tidak terdapatnya perjalanan Umrah dan Haji di

tahun 2022.

30



ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Tinjauan Operasi Per Jasa

Tinjauan Operasi Seluruh Jasa

Pengembangan kegiatan operasional secara keseluruhan dilakukan lebih kepada penjajakan agar

mampu merebut pasar sehingga target pendapatan dapat tercapai.

Pengembangan dengan dilakukannya diversifikasi usaha dari sistem berbasis bisnis secara online

memegang peranan dalam mengahadapi dampak dari pandemic Covid 19, selain itu juga kepada

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan program-program pelatihan yang memiliki “

Added Value “ sehingga dapat meningkatkan revenue perusahaan.

Untuk pengembangan produk jasa sebagai “Bisnis Utama“ PT Mitra Tours And Travel lebih difokuskan

kepada merebut pasar/peluang, nasional maupun internasional, seperti : aktif dan berperan serta dalam

keanggotaan Asosiasi Tours & Travel sebagai wadah untuk menanggulangi permasalahan atau

hambatan-hambatan yang ada.

Mengikuti perkembangan teknologi yang digunakan saat ini dalam bisnis tour & travel. Peningkatan

sarana dan prasarana IT yang up to date yang secara periodik dan mengevaluasi perangkat kerja IT.

Tinjauan Profit Margin Jasa Tiket Domestik, Tiket International, Jasa Travel dokumen, Jasa Lainnya
dan Jasa Tour & Services Tahun 2021

Tinjauan profit margin penjualan jasa tiket, travel dokumen dan jasa lainnya adalah sebagai berikut:

1. Profit margin penjualan jasa tiket domestik tahun 2022 (penyajian gross) sebesar 4%.

2. Profit margin penjualan jasa tiket Internasional tahun 2022 (penyajian gross) sebesar 5%.

3. Profit margin penjualan jasa travel dokumen tahun 2022 sebesar 9%.

4. Profit margin penjualan jasa lainnya (asuransi, adm fee refund, voucher KAI, block seat pesawat PAS)  

tahun 2022 sebesar 8%.

Tinjauan profit margin penjualan jasa MICE, EO, tour & service, dan voucher hotel tahun 2021 sebagai

berikut : 

1. Profit margin penjualan jasa tour & service  tahun 2022 sebesar 17%.

o Analisa dari hasil tinjauan profit margin penjualan jasa tahun 2022 tersebut adalah untuk profit

yang terbesar yang dihasilkan adalah dari jasa tour & service walaupun profit margin yang

diberikan hanya sebesar 17%

o Strategi ke depan atas peningkatan profit margin penjualan jasa PT Mitra Tours And Travel

dapat lebih ditingkatkan untuk seluruh jasa namun akan lebih ditekankan kepada penjualan jasa

tour and service., baik dengan melakukan pelayanan kegiatan dengan berbasis sisten online,

offline maupun hybrid.
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Total Aset

Jumlah aset per 31 Desember 2022 sebesar

Rp308.363 (Juta) meingkat Rp114.965 (Juta)

atau 62% dari jumlah aset per 31 Desember

2022 sebesar Rp193.398 (Juta). Peningkatan ini

secara signifikan terjadi pada asset lancar

perusahaan.

Aset Lancar

Jumlah aset lancar per 31 Desember 2022 sebesar

Rp303.513 (Juta) meningkat Rp114.312 (Juta)

atau 62% dari jumlah asset lancar per 31

Desember 2021.
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URAIAN 2018 2019 2020 2021 2022
Pendapatan Usaha 75.915 167.762 152.769 259.562 517.455 

Beban Pokok Usaha 64.511 142.627 132.913 216.635 430.469 

Beban Adm & Umum 9.660 12.188 15.033 15.757 33.224 

Laba (Rugi) Usaha 5.800 8.983 2.534 12.124 37.858 

Pendapatan (Beban) Lainnya 5.886 (964) (1.342) 4.176 439 

Beban PajakPenghasilan 1.831 3.000 946 3.449 12.771 

Laba (Rugi) Bersih 5.800 8.983 2.534 12.124 37.858 

Jumlah Aktiva 78.163 170.110 110.135 193.398 308.363 

Jumlah Kewajiban 46.181 103.076 40.698 111.837 189.944 

Jumlah Ekuitas 31.983 67.034 69.437 81.561 119.419 

Rasio Laba (Rugi) Terhadap Ekuitas (ROE) 22% 15% 4% 30% 32%

Rasio Imbalan Investasi (ROI) 11% 9% 4% 12% 49%

Rasio Kas 12% 13% 26% 27% 160%

Rasio Lancar 166% 163% 266% 170% 161%

Rasio Modal Sendiri Terhadap Aset 41% 39% 63% 19% 13%

Collection Period (Dalam Hari) 138 164 181 146 78



Liabilitas Jangka Panjang di tahun 2022 mengalami

kenaikan sebesar Rp119 (Juta) dari tahun 2021

menjadi sebesar Rp847 (Juta). Tidak

terjadi perubahan yang signifikan pada liabilitas

jangka Panjang Perusahaan, hanya penambahan

cadangan imbalan paska kerja karyawan.

Liabilitas Jangka Pendek per 31 Desember 2022

mengalami peningkatan sebesar Rp114.312 

(Juta) dari liabilitas jangka pendek tahun 2021 

menjadi sebesar Rp303.513 (Juta). Kenaikan ini

dikarenakan peningkatan jumlah kegiatan dan

diperlukan penambahan pinjaman pembiayaan

dari pemegang saham.

Total Liabilitas per 31 Desember 2022 sebesar

Rp189.944 (Juta) meingkat Rp78.107 (Juta) dari

Total Liabilitas per 31 Desember 2021 sebesar

Rp111.837 (Juta). Kenaikan ini dikarenakan

peningkatan jumlah kegiatan dan diperlukan

penambahan pinjaman pembiayaan dari

pemegang saham.

Total Aset Tidak Lancar per 31 Desember 2022

sebesar Rp4.850 (Juta) naik Rp653 (Juta) atau

13% dari Total Aset Tidak Lancar per 31

Desember 2021 sebesar Rp4.197 (Juta).

Peningkatan ini sebagai dampak adanya

penambahan investasi pada tahun 2021.
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Ekuitas

Ekuitas mengalami peningkatan sebesar Rp37.858 

(Juta) dari Rp81.561 (Juta) ekuitas per 31

Desember 2021 menjadi Rp119.419 (Juta) per 31

Desember 2022 yang berasal dari laba bersih

tahun berjalan dan pendapatan comprehensive

lainnya.

Piutang Usaha

Piutang berelasi mengalami peningkatan

sebesar Rp67.122 (Juta) atau 153% dari

Rp43.937 (Juta) per 31 Desember 2021

menjadi Rp111.059 (Juta) per 31 Desember

2022. Piutang non berelasi mengalami

penurunan sebesar Rp5.097 (Juta) atau

34% dari Rp15.183 (Juta) per 31 Desember

2021 menjadi Rp10.086 (Juta) per 31

Desember 2022.
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Realisasi pendapatan usaha tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp257.894 (Juta) atau 99% dari

semula Rp259.561 (Juta) di tahun 2021 menjadi Rp517.455 (Juta) di tahun 2022.

Pendapatan Usaha
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Pendapatan Usaha 
2022 2021

Varian
Jutaan Rupiah Kontribusi

Jutaan 
Rupiah Kontribusi

Jasa Tiket Domestik 5.090 1% 1.832 1% 178%

Jasa Tiket Internasional 3.133 1% 1.006 0% 212%

Jasa MICE, EO, Tour & Services 502.458 97% 254.566 98% 97%

Voucher Hotel 5.733 1,1% 1.605 0,6% 257%

Jasa Travel Dokumen 682 0,1% 442 0,2% 54%

Jasa Umrah & ONH Plus 0 0,0% 0 0% 0%

Jasa Lainya (Asuransi & Adm Fee) 359 0,1% 110 0% 226%

Total 517.455 100% 259.561 100% 99%
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Uraian Atas Kinerja Keuangan

Realisasi beban usaha tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp198.077 (Juta) dari Rp232.392 

(Juta) di tahun 2021 menjadi Rp430.469 (Juta) di tahun 2022. Peningkatan atas beban pokok ini

disebabkan dengan meningkatnya pendapatan usaha pada tahun 2022.

Beban Usaha

Beban Umum dan Administrasi
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Beban Usaha 
2022 2021

Varian

Jutaan Rupiah Kontribusi
Jutaan 
Rupiah Kontribusi

Beban MICE, EO, Tour & Services 429.775 100% 231.959 100% 85%

Beban Travel Dokumen 621 0,1% 401 0,2% 55%

Beban Umrah & ONH Plus 0 0,0% 0 0,0% 0%

Beban Lainya (Asuransi & Adm Fee) 73 0,0% 32 0,0% 126%

Total 430.469 100% 232.392 100% 85%

Beban Umum & Administrasi
2022 2021

Varian (%) 

Jutaan Rupiah 
Kontribusi 

(%) 
Jutaan 
Rupiah 

Kontribusi 
(%) 

Beban Gaji Karyawan 9.402 20% 6.941 44% 35,5%

Beban Insentif, Bonus & Tantiem atas 
laba

7.102 15% 2.412 15% 194%

Beban Imbalan Pasca Kerja 113 0% -218 -1% -152%

Beban Asuransi 1.584 3% 946 6% 67%

Beban Kesejahteraan dan Tunjangan 
Hari Raya

642 1% 833 5% -23%

Beban Tunjangan Pajak Karyawan 995 2% 461 3% 116%

Beban Pelatihan dan Pendidikan 492 1% 1 0% 49083%

Beban Kantor 2.990 6% 1.242 8% 141%

Beban Sewa kantor 2.087 4,5% 1.384 8,8% 51%

Beban Kendaraan 168 0% 158 1% 6%

Beban Perjalanan Dinas 279 1% 51 0% 450%

Beban Perbaikan dan Pemeliharaan 0 0% 214 1% -100%

Beban Amortisasi dan Penyusutan 588 1% 492 3% 20%

Beban Donasi 73 0,2% 21 0,1% 249%

Beban Pajak 17.588 38% 138 1% 12610%

Beban Bank 328 1% 204 1% 61%

Beban Entertainment 1.565 3% 477 3% 228%

Beban pemasaran dan penjualan 129 0% 47 0% 175%

Total 46.123 100% 15.803 100% 192%
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Realisasi beban umum dan administrasi tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp30.320 (Juta) dari

Rp15.803 (Juta) di tahun 2021 menjadi Rp 46.123 (Juta) di tahun 2022.

Berikut beberapa segmen kenaikan beban umum dan administrasi pada tahun 2022 yang berpengaruh 

signifikan terhadap total beban umum dan administrasi, yaitu:

o Adanya peningkatan pada beban gaji karyawan sebesar Rp2.461 (Juta) atau 35,5% dari Rp6.941

(Juta) di tahun 2021 menjadi sebesar Rp9.402 (Juta) pada tahun 2022. Hal ini dikarenakan adanaya

penambahan karyawan di tahun 2022.

o Adanya peningkatan pada beban insentif, bonus dan tantiem sebesar Rp4.690 (Juta) atau 194% dari

Rp2.412 (Juta) di tahun 2021 menjadi sebesar Rp7.102 (Juta) pada tahun 2022. Hal ini dikarenakan

adanya penambahan karyawan dan terjadinya peningkatan pada remunerasi dan gaji karyawan

pada tahun 2022.

o Adanya peningkatan pada beban asuransi sebesar Rp638 (Juta) atau 67% dari Rp946 (Juta) di tahun

2021 menjadi sebesar Rp1584 (Juta) pada tahun 2022. Hal ini dikarenakan adanya penambahan

karyawan dan terjadinya peningkatan pada remunerasi dan gaji karyawan pada tahun 2022.

o Adanya penurunan pada beban Beban Kesejahteraan dan Tunjangan Hari Raya sebesar Rp191

(Juta) atau -23% dari Rp833 (Juta) di tahun 2021 menjadi sebesar Rp642 (Juta) pada tahun 2022.

Hal ini dikarenakan terjadinya turnover karyawan pada awal tahun 2022.

o Adanya peningkatan pada beban kantor sebesar Rp1.748 (Juta) atau 141% dari Rp1.242 (Juta) di

tahun 2021 menjadi sebesar Rp2.990 (Juta) pada tahun 2022. Hal ini dikarenakan pengembangan

bisnis Perusahaan yang membutuhkan tambahan biaya untuk back office dan perlengkapan kantor.
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Uraian Atas Kinerja Keuangan

Pendapatan (Beban) Lain-Lain

Realisasi pendapatan/(beban) lain-lain bersih tahun 2022 menurun sebesar Rp1.218 (Juta) dari tahun

2021 yang sebesar minus Rp4.176 (Juta) menjadi sebesar Rp2.958 (Juta) pada tahun 2022.

Rp. Juta

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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Pendapatan (Beban) Lainnya
2022 2021

Varian (%) 

Jutaan Rupiah 
Kontribusi 

(%) 
Jutaan 
Rupiah 

Kontribusi 
(%) 

Keuntungan (Rugi) Selisih Kurs -4 0% 4 0% -211%

Keuntungan (Rugi) Lain Non 
Operasional

-878 -21% 5.778 -430% -115%

Keuntungan Bunga Deposito (giro) 0 0% 257 -19% -100%

Beban Penurunan Nilai 1.871 45% -1.806 135% -204%

Beban Bunga Pinjaman 1.969 47% -56 4% -3629%

Total 2.958 71% 4.176 -311% -29%

Beban Pajak Penghasilan
Realisasi beban pajak penghasilan badan tahun 2022 meningkat sebesar Rp9.322 (Juta) atau 270% 
dari tahun 2021 yang sebesar Rp3.449 (Juta) menjadi Rp12.771 (Juta) pada tahun 2022. Hal 
tersebut disebabkan peningkatan penjualan pada tahun 2022 seiring dengan pelonggaran peraturan 
covid-19.



Total Laba Bersih Komprehensif (Rp Juta)

Realisasi total laba bersih komprehensif tahun

2022 sebesar Rp37.858 (Juta) mengalami

kenaikan sebesar Rp 25.734 (Juta) dari tahun

2021 yang sebesar Rp12.124 (Juta). Kenaikan

signifikan terjadi pada peningkatan penjualan

tiket pesawat serta meningkatnya beban

operasional tahun 2022.

Rasio Kas (%)

Rasio kas yang menggambarkan kemampuan

aktiva sangat lancar (quick assets) Perusahaan

dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya,

mengalami kenaikan dari 133% di tahun 2022

menjadi sebesar 160% di tahun 2021. Kenaikan

Rasio Kas disebabkan menurunnya saldo hutang 

perusahaan tahun 2022 secara signifikan 

sebagai dampak pelunasan hutang dan 

pinjaman dari pemegang saham.

Rasio Imbalan Investasi (ROI) (%)

Rasio ROI yang menggambarkan kemampuan

aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan dalam

menghasilkan laba. ROI tahun 2022 adalah 49%

meningkat 37% dari ROI tahun 2021 yang sebesar

12%. Hal ini dikarenakan meingkatnya laba bersih 

tahun 2022.

Rasio ROE menggambarkan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba. ROE tahun

2022 yaitu sebesar 32% meningkat 2% dari ROE 

tahun 2021.

Uraian Atas Kinerja Keuangan
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Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total
Aktiva (dalam %)

Rasio TMS/TA menggambarkan kemampuan
Perusahaan dalam pertumbuhan aktiva dengan
menggunakan modal sendiri menurun sebesar 6%
dari 19% di tahun 2021 menjadi 13% di tahun
2022. Penurunan ini sebagai dampak menurunnya
asset lancar Perusahaan pada piutang yang
terealisasi pembayarannya.

Collection Periods (dalam hari)

Collection Periods adalah rasio yang menunjukan
rata-rata waktu yang diperlukan untuk
mengumpulkan piutang dalam satuan hari. Pada
tahun 2022 Collection Periods Piutang adalah 78
hari, lebih cepat 68 Hari dari tahun 2021 yang
selama 146 Hari. Hal ini dikarenakan perusahaan
telah melakukan penyesuaian strategi bisnis
proses terhadap pola customer yang variatif.

Rasio Lancar (dalam %)

Rasio lancar yang menggambarkan kemampuan
aktiva lancar Perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya, mengalami
penurunan sebesar 9% dari 170% di tahun 2021
menjadi 161% di tahun 2022. Penurunan ini
dikarenakan meningkatnya saldo hutang dan
pinjaman dari pemegang saham.

Rasio Pertumbuhan Aset Produktif (ASPG)

Rasio ASPG pada tahun 2022 sebesar 59%
meningkat 40% dibandingkan dengan tahun 2021
yang sebesar minus 62,14%. Kenaikan ini sebagai
dampak penjualan yang meningkat dan
optimalisasi asset seiring dengan pemulihan
kondisi ekonomi nasional.
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Prospek Usaha
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Prospek Usaha Dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan dari

sisi penyampaian dan penerimaan informasi

terkait produk/ program Perseroan, Perseroan

melakukan berbagai usaha pengembangan atas

media informasi yang sebelumnya telah ada

seperti penyediaan website Perseroan serta jam

pelayanan yang fleksibel bahkan 24 jam/hari.

Kegiatan marketing selama tahun 2022 juga

dilakukan dengan terus meningkatkan dan

menjalin hubungan dengan instansi-instansi baik

instansi pemerintah maupun swasta yaitu dengan

cara memberikan pelayanan terbaik dalam

pelaksanaan operasional .

Menawarkan dan memberikan brosur dan

mengiklankan jasa pelayanan yang terdapat di PT

Mitra Tours And Travel.

Melanjutkan penjualan kepada pelanggan baru

dan menawarkan penjualan kembali kepada

pelanggan yang selama ini belum atau tidak

menggunakan jasa pelayanan PT Mitra Tours And

Travel.

Meningkatkan pelayanan yang terbaik (customer

satisfaction) kepada pelanggan, dengan harapan

pelanggan dapat menggunakan kembali jasa

pelayanan yang diberikan oleh PT Mitra Tours

And Travel. Selain itu menyampaikan kuesioner

kepada pelanggan untuk mengetahui kualitas

pelayanan yang diberikan.

Memasarkan produk-produk jasa pelayanan

lainnya atau jasa pelayanan yang terbaru sebagai

pendapatan lain-lain bagi PT Mitra Tours And

Travel.

Melakukan pemasaran dengan sistem “Offensive

Marketing” agar pelanggan yang sudah ada

maupun pelanggan baru selalu menggunakan

pelayanan jasa Travel & Tours di PT Mitra Tours

And Travel.

Pada tahun 2022, perseroan memiliki beberapa

masalah dan kendala yang dihadapi, baik di

lingkup Korporat maupun bisnis, adapun kendala

dan masalah tersebut antara lain adalah :

1. KORPORAT

o Meningkatan profesionalisme serta

kehandalan SDM yang ada.

o Meningkatkan koordinasi dalam struktur

organisasi untuk saling bersinergi.

o Meningkatkan sistem informasi keuangan dan

manajemen melalui sistem komputerisasi

yang dapat membantu percepatan dalam

pelaporan keuangan yang terkini.

2. BISNIS

o Menerapkan regulasi BUMN atau pemerintah

pada pelanggan terbesar yaitu PT Pertamina

(Persero) yang menggunakan pembelian tiket

dan hotel dengan menggunakan Corporate

Card.

o Terdapat kendala dalam koordinasi finalisasi

kontrak penjualan pelayanan jasa tiket dengan

pelanggan utama yaitu PT Pertamina

(Persero).

o Terdapatnya travel kompetitor dilingkungan

Pelanggan Utama.

o Terdapatnya permintaan negosiasi dari

Pelanggan Utama yang berdampak pada

penurunan service fee atas penjualan tiket

dan hotel, handling fee atas penjualan jasa

MICE.

o Belum di bukanya moratorium kementerian

agama perihal pembuatan izin penyelenggara

haji dan umroh.

o Persaingan pada dunia digital platform dimana

terdapat perubahan dari sistem belanja tatap

muka menjadi sistem belanja secara platform

elektronik.
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Prospek Usaha

Tiket

Prospek usaha voucher tiket PT. Mitra Tours And

Travel tahun 2022 stabil dari tahun 2021. Namun

perusahaan startup penyedia jasa tiket berbasis

online melakukan ekspansi yang sangat besar

terutama di pasar pax umum dimana tiket PT.

Mitra Tours And Travel belum mampu bersaing.

Penyebab utama adalah dalam hal permodalan.

Seperti diketahui secara umum, perusahaan

startup jasa tiket online di dukung dengan modal

yang sangat besar baik dari investor dari dalam

maupun luar negeri. PT. Mitra Tours And Travel

saat ini sedang berupaya mengembangkan

penjualan tiket secara online.

Jasa EO, Tour & Services

Prospek usaha jasa EO, tour & services PT Mitra

Tours And Travel tahun 2022 mengalami

peningkatan sebesar 8% dari tahun 2021.

Voucher Hotel

Prospek usaha voucher hotel PT. Mitra Tours And

Travel berada pada trend stabil dikarenakan adanya

penerapan sinergi di dalam Pertamina Group.

Penjualan Voucher Tiket 5 Tahun Terakhir
(Rp Juta)

Pendapatan Penjualan MICE, EO, Jasa Tour &
Services 5 Tahun Terakhir (Rp Juta) (TAKE OUT
2017)

Pendapatan Penjualan Voucher Hotel 5
Tahun Terakhir (Rp Juta)
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Prospek Usaha

Haji Plus & Umroh

Prospek usaha Haji Plus & Umroh PT Mitra Tours

and Travel berada pada trend menurun. Hal ini

dikarenakan perizinan haji plus dan umroh,

perusahaan sudah sudah tidak berlaku dan tidak

dapat diperpanjang lagi karena kurangnya jamaah

yang dapat diberangkatkan oleh perusahaan.

Perusahaan berupaya membuat izin baru namun

terkendala kebijakan moratorium kementerian

agama Republik Indonesia.

Travel Dokumen & Jasa Lainnya

Prospek usaha jasa travel dokumen (visa dan

passport), jasa lainnya terdiri dari jasa pengurusan

asuransi, tiket kereta api, block seat chapter

airplane dan pendapatan atas cancellation fee

tiket dalam trend kenaikkan.

Pendapatan Penjualan Haji Plus &
Umroh 5 Tahun Terakhir (Rp Juta)

Pendapatan Penjualan Jasa Travel Dokumen
& Jasa Lainnya 5 Tahun Terakhir (Rp Juta)
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ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Prospek Usaha

Strategi Utama

Prospek Usaha PT Mitra Tours And Travel berada pada trend meningkat, mempunyai peluang dan

kekuatan untuk terus berkembang. Namun kekuatan internalnya masih perlu dioptimalkan,

pembenahan dan penguatan agar pertumbuhan Perusahaan dapat terus dipertahankan dan

ditingkatkan, maka strategi utama perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan kegiatan bisnis secara terfokus pada bidang usaha, dimulai dengan kegiatan

bisnis yang telah berjalan selama ini yaitu menyediakan layanan perjalanan dengan terus

meningkatkan layanan prima, meningkatkan kegiatan pemasaran untuk mengantisipasi

ketergantungan kepada pelanggan utama, meningkatkan kompetensi SDM, mengembangkan

pelayanan produk baru, melakukan pembenahan sistem, menata ulang infrastruktur.

2. Menyusun rencana bisnis 5 tahun ke depan yang memberikan arah pengembangan bisnis yang

jelas, terukur dengan target dan strategi untuk mencapainya.

Sasaran Strategik

PT Mitra Tours And Travel dalam pencapaian strategik berupaya untuk melakukan pengembangan

strategi fungsional, berdasarkan posisi perusahaan , hasil internal audit dan analisis SWOT, untuk

mencapai sasaran strategik, yang perlu dikembangkan, yaitu :

o Strategi sumber daya manusia

o Strategi pemasaran

o Strategi pengembangan fasilitas dan sarana pendukung

o Strategi pendanaan
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Prospek Usaha

Sasaran Strategik Meliputi

Strategi SDM

o Melakukan proses implementasi Human

Capital Information System (HCIS).

o Melaksanakan perekrutan calon pekerja

secara lebih profesional dengan melibatkan

lembaga recruitment sebagai pihak ketiga.

o Meningkatkan kompetensi SDM dengan

mengelenggarakan pelatihan secara

berjenjang dan berkelanjutan berdasarkan

analisis kebutuhan pelatihan.

o Melakukan pemberdayaan SDM secara

optimal.

o Menyempurnakan deskripsi pekerjaan serta

struktur dan skala upah pekerja.

Strategi Pengembangan Fasilitas dan Sarana

Pendukung

o Mendesain ulang tata letak area kantor agar

dapat memberikan kenyamanan lebih kepada

pelanggan.

o Mendesain ulang tata letak area kantor agar

proses kerja lebih nyaman dan sehat.

o Menyeleksi vendor pembuatan aplikasi 

pemesanan tiket berbasis web

Strategi Pendanaan

o Permohonan penambahan modal kerja kepada 

pemegang saham

o Melakukan analisa tingkat bunga pinjaman 

kompetitif

o Melakukan percepatan penagihan kepada 

pelanggan

o Melakukan efesiensi anggaran

Strategi Marketing

o Mengembangkan sistem penjualan produk

dengan cara “ Everybody Sells “.

o Intensifikasi pelanggan dari wilayah sekitar lokasi

perusahaan (penetrasi pasar).

o Meningkatkan promosi produk kepada

pelanggan dengan cara WOM (Word Of Mouth)

o Memperluas pasar melalui penambahan

pelanggan baru.

o Meningkatkan kepuasan pelanggan utama

dengan pelayanan yang prima.

o Membina hubungan baik dengan pelanggan

secara berkesinambungan.
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Sinergi Anak Perusahaan Pertamina

Penjualan Keagenan

Pendapatan hanya meliputi arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang diterima dan dapat diterima

oleh entitas untuk entitas itu sendiri. Jumlah yang ditagih untuk kepentingan pihak ketiga, seperti pajak

pertambahan nilai dan pajak penjualan, bukan merupakan manfaat ekonomi yang mengalir ke entitas

dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas. Oleh karena itu, hal tersebut dikeluarkan dari pendapatan.

Hal yang sama berlaku dalam hubungan keagenan, arus masuk bruto manfaat ekonomi mencakup

jumlah yang ditagih untuk kepentingan prinsipal dan tidak mengakibatkan kenaikan ekutias entitas.

Jumlah yang ditagih atas nama prinsipal bukan merupakan pendapatan. Sebaliknya, pendapatan adalah

jumlah komisi yang diterima.

Penyajian Sinergi Perseroan Terhadap Pertamina Grup

Dalam hal penyajian sinergi perseroan terhadap Pertamina Grup, perseroan menggunakan metode

gross atau bukan keagenan demi menjaga keakuratan data dan kemudahan dalam membaca laporan.

Sinergi Perseroan dalam Dua Tahun Terakhir (Rp. Juta)
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No. Sinergi

Sales 2021 
(Audited)

Sales per 
Customer / 
Total Sales

Sales 2022 
(Audited)

Sales per 
Customer / 
Total Sales

Kenaikan / 
(Penurunan)

(1) (3) (2) (3) (4)

1 PT Pertamina Persero 155,902 60,26% 165,144 32,62% 9,242

2 PT Pertamina Lubricants 27,912 10,79% 37,510 7,41% 9,598

3 PT Patra Jasa 8,201 3,17% 14,857 2,93% 6,656

4 PT Pertamina EP Cepu 1,786 0,69% 12,752 2,52% 10,966

5 PT Pertamina EP - 0,00% 688 0,14% 688

6 PT Pertamina International Shipping 21,502 8,31% 42,668 8,43% 21,166

7 PT Pertamina Hulu Energi 8,043 3,11% 75,619 14,94% 67,576

8 PT Pertamina Geothermal Energy 4,608 1,78% 10,184 2,01% 5,576

9 PT Nusantara Regas 113 0,04% 1,697 0,34% 1,584

10 PT Pertamina International EP 9.610 0,00% 4,548 0,90% 4,538

11 PT Pertamina Hulu Indonesia 6.916 0,00% 1,213 0,24% 1,207

12 PT Pertamina Hulu Kalimantan Timur - 0,00% 15,848 3,13% 15,848

13 PT Prima Armada Raya - 0,00% 1,746 0,34% 1,746

14 PT Pertamina EP Cepu ADK - 0,00% 74 0,01% 74

15 PT Pelita Air Service 1.745   0,00% 6,724 1,33% 6,722

16 PT Pertamina Bina Medika - 0,00% 1,874 0,37% 1,874

17 PT Pertamina Training and Consulting 517 0,20% 1,617 0,32% 1,097

18 PT Pertamina Power Indonesia - 0,00% 11,291 2,23% 8,630

19 PT Pertamina Trans Kontinental - 0,00% 1,096 0,22% 1,096

20 PT PDSI 344 0,13% 1,562 0,31% 1,218

21 PT Patra Niaga 28,020 10,83% 90,094 17,80% 62,074

22 PT Tugu Pratama Indonesia 1,734 0,67% 826 0,16% (908)

23 PT Elnusa - 0,00% 6,570 1,30% 6,570

Total Penjualan Secara Gross 258,700 100% 506,198 100% 247,498
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Sinergi Anak Perusahaan Pertamina
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Sinergi Anak Perusahaan Pertamina
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Analisa SWOT

• Memiliki berbagai macam pelayanan

yang dapat disesuaikan dengan

kebutuhan customer

• Digital Platform untuk system 

pemesanan tiket dan hotel

• Sinergi Pertamina Grup

• Sinergi BUMN 

• Memiliki pengalaman cukup lama pada 

bidang jasa yang dimiliki

• Dukungan modal kerja

• Belum banyak diketahui oleh 

masyarakat secara luas

• Human Capital yang masih dalam

proses menuju ideal

• Sistem internal yang masih belum

terintegrasi

• SOP yang belum lengkap

• Belum banyak diketahui oleh 

masyarakat secara luas

• Human Capital yang masih dalam

proses menuju ideal

• Sistem Internal yang masih belum

terintegrasi

• SOP yang belum lengkap

• Terdapat competitor di bidang tour & 

travel yang menjadi pilihan di 

lingkungan Pertamina

• Persaingan di bidang digital platfrom

• Skema pembayaran masih cukup

Panjang

• Dalam jasa MICE dan EO terdapat

competitor dari lingkungan Pertamina 

Grup dan luar Pertamina Grup
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Uraian Dewan Komisaris & Direksi

DEWAN KOMISARIS

Tugas Pokok

Melakukan pengawasan terhadap kebijakan Direksi

dalam melaksanakan pengurusan Perusahaan serta

memberi nasehat kepada Direksi termasuk

pelaksanaan RJPP, RKAP diatur berdasarkan

ketentuan sebagaimana dalam Anggaran Dasar,

Keputusan RUPS dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Pengungkapan Prosedur Penetapan

Remunerasi Dewan Komisaris

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas, penetapan dan pengesahan remunerasi

Dewan Komisaris Perseroan dilakukan oleh Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS) atau melalui

Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler.

Sebagai Anak Perusahaan dari PT Pertamina

(Persero), pengaturan penetapan remunerasi

Dewan Komisaris Perseroan mengacu pada Surat

Keputusan Direktur Utama PT Pertamina (Persero)

Nomor Kpts-073/C00000/2009-S0 tanggal 14

Agustus 2009 tentang Pedoman Remunerasi Direksi

dan Dewan Komisaris Anak Perusahaan dan

Perusahaan Patungan.

Ketentuan mengenai struktur remunerasi bagi

Dewan Komisaris Perseroan yang berlaku pada saat

ini ditetapkan dalam Keputusan Pemegang Saham

Secara Sirkuler PT Mitra Tours And Travel

tertanggal 30 Juni 2022 tentang Honorarium Dewan

Komisaris.

Struktur Remunerasi Dewan Komisaris

Struktur remunerasi Dewan Komisaris Perseroan

per bulan terdiri dari Honorarium bulan Januari

sampai dengan Desember 2022 dengan komposisi

bagi Komisaris Utama sebesar 45% dari Gaji

Direktur Perseroan dan bagi Komisaris adalah

sebesar 90% dari honorarium Komisaris Utama.

Selain itu, kepada Dewan Komisaris Perseroan

juga diberikan Tansiem (Tantieme) yang

merupakan penghargaan kepada Dewan

Komisaris yang tidak dijabat oleh Direksi PT

Pertamina (Persero) yang diberikan setiap tahun

apabila Perseroan memperoleh laba dan

diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham.

Adapun jumlah remunerasi Dewan Komisaris

Perseroan selama tahun Buku 2022 adalah

sebagai berikut:

Keterangan Total Remunerasi

Dewan Komisaris Rp191.099.875
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Uraian Dewan Komisaris & Direksi

Rapat Gabungan Dewan Komisaris & Direksi

Jumlah Pertemuan

Sepanjang tahun 2022, Dewan Komisaris melaksanakan pertemuan gabungan dengan Direksi dan

Manajer PT Mitra Tours And Travel sebanyak 10 kali dengan tema sebagai berikut :

1. Monitoring Risalah Rapat bulan sebelumnya;

2. Laporan Realisasi Keuangan bulan sebelumnya;

3. Laporan Perkembangan perusahaan kedepan dan tindak lanjut masalah Hukum

4. Lain-lain bila dipandang perlu.

No Bulan Tanggal

Kehadiran

Dewan Komisaris Dewan Direksi

1 Januari 11-Jan-2022 1 1

2 Februari 19-Feb-2022 1 1

3 Maret 12-Mar-2022 1 1

4 April 05-Apr-2022 1 1

5 Mei 07-Mei-2022 1 1

6 Juni 07-Juni-2022 1 1

7 Juli 09-Juli-2022 1 1

8 Agustus 02-Agus-2022 1 1

9 September 06-Sep-2022 1 1

10 Oktober 04-Okt-2022 1 1

11 November 08-Nov-2022 1 1

12 Desember 06-Dec-2022 1 1
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DIREKSI

Tugas Pokok

Direksi bertugas untuk memimpin dan mengurus

Perusahaan sesuai dengan kepentingan dan tujuan

Perusahaan.

Di samping itu Direksi juga menguasai, memelihara,

dan mengurus kekayaan Perusahaan demi

kepentingan Perusahaan dan memastikan bahwa

Perusahaan telah memperhatikan pemangku

kepentingan (stakeholders) sesuai dengan nilai-nilai

etika dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Selain dari kewajiban di atas, Direksi juga

mempunyai kewajiban lainnya berkaitan dengan

pengurusan Perusahaan sesuai dengan Anggaran

Dasar, ketetapan RUPS, dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Pengungkapan Prosedur Penetapan Remunerasi

Direksi

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas, penetapan dan pengesahan remunerasi

Direktur Perseroan dilakukan oleh Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS) atau melalui Keputusan

Pemegang Saham Secara Sirkuler. Sebagai Anak

Perusahaan dari PT Pertamina (Persero),

pengaturan penetapan remunerasi Direksi

Perseroan mengacu pada Surat Keputusan Direktur

Utama PT Pertamina (Persero) Nomor Kpts-

073/C00000/2009-S0 tanggal 14 Agustus 2009

tentang Pedoman Remunerasi Direksi dan Dewan

Komisaris Anak Perusahaan dan Perusahaan

Patungan.

Struktur Remunerasi Direktur

Struktur remunerasi Direktur Perseroan per

bulan terdiri dari Gaji dan Tunjangan.

Kepada Direktur juga diberikan fasilitas

kendaraan jabatan, komunikasi, perjalanan

dinas, kesehatan.

Setiap tahun, kepada Direktur Perseroan juga

diberikan Tunjangan Hari Raya Keagamaan

(THRK). Selain itu, kepada Direktur Perseroan

juga diberikan Tantiem (Tantieme) yang

merupakan penghargaan yang diberikan kepada

Direktur setiap tahun apabila Perseroan

memperoleh laba dan diputuskan dalam Rapat

Umum Pemegang Saham. Pada setiap akhir masa

jabatan, kepada Direktur diberikan Santunan

Purna Jabatan yang diberikan dalam bentuk

pengikutsertaan dalam program asuransi atau

tabungan pensiun yang beban premi atau iuran

tahunannya ditanggung oleh Perusahaan dengan

besar maksimum sebesar 25% Gaji dalam satu

tahun.

Keterangan Total Remunerasi

Dewan Direksi Rp1.024.723.325

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
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Uraian Manajemen Risiko

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perusahaan

mengalami berbagai risiko usaha sebagai bagian tak

terpisahkan dan harus dihadapi oleh setiap pelaku

usaha. Yang menjadi urgensi adalah bagaimana

strategi dan kesiapan serta ketahanan Perusahaan

dalam memberikan penanganan tepat bagi setiap

timbulnya risiko usaha. Risiko usaha yang dihadapi

oleh Perusahaan disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain :

1. Resiko Kredit

Resiko kredit muncul dari esposur kredit kepada

pelanggan, termasuk piutang dan piutang lain lain

kepada pihak berelasi. Khusus untuk piutang usaha

kepada pihak ketiga, transaksi dilakukan hanya

dengan pihak ketiga yang berdasarkan penilaian

perusahaan merupakan pihak yang memiliki

kredibilitas. Kesesuaian fasilitas dan batasan kredit

yang diberikan senantiasa dimonitor.

2. Resiko Likuiditas

Resiko likuiditas timbul ketika perusahaan

mengalami kesulitas dalam memperoleh sumber

dana dan pembiayaan yang aman. Pengelolaan

resiko likuiditas dimaksudkan sebagai alat untuk

menjaga kecukupan kas dan kas ekuivalen

perusahaan. Manajemen menjaga risiko likuiditas

dengan melakukan monitoring antara perencanaan

kas dengan aktualnya dan melakukan pengawasan

terus menerus atas aset dan liabilitas keuangan

yang jatuh tempo.

3. Risiko Suku Bunga

Perusahaan memonitor dampak dari perubahan

suku bunga untuk meminimumkan dampak

negatif terhadap pinjaman perusahaan.

Perusahaan memanfaatkan pinjaman

subordinasi dari perusahaan induk yang

diberikan dengan tingkat suku bunga yang

terjangkau. Jika tidak pinjaman yang diperoleh

dengan berbagai tingkat bunga akan berisiko

terhadap arus kas perusahaan. Untuk mengukur

risiko pasar atas perubahan tingkat bunga,

perusahaan melakukan analisa perubahan

tingkat bunga yang dihubungkan dengan beban

bunga atas aset dan liabilitas keuangan yang

akan jatuh tempo.

4. Nilai Wajar

Perusahaan berpendapat bahwa nilai buku dari

aset dan liabilitas keuangannya mendekati nilai

wajar dari aset dan liabilitas keuangan tersebut

pada tanggal 31 Desember 2022.
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Uraian Manajemen Risiko

Manajemen Permodalan

Tujuan kebijakan pengelolaan modal perusahaan adalah untuk menjaga dan menjamin kelanjutan operasi

perusahaan yang memungkinkan perusahaan untuk memberikan imbalan jasa kepada pemegang saham

dan manfaat kepada pemangku kepentingan lainnya serta untuk menjaga struktur modal yang optimal.

Dalam rangka menjaga struktur modal tersebut, perusahaan mungkin akan menyesuaikan jumlah deviden

yang dibayarkan kepada pemegang saham atau dengan menerbitkan saham baru sebagai alternative untuk

mengurangi pinjaman.

Enterprise Risk Management

Penyusunan ERM direncanakan akan dilakukan pada tahun 2022 serta program mitigasi yang akan

dilaksanakan untuk menunjang pencapaian kinerja perusahaan.
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Akses Informasi dan Data Perusahaan

Perusahaan senantiasa memberikan kemudahan bagi stakeholders untuk mengakses informasi mengenai

perusahaan, publikasi, produk dan aksi korporasi, serta terbuka menerima informasi dari stakeholders

berupa keluhan, saran, kritik membangun melalui :

• Website http://www.mitratour.com

• Email mitra@mitratour.com

• Telepon (021) 52900863/67

WEBSITE EMAIL 24 JAM INPLANT

Informasi Umum

Div. Ticketing

Div. Tour & Hotel

Div MICE

Div. Umroh & Haji

Sales Counter Pertamina

Sales Counter PHE

Sales Counter Elnusa

PT. Mitra Tours And Travel

Patra Jasa Office Tower, Lt. Dasar & 1P

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 32-34,

Jakarta - 12950

T. 021 52900863/67

Website : http://www.mitratour.com

Email : mitra@mitratour.com

ticketing@mitratour.com

hotel@mitratour.com

mice@mitratour.com
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The original financial statements included herein are in the
Indonesian language

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

LAPORAN POSISI KEUANGAN
(Lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
(Continued)

As of December 31, 2022 and 2021
(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/

Notes 2022 2021

LIABILITAS DAN EKUITAS 

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Utang Usaha 

Pihak Berelasi 

Pihak Ketiga

LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITIES

Current Liabilities

Trade Payables 

Related Parties

Third Parties
12

12

57.079

24.128

--  

75.545

Utang Lain-lain 13 21.567 16.747 Other Payables

Utang Pajak 16.b 40.510 4.049 Taxes Payable

Biaya yang Masih Harus Dibayar 14 10.522 6.109 Accrued Expenses

Pinjaman dari Pemegang Saham 15 30.162 5.662 Loan from Shareholder

Liabilitas Kontrak 17 4.129 2.997 Contract Liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 188.097 111.109 Total Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas Imbalan Kerja 18 847 728

Non-Current Liabilities

Employee Benefits Liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 847 728 Total Non-Current Liabilities

JUMLAH LIABILITAS 188.944 111.837 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY

Modal saham - modal dasar, 

ditempatkan

Share capital - authorised,

dan disetor penuh - 400.000 lembar Issued and fully paid -

dengan nilai nominal 400,000 shares with par value

Rp100.000 (nilai penuh) of Rp100,000 (full amount)

per lembar saham 19 40.000 40.000 per share

Tambahan Modal Disetor 68 68 Additional Paid in Capital

Saldo Laba Retained Earnings

Ditentukan 1.540 1.540 Appropriated

Tidak ditentukan 77.811 39.953 Unappropriated

JUMLAH EKUITAS 119.419 81.561 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 308.363 193.398 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements taken as a whole.

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

2
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The original financial statements 
included herein are in the Indonesian language

PT MITRA TOURS AND TRAVEL

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada 

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND 

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended 

December 31, 2022 and 2021
(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements taken as a whole.

3

Catatan/

Notes
2022 2021

PENDAPATAN BERSIH 20 517.455 259.562 NET REVENUE

BEBAN POKOK PENDAPATAN 21 (430.469) (232.392) COST OF REVENUE

LABA BRUTO 86.986 27.170 GROSS PROFIT

Beban Umum dan Administrasi 22 (33.224) (15.757) General and Administrative Expenses

Beban Penjualan (129) (47) Selling Expenses

Pendapatan Keuangan 190 257 Finance Income

Beban Keuangan (1.969) (56) Finance Cost

Lain-lain - Bersih (1.178) 3.976 Others - Net

LABA SEBELUM PROFIT BEFORE

PAJAK PENGHASILAN 50.676 15.543 I

N

C

O

M

E

T

A

X

BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSE

Beban Pajak Penghasilan 16.c,16.d (12.771) (3.449) Income Tax Expense

LABA TAHUN BERJALAN 37.905 12.094 PROFIT FOR THE YEAR

LABA KOMPREHENSIF LAINNYA OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Pos yang Tidak akan Direklasifikasi Items that Will Not be Reclassified

ke Laba Rugi: to 

Pro

fit 

or 

Los

s:

Laba/(Rugi) Pengukuran Kembali Remeasurement 

Gain/(Loss)

atas Program Imbalan Pasti 18 (60) 39 on Defined 

Benefit Plan

Pajak Penghasilan Terkait 13 (9) Relate

d 

Income 

Tax

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN BERJALAN 37.858 12.124 FOR 

THE 

YEA

R



The original financial statements 
Included herein are in the Indonesian language

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
For the Years Ended

December 31, 2022 and 2021
(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements taken as a whole.

4

Modal Saham/

Tambahan 

Modal Disetor/

Additional Paid-In

Telah Ditentukan  

Penggunaannya/

Belum Ditentukan 

Penggunaannya/

Jumlah Ekuitas/

Total

Share Capital   Capital Appropriated Unappropriated Equity 

SALDO PER 31 DESEMBER 2020

40.000

 

68 1.540 27.829 69.437

BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2020

Laba Tahun Berjalan -- -- -- 12.094 12.094 Profit for the Year

Penghasilan Komprehensif Lain

-- -- --

 

30

 

30

Other Comprehensive Income

SALDO PER 31 DESEMBER 2021

40.000

 

68 1.540 39.953 81.561

BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2021

Laba Tahun Berjalan -- -- -- 37.905 37.905 Profit for the Year

Rugi Komprehensif Lain

-- -- -- (47) (47)

Other Comprehensive Loss

SALDO PER 31 DESEMBER 2022

40.000

 

68 1.540 77.811

 1

19.419

BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2022

Saldo Laba/ Retained Earnings
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The original financial statements included herein are

in the Indonesian language.

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Dan Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 

Tersebut
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2022 and 2021

And For the Years

Then Ended  

(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM

1. a. Pendirian dan Informasi Umum

6

1. GENERAL

1. a. Establishment and General Information

PT Mitra Tours and Travel ("Perusahaan"),
berkedudukan di Jakarta, didirikan
berdasarkan Akta No. 21 tanggal 12 Januari

1973 oleh Notaris Hebro Purwanto, SH, 
Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia melalui surat 
No. YA.5/94/1 tanggal 7 Mei 1973.

PT Mitra Tours and Travel (the
"Company”), based in Jakarta, was  
established based on Deed No. 21 dated

January 12, 1973 of Hebro Purwanto, SH, 
Notary in Jakarta. The Deed was approved

by the Minister 
Rights of the

of Justice and Human 
Republic   of Indonesia

through letter No.YA.5/94/1 dated
May 7,1973.

Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan terakhir melalui Akta Notaris No.
17, tanggal 18 Desember 2021 di hadapan
Notaris Relawati, SH. mengenai
peningkatan modal dasar. Perubahan ini
telah mendapat pengesahan Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
melalui surat keputusan No. AHU-AH.01.03- 
0375541 tanggal 19 Desember 2021.

The Company's Articles of Association

have been amended several times. The 
latest amendment was based on Notarial 
Deed No. 17 dated December 18, 2021, 
by Relawati, SH. regarding increase in 
authorised share capital. The Deed has
been approved by the Ministry of Justice 
and Human Rights of the Republic of 
Indonesia through its decision letter
No. AHU-AH.01.03-0375541 dated
December 19, 2021.

Perusahaan beroperasi secara komersial 
mulai tahun 1973. Perusahaan berkantor 
pusat di Gedung Patra Jasa, Jl. Gatot 
Soebroto Kav. 32-34, Jakarta Selatan.

The Company started its commercial 
operations in 1973. The Company’s head 
office is located at Patra Jasa building, Jl. 
Gatot Soebroto Kav. 32-34, South Jakarta.

1. b. Entitas Induk dan Entitas Induk Terakhir 1. b. Parent and Ultimate Parent

Entitas induk Perusahaan adalah PT Patra 
Jasa (“Patra”) dan entitas induk terakhirnya 
adalah PT Pertamina (Persero).

The Company’s parent is PT Patra Jasa 
(“Patra”) and its  ultimate  parent is 
PT Pertamina (Persero).

1. c. Maksud Tujuan Pendirian dan Kegiatan 
Usaha

1. c. Objectives and Business Activities

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, maksud dan tujuan pendirian

Perusahaan adalah bergerak dalam
bidang pariwisata.

In accordance with Article 3 of the 
Company’s Articles of Association, the 
purposes and objectives of the Company 
is engaged in tourism.
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The original financial statements included herein are

In the Indonesian language.

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Dan Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 

Tersebut
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

(Continued)  

As of December 31, 2022 and 2021
And For the Years

Then Ended  

(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (Lanjutan)

7

1. GENERAL (Continued)

1. c. Maksud Tujuan Pendirian dan Kegiatan 
Usaha (Lanjutan)

1. c. Objectives and Business Activities

(Continued)

Untuk mencapai maksud dan tujuan 
diatas, Perusahaan melakukan usaha di 
bidang:

To achieve such purposes, the Company 
conducts the following activities:

komponen-komponen

-  Perencanaan dan pengemasan

perjalanan
wisata, yang meliputi sarana wisata,

-  To plan and arrange travel
components, including tourism
facilities, tourism objects, and tourist

obyek dan daya tarik wisata serta 

jasa pariwisata lainnya yang 

terdapat di wilayah Indonesia 

dan belahan dunia

attractions and other tourism 

services

in Indonesia and the world in the 

form of tour packages;

dalam bentuk paket wisata;

- Penyelenggaraan dan penjualan 

paket wisata dengan cara 

menyalurkan melalui agen 

perjalanan wisata dan/atau 

menjualnya langsung kepada

- To organise and sell tour packages, 

through travel agents and/or selling 

them directly to tourists or through 

promotional documents;

wisatawan atau melalui

 dokumen

promosi;

-  Menyediakan layanan

 pramuwisata  

yang memiliki lisensi

 yang

- To render licensed tour guide services 

related to tour packages sale;

berhubungan dengan penjualan paket

wisata;

- Penyelenggaraan perjalanan 

ibadah haji, umroh dan hollyland;

- To organise travel for religious worship 
such as Hajj, Umrah and holy land 
trips;

- Menyediakan layanan angkutan 

wisata berupa paspor, visa dan 

dokumen lainnya.

- To serve the arrangements of travel 

documents such as passports, visas, 

and other documents.

1. d. Manajemen Kunci

 dan Informasi

1. d. Key Management and Other Information

Lainnya

Berdasarkan Akta Notaris No. 22 

tanggal 22 September 2021 dari 

Notaris Relawati, SH. para pemegang 

saham menyetujui:

According to Notarial Deed No. 22 dated 

September 22, 2021 by Notary Relawati, 

SH. the shareholders agreed:

- Memberhentikan Teddy 
Kurniawan Gusti dan 
mengangkat Iswina Dwi Yunanto 
sebagai Komisaris.

- Terminated Teddy Kurniawan Gusti 
and appointed Iswina Dwi Yunanto as 
the Commissioner.



The original financial statements included herein are

In the Indonesian language.

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Dan Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 

Tersebut
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

(Continued)  

As of December 31, 2022 and 2021
And For the Years

Then Ended  

(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (Lanjutan)

8

1. GENERAL (Continued)

1. d. Manajemen Kunci dan Informasi  
Lainnya (Lanjutan)

1. d. Key Management and Other Information
(Continued)

Susunan anggota Komisaris dan Direksi 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 
2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

The composition of the Company’s
Commissioner and Director as of
December 31, 2022 and 2021 was as 
follows:

2022 dan/and 2021

Dewan Komisaris

Komisaris

 

:

Iswina Dwi 

Yunanto

 

:

Board of Commissioner

Commi

sioner

Direksi

Direktur

 

:

Muhammad Indharto 

Rusman

 

:

D

i

r

e

c

t

o

r

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
2021 jumlah karyawan tetap Perusahaan 
adalah 15 dan 13 orang (tidak diaudit).

As of December 31, 2022 and 2021, total

permanent employees are 15 and 13, 
respectively (unaudited).

2. IKHTISAR 
SIGNIFIKAN

KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES

Kebijakan akuntansi telah diterapkan secara 
konsisten terhadap tahun yang disajikan, 
kecuali dinyatakan lain.

The accounting policies have been consistently 
applied to all the years presented, unless 
otherwise stated.

2. a. Kepatuhan Terhadap Standar
Akuntansi Keuangan (“SAK”)

2. a. Compliance to the Financial
Accounting Standards (“FAS”)

Laporan keuangan telah  disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia yang
meliputi  Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)

Standar  
Akuntan

yang diterbitkan oleh Dewan 
Akuntansi Keuangan – Ikatan 
Indonesia (“DSAK–IAI”).

The financial statements were prepared
and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting
Standards which include the Statements of

Financial Accounting Standards ("SFAS”) 
and Interpretation of Financial Accounting 
Standards (“IFAS”) issued by the Financial 
Accounting Standard Board – Indonesian 
Institute of Accountant (“FASB–IAI”).



The original financial statements included herein are

In the Indonesian language.

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Dan Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 

Tersebut
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

(Continued)  

As of December 31, 2022 and 2021
And For the Years

Then Ended  

(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI  
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

9

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan 
Laporan Keuangan

2. b. The Basis of Measurement and
Preparation of Financial Statements

Laporan keuangan PT Mitra Tours and
Travel disusun berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

The financial statements of PT Mitra Tours 
and Travel have been prepared in 
accordance with Indonesian Financial 
Accounting Standards.

Laporan keuangan disusun berdasarkan 
konsep harga perolehan.

The financial statements have been 
prepared under the historical cost basis.

Laporan arus kas disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas ke dalam

aktivitas operasi, investasi dan  
pendanaan.

The statement of cash flow is prepared 
based on the direct method by classifying 
cash flows on the basis of operating, 
investing, and financing activities.

Seluruh angka dalam laporan keuangan 
ini, dibulatkan dan disajikan dalam jutaan 
Rupiah (“Rp”), kecuali dinyatakan lain.

Figures in the financial statements are 
rounded to and stated in millions of 
Rupiah (“Rp”), unless otherwise specified.

Kebijakan akuntansi telah diterapkan
secara konsisten dengan laporan
keuangan tahunan untuk periode yang 
berakhir 31 Desember 2022 yang telah

sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

The accounting policies applied are 
consistent with those of the annual 
financial statements for the period ended 
December 31, 2022 which conform to the 
Indonesian Financial Accounting 
Standards.

Penyusunan laporan keuangan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di

Indonesia mengharuskan penggunaan
estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga
mengharuskan manajemen untuk
membuat pertimbangan   dalam proses
penerapan kebijakan akuntansi
Perusahaan. Area yang kompleks atau
memerlukan tingkat pertimbangan yang 
lebih tinggi atau area di mana asumsi dan

estimasi dapat berdampak signifikan
terhadap laporan keuangan diungkapkan 
di Catatan 3.

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial
Accounting Standards requires the use of
certain critical accounting estimates and 
asumptions. It also requires management 
to exercise its judgement in the process of

applying the Company’s accounting
policies. The areas involving a higher 
degree of judgement or complexity, or

areas where assumptions and estimates 
are significant to the financial statements 
are disclosed in Note 3.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. c Perubahan pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan dan Interpretasi 
Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan

2. c. Changes to the Statements of Financial
Accounting  Standards and  
Interpretations of Statement  of

Financial Accounting Standards

Efektif tanggal 1 Januari 2022,
Perusahaan menerapkan PSAK baru yang
berlaku efektif pada tanggal pelaporan.
Perubahan kebijakan akuntansi
Perusahaan telah dibuat sesuai
kebutuhan, sesuai dengan ketentuan  
transisi dalam masing-masing standar.

Effective January 1, 2022, the Company’s 
adopted new SFAS that are effective for 
application from that date. Changes to the 
Company’s accounting policies have been 
made as required, in accordance with the 
transitional provisions in the respective 
standards.

Penerapan standar baru dan amendemen 
yang relevan dengan operasi Perusahaan 
adalah sebagai berikut:

The adoption of the following new 
standards and amendment which are 
relevant to the Company’s operations are 
as follows:

- Amendemen PSAK 57 - Provisi, 
liabilitas kontinjensi, dan aset 
kontinjensi;

- Amendment to SFAS 57 - Provisions, 
contingent liabilities, and contingent 
assets;

- Penyesuaian PSAK 71 - Instrumen 
Keuangan; dan

- Annual Improvement to SFAS 71- 
Financial Instruments; and

- Amendemen PSAK 73 – Sewa - Amendment to SFAS 73 - Leases
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. c. Perubahan pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan dan Interpretasi

Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (Lanjutan)

2. c. Changes to the Statements of Financial
Accounting Standards and  
Interpretations of Statement of

StandardsFinancial Accounting

(Continued)

Dampak dari penerapan standar akuntansi 
baru ini adalah sebagai berikut:

Impact of adoption to these new
accounting standards are follows:

Amendemen PSAK 57 - Provisi, Liabilitas 
kontinjensi dan Aset Kontinjensi.

Amendment to SFAS 57 - Provisions, 
Contingent liabilities and Contingent 
Assets.

PSAK 57 mendefinisikan kontrak yang 
memberatkan sebagai kontrak dimana 
biaya yang tidak dapat dihindari untuk 
memenuhi kewajiban Perusahaan 
melebihi manfaat ekonomi yang akan 
diterima berdasarkan kontrak tersebut. 
Biaya yang tidak dapat dihindari adalah 
yang lebih rendah dari biaya bersih untuk 
keluar dari kontrak dan biaya untuk 
memenuhi kontrak. Amendemen tersebut 
mengklarifikasi arti ‘biaya untuk memenuhi 
kontrak’.

SFAS 57 defines an onerous contract as 
one in which the unavoidable costs of

meeting the Company’s obligations
exceed the  economic benefits  to  be

received under that contract. Unavoidable 
costs are the lower of the net cost of 
exiting the contract and the costs to fulfil 
the contract. The amendment clarifies the 
meaning of ‘costs to fulfil a contract’.

Amendemen ini menjelaskan bahwa biaya 
langsung untuk memenuhi kontrak terdiri 
dari:

- Biaya inkremental untuk memenuhi 
kontrak tersebut (misalnya tenaga kerja 
langsung dan material); dan

- Alokasi biaya lain yang berhubungan 
langsung untuk memenuhi kontrak 
(misalnya alokasi biaya penyusutan
atas aset tetap yang digunakan dalam 
memenuhi kontrak tersebut).

The amendment explains that the direct 
cost of fulfilling a contract comprises:

- The incremental costs of fulfilling that 
contract (for example, direct labor and 
materials); and

- An allocation of other costs that relate 
directly to fulfilling contracts (for

example, an allocation of the
depreciation charge for an item of PPE 
used to fulfil the contract).

Amendemen tersebut juga mengklarifikasi 
bahwa, sebelum provisi terpisah untuk 
kontrak yang memberatkan ditetapkan, 
entitas mengakui kerugian penurunan nilai 
yang terjadi atas aset yang digunakan 
dalam memenuhi kontrak, bukan atas aset 
yang didedikasikan untuk kontrak tersebut.

The amendment also clarifies that, before 
a separate provision for an onerous

contract is established, an entity

recognizes any impairment loss that has 
occurred on assets used in fulfilling the 
contract, rather than on assets dedicated 
to that contract.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. c. Perubahan pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan dan Interpretasi

Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (Lanjutan)

2. c. Changes to the Statements of Financial
Accounting Standards and  
Interpretations of Statement of

Accounting StandardsFinancial

(Continued)

Penyesuaian PSAK 71 – Instrumen  
Keuangan

Annual Improvement to  SFAS 71 – 
Financial Instruments

Amendemen PSAK 71 mengatur biaya 
mana yang harus dimasukkan dalam

pengujian 10% untuk penghentian
pengakuan liabilitas keuangan. Biaya atau
fee dapat dibayarkan kepada pihak ketiga 
atau pemberi pinjaman. Berdasarkan 
amendemen tersebut, biaya atau biaya 
yang dibayarkan kepada pihak ketiga tidak 
akan dimasukkan dalam tes 10%.

The amendment to SFAS 71 addresses 
which fees should be included in the 10% 
test for derecognition of financial liabilities. 
Costs or fees could be paid to either third
parties or the lender. Under the
amendment, costs or fees paid to third 
parties will not be included in the 10% test.

Selain itu, amendemen ini juga
mengklarifikasi perlakuan Akuntansi untuk 
imbalan tersebut dalam kondisi modifikasi

yang mengakibatkan penghentian
pengakuan dan tidak memenuhi
penghentian  pengakuan 
keuangan. Jika modifikasi

liabilitas

tidak
mengakibatkan penghentian pengakuan
liabilitas keuangan, imbalan tersebut harus
dimasukkan dalam perhitungan suku
bunga. Jika  modifikasi mengakibatkan
penghentian pengakuan liabilitas
keuangan awal, maka imbalan tersebut 
dibebankan langsung ke laba rugi.

In addition, this amendment also clarifies 
the accounting treatment for those fees in 
the condition for the modification resulting 
in derecognition and does not meet 
derecognition of financial liabilities. If the
modification does not result in
derecognition of financial liabilities, those

fees should be included in the effective 
interest rate calculation. If the modification 
results in derecognition of initial financial 
liabilities, those fees are charged directly 
to profit or loss.

Penyesuaian PSAK 73 - Sewa Annual Improvement to SFAS 73 - Leases

DSAK-IAI telah menghilangkan ilustrasi 
pembayaran dari lessor terkait dengan

prasarana. Alasan Amendemen tersebut 
adalah untuk menghilangkan potensi

kebingungan tentang perlakuan insentif 
leasing.

DSAK- IAI has removed the illustration of 
payments from the lessor relating to 
leasehold improvements. The reason for 
the amendment is to remove any potential 
confusion about the treatment of lease 
incentives.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. c. Perubahan pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan dan Interpretasi

Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (Lanjutan)

2. c. Changes to the Statements of Financial
Accounting Standards and  
Interpretations of Statement of

StandardsFinancial Accounting

(Continued)

Standar dan interpretasi standar akuntansi 
baru tertentu telah dikeluarkan tetapi tidak 
wajib diterapkan pada tahun yang berakhir 
31 Desember 2022 dan belum diterapkan 
secara dini oleh Perusahaan, di diskusikan 
di Catatan 31.

Certain new accounting standards and 
interpretations have been published that 
are not mandatory for the year ended 
December 31, 2022 and have not been 
early adopted by the Company, are 
discussed in Note 31.

2. d. Penjabaran Mata Uang Asing 2. d. Foreign Currency Translation

Mata Uang Fungsional dan Penyajian Functional and Presentation Currency

Item-item yang disertakan dalam laporan
keuangan Perusahaan diukur
menggunakan mata uang yang sesuai

dengan lingkungan ekonomi utama di 
mana entitas beroperasi (“mata uang 
fungsional”).

Items included in the financial statements 
of the Company are measured using the

currency of the primary economic
environment in which the entity operates 
(the “functional currency”).

Transaksi dalam mata uang asing dicatat 
dalam mata uang fungsional berdasarkan 
nilai tukar yang berlaku pada saat 
transaksi dilakukan. Pada tanggal laporan 
posisi keuangan, aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing 
disesuaikan untuk mencerminkan kurs 
yang berlaku pada tanggal tersebut dan 
laba atau rugi kurs yang timbul dikreditkan 
atau dibebankan pada laba rugi tahun 
berjalan.

Transactions involving foreign currencies 
are recorded in the functional currency at 
the rates of exchange prevailing at the 
time the transactions are made. At the 
statement of financial position date,
monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are 
adjusted to reflect the prevailing exchange 
rates at such date and the resulting gains

or losses are credited or charged to 
current year profit or loss.

Nilai tukar yang digunakan adalah sebagai 
berikut:

The exchange rates used were as follows:

2022 2021

Dolar Amerika Serikat ("USD") 15.731 14.269 United States Dollar ("USD")
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments 

Financial Assets

1. Classification

Perusahaan mengklasifikasikan aset
keuangannya dalam kategori
pengukuran berikut:

The Company’s classifies its financial 
assets in the following measurement 
categories:

- aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar (baik melalui
penghasilan komprehensif lain, 
atau melalui laba rugi), dan

- those to be measured
subsequently at fair value (either
through other comprehensive
income, or through profit or loss), 
and

- aset keuangan yang diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi

- those to be measured at
amortized cost.

Klasifikasi tersebut tergantung pada 
model bisnis entitas untuk mengelola

aset keuangan dan persyaratan
kontraktual arus kas.

The classification depends on the 
entity’s business model for managing

the financial assets and the
contractual terms of the cash flows.

Untuk aset yang diukur pada nilai 
wajar, keuntungan dan kerugian akan 
dicatat dalam laporan laba rugi atau 
penghasilan komprehensif lain. Untuk 
investasi pada instrumen utang, hal ini 
akan bergantung pada model bisnis 
dimana investasi tersebut diadakan.
Untuk investasi pada instrumen
ekuitas yang tidak dimiliki untuk
diperdagangkan, hal ini akan
tergantung pada apakah perusahaan
telah melakukan pemilihan tak
terbatalkan  pada saat pengakuan
awal untuk mencatat investasi ekuitas 
pada nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain

For assets measured at fair value, 
gains and losses will either be 
recorded in profit or loss or other

comprehensive income. For

investments in debt instruments, this 
will depend on the business model in 
which the investment is held. For 
investments in equity instruments that 
are not held for trading, this will
depend on whether the company has 
made an irrevocable election at the 
time of initial recognition to account for 
the equity investment at fair value 
through other comprehensive income.

Perusahaan mereklasifikasi investasi 
utang jika dan hanya jika model bisnis 
untuk mengelola aset tersebut 
berubah.

The Company reclassifies debt 
investments when and only when its 
business model for managing those 
assets changes.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments (Continued)

Financial Assets (Continued)

2. Measurement

2. e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

2. Pengukuran

Pada pengakuan awal, Perusahaan
mengukur aset keuangan pada nilai 
wajarnya ditambah, dalam hal aset 
keuangan tidak diukur pada nilai wajar

melalui laporan laba rugi, biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan 
secara langsung dengan perolehan 
aset keuangan. Biaya transaksi dari 
aset keuangan yang dicatat pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi 
dibebankan pada laporan laba rugi.

At initial recognition, the Company 
measures a financial asset at its fair 
value plus, in the case of a financial 
asset not at fair value through profit or 
loss, transaction costs that are directly 
attributable to the acquisition of the 
financial asset. Transaction costs of 
financial assets carried at fair value 
through profit or loss are expensed in 
profit or loss.

Aset keuangan dengan derivatif
melekat dipertimbangkan secara
keseluruhan saat menentukan apakah
arus kasnya hanya merupakan
pembayaran pokok dan bunga.

Financial assets with embedded

derivatives are considered in their 
entirety when determining whether 
their cash flows are solely payment of 
principal and interest.

Instrumen Utang Debt Instrument

Biaya perolehan diamortisasi: Aset 
yang dimiliki untuk mengumpulkan 
arus kas kontraktual dimana arus kas 
tersebut hanya mewakili pembayaran 
pokok dan bunga diukur dengan biaya 
perolehan diamortisasi. Keuntungan 
atau kerugian dari investasi utang 
yang selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dan bukan 
merupakan bagian dari hubungan 
lindung nilai, diakui dalam laporan 
laba rugi pada saat aset tersebut
dihentikan  pengakuannya atau  
penurunan nilainya. Pendapatan

bunga dari aset keuangan tersebut
dimasukkan ke dalam pendapatan 
keuangan dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif.

Amortized cost: Assets that are held 
for collection of contractual cash flows 
where those cash flows represent 
solely payments of principal and 
interest are measured at amortized 
cost. A gain or loss on a debt
investment that is subsequently
measured at amortized cost and is not

part of a hedging relationship is 
recognized in profit or loss when the 
asset is derecognized or impaired. 
Interest income from these financial 
assets is included in finance income 
using the effective interest rate 
method.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments (Continued)

Financial Assets (Continued)

2. e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan Impairment of Financial Assets

Perusahaan menerapkan pendekatan
yang disederhanakan untuk mengukur
Kerugian Kredit Ekspektasian (“KKE”)
yang menggunakan cadangan KKE
seumur hidup berdasarkan basis
forwardlooking untuk seluruh saldo piutang 

usaha dan kontrak aset tanpa komponen
pendanaan yang signifikan. Selain untuk 
piutang usaha dan kontrak aset tanpa 
komponen pendanaan yang signifikan, 
Perusahaan menerapkan pendekatan 
umum untuk mengukur KKE.

The Company applies the “simplified 
approach” to measure the Expected Credit 
Loss (“ECL”) which uses a lifetime

expected loss allowance on a
forwardlooking basis for all trade
receivables and contract assets without 
significant financing component. Other 
than trade receivables and contract assets 
without significant financing component, 
the Company applies general model to 
ensure ECL.

Pada setiap periode pelaporan, 
Perusahaan menilai apakah risiko kredit 
dari instrumen keuangan telah meningkat 
secara signifikan sejak pengakuan awal. 
Ketika melakukan penilaian, Perusahaan 
menggunakan perubahan atas risiko gagal 
bayar yang terjadi sepanjang perkiraan 
usia instrumen Keuangan daripada 
perubahan atas jumlah kerugian kredit 
ekspektasian.

At each reporting date, the Company 
assess whether the credit risk on a

financial instrument has increased
significantly since initial recognition. When
making the assessment, the Company use 
the change in the risk of a default 
occurring over the expected life of the 
financial instrument instead of the change 
in the amount of expected credit losses.

Dalam melakukan penilaian, Perusahaan
mempertimbangkan kewajaran serta
ketersediaan informasi, yang tersedia

tanpa biaya atau usaha pada saat tanggal 
pelaporan terkait dengan kejadian masa 
lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas 
kondisi ekonomi di masa depan, yang 
mengindikasikan kenaikan risiko kredit 
sejak pengakuan awal.

When making the assessment, the
Company consider reasonable and
supportable information, that is available
without undue cost or effort at the 
reporting date about past events, current

conditions and forecasts of future
economic conditions, that is indicative of
significant increases in credit risk since 
initial recognition.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments (Continued)

Financial Assets (Continued)

2. e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan Impairment of Financial Asset

s

(Lanjutan) (Continued)Untuk kas dan setara kas, Perusahaan 
menerapkan penyederhanaan risiko kredit 
rendah. Kemungkinan gagal bayar dan 
kerugian karena gagal bayar tersedia 
untuk umum dan dianggap sebagai
investasi berisiko kredit rendah.
Merupakan kebijakan Perusahaan untuk 
mengukur ECL pada instrumen tersebut

dalam basis 12 bulan. Namun, jika terjadi 
peningkatan risiko kredit yang signifikan

sejak origination, penyisihan akan
didasarkan pada ECL seumur hidup. 

Perusahaan menggunakan peringkat dari
lembaga pemeringkat kredit terkemuka 
untuk menentukan apakah instrument

utang memiliki SICR dan untuk  
memperkirakan ECL.

For cash and cash equivalents, the 
Company applies the low credit risk 
simplification. Default possibilities and

losses due to default are publicly available
and are considered low credit risk 
investments. It is the Company 's policy to 
measure ECL on these instruments on a
12 months basis. However, if there has 
been a significant increase in credit risk 
since origination, the allowance will be 
based on ECL for life. Company’s use 
ratings from leading credit rating agencies 
to determine whether a debt instrument 
has an SICR and to estimate ECL.

Definisi Gagal Bayar Definition of Default

Perusahaan menganggap hal-hal berikut 
ini merupakan peristiwa gagal bayar untuk 
tujuan manajemen risiko kredit internal 
karena pengalaman historis menunjukkan 
bahwa aset keuangan yang memenuhi 
salah satu kriteria berikut umumnya tidak 
dapat dipulihkan:

The Company considers the following as 
constituting an event of default for internal 
credit risk management purposes as
historical experience indicates that
financial assets that meet either of the
following criteria are generally not
recoverable:

- ketika terdapat pelanggaran  
oleh debitur;persyaratan keuangan 

atau

- when there is a breach of financial 
covenants by the debtor; or

- informasi yang dikembangkan secara 
internal atau diperoleh dari sumber 
eksternal menunjukkan bahwa debitur 
kemungkinan tidak akan membayar 
kreditornya, termasuk Perusahaan,

secara penuh (tanpa
memperhitungkan jaminan yang
dimiliki oleh Perusahaan).

- information developed internally or
obtained from external sources
indicates that the debtor is unlikely to
pay its creditors, including the

Company, in full (without taking into 
account any collateral held by the 
Company).
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments (Continued)

Financial Assets (Continued)

2. e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan Impairment of Financial Asset

s

(Lanjutan) (Continued)Definisi Gagal Bayar (Lanjutan) Definition of Default (Continued)

Terlepas dari analisis di atas, Perusahaan 
menganggap bahwa gagal bayar telah 
terjadi ketika aset Keuangan tertunggak 
lebih dari 90 hari kecuali jika Perusahaan

memiliki informasi yang wajar dan
terdukung untuk menunjukkan bahwa  
kriteria yang lebih panjang lebih tepat.

Irrespective of the above analysis, the 
Company considers that default has 
occurred when a financial asset is more 
than 90 days past due unless the 
Company has reasonable and supportable 
information to demonstrate that a more
lagging default criterion is more
appropriate.

Perusahaan menilai dengan basis forward-
looking kerugian kredit ekspektasian

terkait dengan instrument utangnya yang
dicatat pada biaya perolehan diamortisasi 
dan nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain. Metodologi penurunan

pada  
risiko

nilai yang diterapkan tergantung 
apakah telah terjadi peningkatan 
kredit yang signifikan.

The Company assesses on a forward- 
looking basis the expected credit losses 
associated with its debt instruments 
carried at amortized cost and FVOCI. The 
impairment methodology applied depends 
on whether there has been a significant 
increase in credit risk.

Kebijakan Penghapusan Write-off Policy

Perusahaan menghapuskan aset  
keuangan ketika ada informasi yang

menunjukkan bahwa pihak lawan berada
dalam kesulitan keuangan yang buruk dan
tidak ada prospek pemulihan yang
realistis, contoh ketika pihak lawan dalam
proses likuidasi atau 
proses kebangkrutan, 
piutang usaha, ketika

telah memasuki 
atau untuk hal 
jumlahnya sudah

lebih dari 120 hari tertunggak, mana yang 
terjadi lebih dulu. Aset keuangan yang

dihapuskan dapat menjadi subjek aktivitas 
penagihan dalam prosedur pemulihan 
Perusahaan, dengan mempertimbangkan 
nasihat hukum yang sesuai. Setiap 
pemulihan yang terjadi diakui dalam laba 
rugi.

The Company writes off a financial asset 
when there is information indicating that 
the counterparty is in severe financial 
difficulty and there is no realistic prospect 
of recovery, e.g. when the counterparty 
has been placed under liquidation or has 
entered into bankruptcy proceedings, or in 
the case of trade accounts receivable, 
when the amounts are over 120 days past 
due, whichever occurs sooner. Financial 
assets written off may still be subject to
enforcement activities under
Company’s recovery procedures,
into account legal advice

the  
taking  
where

appropriate. Any recoveries made are 
recognized in profit or loss.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments (Continued)

Financial Liabilities

2. e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Liabilitas Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal Initial Recognition and Measurement

Liabilitas keuangan diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi atau 
liabilitas keuangan pada biaya perolehan

diamortisasi. Perusahaan menentukan
klasifikasi liabilitas keuangan mereka pada 
saat pengakuan awal.

Financial liabilities are classified as 
financial liabilities through profit or loss or 
financial liabilities at amortized cost. The 
Company’s determine the classification of 
its financial liabilities at initial recognition.

Liabilitas keuangan awalnya diukur
sebesar nilai wajarnya. Biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung 
dengan perolehan liabilitas keuangan 
(selain liabilitas keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi) 
ditambahkan atau dikurangkan dari nilai 
wajar liabilitas keuangan, yang sesuai, 
pada pengakuan awal. Biaya transaksi 
yang dapat diatribusikan secara langsung 
dengan perolehan liabilitas keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 
langsung diakui dalam laba rugi.

Financial liabilities are initially measured at 
fair value. Transaction costs that are 
directly attributable to the acquisition of 
financial liabilities (other than financial 
liabilities at fair value through profit or loss) 
are added to or deducted from the fair 
value of the financial liabilities, as
appropriate, on initial recognition.
Transaction costs directly attributable to 
the acquisition of financial liabilities at fair 
value through profit or loss are recognized 
immediately in profit or loss.

Liabilitas keuangan Perusahaan terdiri dari 
utang usaha, beban akrual, liabilitas 
imbalan kerja karyawan jangka pendek 
dan liabilitas sewa diklasifikasikan sebagai 
liabilitas keuangan yang diukur dengan 
biaya diamortisasi. Perusahaan tidak 
memiliki liabilitas keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi.

The Company’s financial liabilities consist 
of trade payables, accrued expenses, 
short-term employee benefits liability and 
lease liabilities classified as financial 
liabilities at amortized cost. The Company 
has no financial liabilities measured at fair 
value through profit or loss.

Pengukuran Selanjutnya Subsequent Measurement

Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan yang dikenakan bunga diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode SBE.

After initial recognition, interest-bearing
financial liabilities are subsequently
measured at amortized cost using the EIR 
method.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments (Continued)

Financial Liabilities (Continued)

2. e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan) Subsequent Measurement (Continued)

Pada tanggal pelaporan, akrual beban
bunga dicatat secara terpisah dari pokok
pinjaman terkait dalam bagian liabilitas 
jangka pendek. Keuntungan atau kerugian 
harus diakui dalam laba rugi ketika

liabilitas tersebut dihentikan  
melalui prosespengakuannya serta  

amortisasi SBE.

At the reporting dates, accrued interest 
expenses is recorded separately from the 
associated borrowings within the current 
liabilities section. Gains and losses are 
recognized in profit or loss when the 
liabilities are derecognized as well as 
through the EIR amortization process.

Biaya perolehan diamortisasi dihitung 
dengan mempertimbangkan diskonto atau 
premium atas perolehan dan komisi atau 
biaya yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari SBE. Amortisasi SBE 
dicatat sebagai “Beban Keuangan” dalam 
laba rugi.

Amortized cost is calculated by taking into 
account any discount or premium on 
acquisition and fee or costs that are an 
integral part of the EIR. The EIR 
amortization is included in “Finance Costs” 
in profit or loss.

Penghentian Pengakuan Derecognition

Suatu liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau 
dibatalkan atau kedaluwarsa.

A financial liability is derecognized when it 
is extinguished, that is when the obligation 
specified in the contract is discharged or 
cancelled or expired.

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar 
dengan liabilitas keuangan lain dari

pemberi pinjaman yang sama atas
persyaratan yang secara substantial
berbeda, atau bila persyaratan dari
liabilitas keuangan tersebut secara
substansial dimodifikasi, pertukaran atau 
modifikasi persyaratan tersebut dicatat

sebagai penghentian pengakuan liabilitas 
keuangan awal dan pengakuan liabilitas 
keuangan baru, dan selisih antara nilai 
tercatat masing-masing liabilitas keuangan 
tersebut diakui pada laba rugi.

When an existing financial liability is 
replaced by another from the same lender 
on substantially different terms, or the 
terms of an existing financial liability are 
substantially modified, such an exchange 
or modification is treated as derecognition 
of the original financial liability and 
recognition of a new financial liability, and 
the difference in the respective carrying 
amounts is recognized in the profit or loss.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments (Continued)

Reclassification of Financial  
Instruments

2. e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Reklasifikasi Instrumen Keuangan

Perusahaan diperkenankan untuk  
melakukan reklasifikasi atas asset

keuangan yang dimiliki jika Perusahaan
mengubah model bisnis untuk pengelolaan 
aset keuangan dan Perusahaan tidak

diperkenankan untuk melakukan
reklasifikasi atas liabilitas keuangan.

The Company’s is allowed to reclassify the 
financial assets owned if the Company 
changes the business model for the 
management of financial assets and the 
Company’s is not allowed to reclassify the 
financial liabilities.

Perubahan model bisnis sifatnya harus 
berdampak secara signifikan terhadap 
kegiatan operasional Perusahaan seperti

memperoleh, melepaskan, atau
mengakhiri suatu lini bisnis. Selain itu,
Perusahaan perlu membuktikan adanya
perubahan tersebut kepada pihak  
eksternal.

Changes in the business model should
significantly impact the Company's
operational activities such as acquiring,
releasing or ending a line of business. In 
addition, the Company’s needs to  prove 
the change to external parties.

Yang bukan merupakan perubahan model 
bisnis adalah: (a) perubahan intensi 
berkaitan dengan aset keuangan tertentu
(bahkan dalam situasi perubahan
signifikan dalam kondisi pasar),
(b) hilangnya sementara pasar tertentu 
untuk aset keuangan, dan (c) pengalihan

aset keuangan antara bagian  
model

dari  
bisnisPerusahaan dengan  

berbeda.

The following are not considered as 
change in business model: (a) the change 
of intention relates to certain financial 
assets (even in situations of significant
changes in market conditions),

(b) temporary loss of certain markets for 
financial assets, and (c) the transfer of 
financial assets between parts of the 
Company’s and different business models.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. e. Financial Instruments (Continued)

Offsetting of Financial Instruments

2. e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan nilai netonya
disajikan dalam laporan posisi keuangan 
jika Perusahaan memiliki hak yang dapat

dipaksakan secara hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang
telah diakui; dan berintensi untuk
menyelesaikan secara neto atau untuk 
merealisasikan aset dan menyelesaikan

liabilitasnya secara simultan.

Financial assets and financial liabilities are 
offset and the net amount presented in the 
statement of financial position when the 
Company’s has a legally enforceable right 
to set off the recognized amounts; and 
intends either to settle on a net basis, or to 
realise the asset and settle the liability 
simultaneously.

Hak saling hapus harus ada pada saat ini 
daripada bersifat kontinjen atas terjadinya 
suatu peristiwa di masa depan dan harus 
dieksekusi oleh pihak lawan, baik dalam 
situasi bisnis normal dan dalam peristiwa 
gagal bayar, peristiwa kepailitan, atau 
kebangkrutan.

A right to offset must be currently available 
rather than being contingent on a future 
event and must be exercisable by any of 
the counterparties, both in the normal 
course of business and in the event of 
default, insolvency, or bankruptcy.

2. f. Transaksi dengan Pihak Berelasi 2. f. Transaction with Related Parties

Pihak Berelasi adalah orang atau entitas 
yang terkait dengan entitas pelapor:

Related party represents a person or an 
entity who is related to the reporting entity:

1) Orang atau anggota keluarga terdekat 
yang mempunyai relasi dengan entitas 
pelapor jika orang tersebut:

1) Person or immediate family member 
who is related to a reporting entity if 
that person:

a) Memiliki pengendalian atau  
ataspengendalian bersama  

entitas pelapor;

a) Has control or joint control over 
the reporting entity;

b) Memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas pelapor; atau

c) Personil manajemen kunci entitas 
pelapor atau entitas induk entitas 
pelapor.

b) Has significant influence over the 
reporting entity; or

c) Key management personnel of 
the reporting entity or parent 
entity reporting.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. f. Transaksi dengan Pihak Berelasi 2. f. Transaction

 

with

Related Parties

(Lanjutan) (Continued)

Pihak Berelasi adalah orang atau entitas 
yang terkait dengan entitas pelapor: 
(Lanjutan)

Related party represents a person or an 
entity who is related to the reporting entity: 
(Continued)

2) Suatu entitas berelasi dengan entitas 
pelapor jika memenuhi salah satu hal 
berikut:

2) An entity is related to a reporting entity 
if any of the following conditions apply:

a) Entitas dan entitas pelapor adalah 
anggota dari kelompok usaha 
yang sama (artinya entitas induk, 
entitas anak, berikutnya terkait 
dengan entitas lain).

a) Entity and the reporting entity is a 
member of the same Company 
(which means a parent, subsidiary 
and fellow subsidiary is related to 
the others).

b) An entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an 
associate or joint venture of a 
member of a Company, which the 
other entity is a member).

b) Suatu entitas adalah entitas
asosiasi atau ventura Bersama 
dari entitas lain (atau entitas 
asosiasi atau ventura Bersama 
yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, yang mana  
entitas lain tersebut adalah

anggotanya).
c) Kedua entitas  tersebut adalah

ventura bersama dari pihak ketiga 
yang sama.

c) Both entities are joint ventures of 
the same third party.

d) Satu entitas adalah ventura
bersama dari entitas ketiga dan
entitas yang lain adalah entitas 
asosiasi dari entitas ketiga.

e) Entitas tersebut adalah suatu  
program  imbalan  pasca  kerja
untuk imbalan kerja dari salah 
satu entitas pelapor atau entitas

d) One entity is a joint venture of a 
third entity and the other entity is 
an associate of the third entity.

yang terkait dengan
pelapor. Jika entitas
adalah entitas
menyelenggarakan

entitas

entitas  
pelapor

yang  
program  
pelapor

dengan entitas
tersebut, maka 
juga berelasi 
pelapor.

e) The entity is a post-employment 
benefit plan for the benefit of 
employees of either the reporting 
entity or an entity related to the 
reporting entity. If the reporting 
entity is itself such a plan, the 
reporting entity is also related to 
the reporting entity.

f) Entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang 
yang diidentifikasi dalam huruf a).

f) The entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in 
paragraph a).
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. f. Transaksi dengan Pihak Berelasi 2. f. Transaction

 

with

Related Parties

(Lanjutan) (Continued)

Pihak Berelasi adalah orang atau entitas 
yang terkait dengan entitas pelapor: 
(Lanjutan)

Related party represents a person or an 
entity who is related to the reporting entity: 
(Continued)

2) Suatu entitas berelasi dengan entitas 
pelapor jika memenuhi salah satu hal 
berikut: (Lanjutan)

2) An entity is related to a reporting entity 
if any of the following conditions apply: 
(Continued)

g) Orang yang diidentifikasi dalam 
butir 1) huruf a memiliki pengaruh

signifikan atas entitas atau
personal manajemen kunci entitas 
(atau entitas induk dari entitas).

g) The person identified in item 1) 
letter a has significant influence 
over the entity or the entity's key 
management personnel (or the 
parent of the entity).

h) The entity, or any member of a 
the Company of which it is a part,

h) Entitas, atau anggota dari
kelompok yang mana entitas
merupakan bagian dari kelompok
tersebut, menyediakan  
personal manajemen

kepada entitas pelapor

jasa  
kunci  
atau

kepada entitas induk dari entitas 
pelapor.

provides key management  
personnel  services to the

reporting entity or to the parent of 
the reporting entity.

Entitas yang berelasi dengan pemerintah
adalah entitas yang dikendalikan,
dikendalikan bersama atau dipengaruhi
oleh pemerintah. Pemerintah mengacu 
kepada pemerintah, instansi pemerintah 
dan badan yang serupa baik lokal, 
nasional maupun internasional.

A government-related entity is an entity 
that is controlled, jointly controlled or 
significant influence by a government.

Government refers to government,
government agencies and similar bodies 
whether local, national or international.

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah 
dapat berupa entitas yang dikendalikan 
atau dipengaruhi secara signifikan oleh 
Kementerian Keuangan yang merupakan 
Pemegang Saham Entitas, atau entitas
yang dikendalikan oleh Pemerintah
Republik Indonesia melalui Kementerian 
BUMN sebagai kuasa pemegang saham.

Government related entity can be an entity 
which controlled or significanty influenced

by the Ministry of Finance that
representing as the shareholders of the
entity or an entity controlled by the 
Government of Republic of Indonesia, 
represented by the SOE’e Ministry as a 
shareholder’s representative.



The original financial statements included herein are

In the Indonesian language.

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Dan Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 

Tersebut
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

(Continued)  

As of December 31, 2022 and 2021
And For the Years

Then Ended  

(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN  
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

2. g. Kas dan Setara Kas

25

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. g. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents in the 
statement of financial position comprise 
cash on hand and in banks and short-term 
deposits with an original maturity of 3 
months or less at the time of placements 
and not restricted to use, and which are 
subject to an insignificant risk of changes 
in value.

2. h. Trade and Other Receivables

Trade receivables are amounts due from 
customers for merchandise sold or 
services performed in the ordinary course 
of business. If collection is expected in one 
year or less (or in the normal operating 
cycle of the business if longer), they are 
classified as current assets. If not, they are 
presented as non-current assets.

Kas dan setara kas dalam laporan posisi 
keuangan terdiri dari kas, bank dan 
deposito jangka pendek dengan jangka 
waktu jatuh tempo antara 3 bulan atau 
kurang pada saat penempatan dan tidak 
dibatasi penggunaannya, dan mana yang
memiliki risiko tidak signifikan dari
perubahan nilai.

2. h. Piutang Usaha dan Piutang Lain-lain

Piutang usaha merupakan jumlah yang 
terutang dari pelanggan atas penjualan

barang dagangan atau jasa dalam
kegiatan usaha normal. Jika piutang  
diperkirakan dapat ditagih dalam waktu

satu tahun atau kurang (atau dalam siklus 
operasi normal jika lebih panjang), piutang 
diklasifikasikan sebagai aset lancar. Jika 
tidak, piutang disajikan sebagai aset tidak 
lancar.

Piutang lain-lain dari pihak berelasi 
merupakan saldo piutang yang terkait 
dengan pinjaman yang diberikan kepada 
pihak berelasi Perusahaan.

Other receivables from related parties are 
receivables balance reflecting loan given 
to related parties of the Company’s.

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada 
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan

diamortisasi dengan menggunakan
metode bunga efektif, apabila dampak
pendiskontoan signifikan, dikurangi provisi 
atas penurunan nilai.

Trade and other receivables are 
recognized initially at fair value and 
subsequently measured at amortized cost 
using the effective interest method, if the 
impact of discounting is significant, less 
any provision for impairment.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. i. Prepaid Expenses and Advances

Prepaid expenses are amortized over their 
beneficial periods using the straight-line 
method.

2. i. Biaya Dibayar di Muka dan Uang Muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama 
masa manfaat dengan menggunakan 
metode garis lurus (straight-line method).

Uang Muka adalah bagian dari kontrak 
yang dibayarkan atau diterima dimuka 
untuk barang atau jasa. Uang muka 
dicatat sebagai aset pada laporan posisi 
keuangan.

Advances is part of contractually due that 
is paid or received in advance for goods or 
services. Advances are recorded as asset 
on the statements of financial position.

2. j. Aset Tetap 2. j. Fixed Assets

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan 
dan rugi penurunan nilai. Biaya perolehan 
termasuk biaya penggantian bagian aset 
tetap saat biaya tersebut terjadi, jika

memenuhi kriteria pengakuan.
Selanjutnya, pada saat inspeksi yang

signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu 
diakui ke dalam jumlah nilai tercatat aset 
tetap sebagai suatu penggantian jika 
memenuhi kriteria pengakuan. Semua 
biaya pemeliharaan dan perbaikan yang 
tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui 
dalam laba rugi pada saat terjadinya.

Fixed assets are stated at cost less 
accumulated depreciation and impairment 
losses. If the recognition criteria are met, 
the acquisition cost will include the cost of 
replacing part of the fixed assets when that 
cost is incurred. Likewise, when a major 
inspection is performed, its cost is 
recognized in the carrying amount of the 
fixed assets as a replacement if the 
recognition criteria are satisfied. All other 
repairs and maintenance costs that do not
meet the recognition criteria are
recognized in profit or loss as incurred.

Penyusutan aset dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus untuk

atau  
nilai 
yang

mengalokasikan harga perolehan 
jumlah revaluasi sampai dengan 
sisanya selama masa manfaat 
diestimasi, sebagai berikut:

Depreciation on assets is calculated using 
the straight-line method to allocate their 
cost or revalued amounts to their residual 
values over their estimated useful lives, as 
follows:

Tahun/

Years

Peralatan 

Perabotan 

Kendaraan

4

4 - 8

5

Equipments  

Furniture and Fixtures

Vehicles

26
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. j. Fixed Assets (Continued)

Subsequent costs are included in the 
asset’s carrying amount or recognized as 
a separate asset, as appropriate, only 
when it is probable that future economic 
benefits associated with the item will flow 
to the Company’s and the cost of the item 
can be measured reliably. The carrying 
amount of replaced part is derecognized. 
All other repairs and maintenance are 
charged to the profit or loss during the 
financial period in which they are incurred.

Biaya-biaya setelah pengakuan awal  
diakui sebagai bagian nilai tercatat aset

atau sebagai aset yang terpisah,
sebagaimana  
kemungkinan

mestinya, hanya jika  
besar  Perusahaan

mendapat manfaat ekonomis di masa 
depan berkenaan dengan aset tersebut

dan biaya perolehan aset dapat diukur
dengan andal. Nilai tercatat dari
komponen yang diganti dihapuskan. Biaya 
perbaikan dan pemeliharaan dibebankan 
ke dalam laporan laba rugi dalam periode 
keuangan ketika biaya-biaya tersebut 
terjadi.

Nilai sisa aset, masa manfaat dan metode
penyusutan ditelaah dan jika perlu
disesuaikan, pada setiap akhir periode 
pelaporan.

The assets’ residual values, useful lives 
and depreciation method are reviewed and 
adjusted if appropriate, at the end of each 
reporting period.

Nilai tercatat aset segera diturunkan 
sebesar jumlah yang dapat dipulihkan jika 
nilai tercatat aset lebih besar dari estimasi 
jumlah yang dapat dipulihkan.

An asset’s carrying amount is written down 
immediately to its recoverable amount if 
the asset’s carrying amount is greater than 
its estimated recoverable amount.

Keuntungan atau kerugian bersih atas 
pelepasan aset tetap ditentukan dengan

membandingkan hasil yang diterima
dengan nilai tercatat dan diakui pada
“(kerugian)/keuntungan lain-lain - neto” 
dalam laporan laba rugi.

Net gains or losses on disposals are 
determined by comparing the proceeds 
with the carrying amount and are 
recognized within “other (losses)/gains - 
net” in the profit or loss.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan 
pemasangan mesin dikapitalisasi sebagai 
aset dalam penyelesaian. Biaya tersebut 
direklasifikasi ke akun aset tetap pada 
saat proses konstruksi atau pemasangan 
selesai. Penyusutan dimulai pada saat 
aset tersebut siap untuk digunakan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan
manajemen.

The accumulated costs of the construction 
of buildings and the installation of 
machinery are capitalised as construction 
in progress. These costs are reclassified to 
property, plant and equipment when the 
construction or installation is complete. 
Depreciation is charged from the date the 
assets are ready for use in the manner 
intended by management.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

Biaya pengembangan piranti
komputer diakui sebagai aset
diamortisasi selama estimasi

lunak  
yang 
masa

manfaat, yang tidak lebih dari tiga tahun.

2. l. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan 2. l.

2. k. Intangible Assets

Software

Computer software development costs 
recognized as assets are amortized over 
their estimated useful lives, which does not 
exceed three years.

Impairment of Non-Financial Assets

At the end of each reporting period, the 
Company’s reviews the carrying amount of 
non-financial assets to determine whether 
there is any indication that those assets 
have suffered an impairment loss. If any 
such indication exists, the recoverable 
amount of the asset is estimated in order 
to determine the extent of the impairment 
loss (if any). Where the asset does not 
generate cash flows that are independent

Pada akhir setiap periode pelaporan, 
Perusahaan menelaah nilai tercatat aset 
non-keuangan untuk menentukan apakah 
terdapat indikasi bahwa aset tersebut telah 
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat 
indikasi tersebut, jumlah terpulihkan dari 
aset diestimasi untuk menentukan tingkat 
kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila 
tidak memungkinkan untuk mengestimasi
jumlah terpulihkan atas suatu aset
individual, Perusahaan mengestimasi
jumlah terpulihkan dari unit penghasil kas 
atas aset. Ketika dasar alokasi yang wajar 
dan konsisten dapat diidentifikasi, aset
perusahaan juga dialokasikan ke masing 
masing kelompok unit penghasil kas, atau

sebaliknya mereka dialokasikan ke
kelompok terkecil dari kelompok unit 
penghasil kas di mana dasar alokasi yang 
wajar dan konsisten dapat diidentifikasi.

from other assets, the Company’s
estimates the recoverable amount of the
cash generating unit to  which the asset
belongs. When a reasonable and
consistent basis of allocation can  be
identified, corporate assets are also 
allocated to individual cash generating 
units, or otherwise they are allocated to

the smallest Company’s of cash
generating units for which a reasonable
and consistent allocation basis can be 
identified.

Aset takberwujud dengan masa manfaat 
tidak terbatas dan aset takberwujud yang 
belum tersedia untuk digunakan diuji 
penurunan nilainya setiap tahun dan ketika 
terdapat indikasi penurunan nilai.

Intangible assets with  indefinite useful 
lives and intangible assets not yet 
available for use are tested for impairment 
annually, and whenever there is an 
indication that the asset maybe impaired.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. l. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

(Lanjutan)

2. l. Impairment of  Non-Financial Assets

(Continued)

Jumlah terpulihkan adalah nilai tertinggi
antara nilai wajar dikurangi biaya
pelepasan dan nilai pakai. Dalam menilai 
nilai pakainya, estimasi arus kas masa

depan didiskontokan ke nilai kini
menggunakan tingkat diskonto sebelum
pajak yang menggambarkan penilaian 
pasar kini dari nilai waktu uang dan risiko 
spesifik atas aset dengan estimasi arus 
kas masa depan belum disesuaikan.

Recoverable amount is the higher of fair 
value less cost to sell and value in use. In 
assessing value in use, the estimated 
future cash flows are discounted to their 
present value using a pre-tax discount rate 
that reflects current market assessments 
of the time value of money and the risks 
specific to the asset for which the 
estimates of future cash flows have not 
been adjusted.

Jika jumlah terpulihkan dari aset
nonkeuangan (unit penghasil kas) lebih
kecil dari nilai tercatatnya, nilai tercatat 
aset (unit penghasil kas) diturunkan 
menjadi sebesar jumlah terpulihkan dan 
rugi penurunan nilai segera diakui dalam 
laba rugi, kecuali aset tersebut disajikan

pada jumlah revaluasian, di mana
kerugian penurunan nilai diperlakukan 
sebagai penurunan revaluasi.

If the recoverable amount of the non- 
financial asset (cash generating unit) is 
less than its carrying amount, the carrying 
amount of the asset (cash generating unit) 
is reduced to its recoverable amount and

an impairment loss is recognized
immediately in profit or loss, unless the
relevant asset is carried at revaluation 
amount, in which the impairment loss is 
treated as a revaluation decrease.

Ketika penurunan nilai selanjutnya dibalik, 
jumlah tercatat aset (atau unit penghasil 
kas) ditingkatkan ke estimasi yang direvisi

dari jumlah terpulihkannya, namun

kenaikan jumlah tercatat tidak boleh 
melebihi jumlah tercatat ketika kerugian 
penurunan nilai tidak diakui untuk aset 
(atau unit penghasil kas) pada tahun-tahun 
sebelumnya. Pembalikan rugi penurunan 
nilai diakui segera dalam laba rugi, kecuali 
aset yang bersangkutan disajikan pada
jumlah revaluasian, dalam hal ini
pembalikan kerugian penurunan nilai  
diperlakukan sebagai kenaikan revaluasi.

When an impairment loss subsequently 
reverses, the carrying amount of the asset 
(or a cash-generating unit) is increased to 
the revised estimate of its recoverable 
amount, but so that the increased carrying 
amount does not exceed the carrying 
amount that would have been determined 
had no impairment loss been recognized 
for the asset (or cash-generating unit) in 
prior years. A reversal of an impairment 
loss is recognized immediately in profit or 
loss, unless the relevant asset is carried at 
a revalued amount, in which case the 
reversal of the impairment loss is treated 
as a revaluation increase.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. m. Account Payables

Account payables are obligations to pay 
for goods or services that have been 
acquired in the ordinary course of 
business from suppliers. Accounts payable 
are classified as current liabilities if 
payment is due within one year or less (or 
in the normal operating cycle of the 
business if longer). If not, they are 
presented as non-current liabilities.

Utang usaha adalah kewajiban membayar 
barang atau jasa yang telah diterima

dalam kegiatan usaha normal dari
pemasok. Utang usaha diklasifikasikan 
sebagai liabilitas jangka pendek jika

pembayarannya jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun atau kurang (atau dalam siklus 
operasi normal, jika lebih lama). Jika tidak, 
utang tersebut disajikan sebagai liabilitas 
jangka panjang.

Utang usaha pada awalnya diakui sebesar 
nilai wajar dan selanjutnya diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode bunga efektif.

Account payables are recognized initially 
at fair value and subsequently measured 
at amortized cost using the effective 
interest method.

2. n. Imbalan Kerja

a. Kewajiban Pensiun

2. n. Employee Benefits

a. Pension Obligations

Sehubungan dengan program
imbalan pasti, liabilitas diakui pada
laporan posisi keuangan sebesar nilai 
kini kewajiban imbalan pasti pada 
akhir periode pelaporan dikurangi nilai

wajar aset program. Kewajiban
imbalan pasti dihitung setiap tahun
oleh aktuaris yang independen
dengan menggunakan metode
projected unit credit. Nilai kini
kewajiban imbalan pasti ditentukan 
dengan mendiskontokan arus kas

keluar yang diestimasi dengan
menggunakan tingkat bunga Obligasi
Pemerintah (dikarenakan saat ini tidak
ada pasar aktif untuk obligasi
perusahaan yang berkualitas tinggi)
yang didenominasikan dalam mata
uang dimana imbalan akan
dibayarkan dan memiliki jangka waktu 
jatuh tempo mendekati jangka waktu 
kewajiban pensiun.

The liability recognized in the
statement  of financial position in

respect of define benefit pension 
plans is the present value of the 
defined benefit obligation at the end of 
the reporting period less the fair value 
of plan assets. The defined benefit 
obligation is calculated annually by
independent actuaries using the
projected unit credit method. The 
present value of the defined benefit

obligation is determined by
discounting the estimated future cash 
outflows using interest rates of

Government Bonds (considering
currently there is no deep market for 
high-quality corporate bonds) that are 
denominated in the currency in which 
the benefits will be paid, and that have

terms to maturity approximating to the
terms of the related pension
obligation.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. n. Employee Benefits (Continued)

a. Pension Obligations (Continued)a. Kewajiban Pensiun (Lanjutan)

Pada bulan April 2022, Dewan
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan

kebijakan terkait

Akuntan Indonesia - mengubah

dengan
pengatribusian imbalan pada periode 
jasa sesuai dengan ketentuan dalam

PSAK No. 24 program pensiun 
berdasarkan Undang-Undang Cipta 
Kerja No. 11/2020 dan Peraturan 
Pemerintah No. 35/2021. Dampak dari 
perubahan perhitungan tersebut tidak
signifikan terhadap Perusahaan,
sehingga dampak dari perubahan 
tersebut dicatat secara keseluruhan 
dalam laporan keuangan pada tahun 
berjalan.

In April 2022, Institute of Indonesia 
Chartered Accountants Accounting 
Standard Board - changed the policy 
related to attributing benefit to periods 
of service in accordance with the 
provisions in SFAS 24 of pension 
programs based on the Labor Law
No. 11/2020 and Government
Regulation No. 35/2021. The impact 
of the changes in calculation is

insignificant to the Company,
therefore the impact of the changes is
recorded entirety in the financial 
statements for the current year.

Program  
program

imbalan  
pensiun

pasti 
yang

adalah  
bukan

merupakan program iuran pasti. Pada 
umumnya, program imbalan pasti

ditentukan berdasarkan jumlah
imbalan pensiun yang akan diterima 
seorang pekerja pada saat pensiun, 
biasanya tergantung oleh satu faktor 
atau lebih, misalnya usia, masa 
bekerja dan kompensasi.

A defined benefit plan is a pension 
plan that is not a defined contribution 
plan. Typically, defined benefit plans 
define an amount of pension benefit 
that an employee will receive on 
retirement, usually dependent on one 
or more factors such as age, years of 
service and compensation.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. n. Employee Benefits (Continued)

a. Pension Obligations (Continued)a. Kewajiban Pensiun (Lanjutan)

Sehubungan dengan program
imbalan pasti, liabilitas diakui pada
laporan posisi keuangan sebesar nilai 
kini kewajiban imbalan pasti pada 
akhir periode pelaporan dikurangi nilai

wajar aset program. Kewajiban
imbalan pasti dihitung setiap tahun
oleh aktuaris yang independen
dengan menggunakan metode
projected unit credit. Nilai kini
kewajiban imbalan pasti ditentukan 
dengan mendiskontokan arus kas

keluar yang diestimasi dengan
menggunakan tingkat bunga Obligasi
Pemerintah (dikarenakan saat ini tidak
ada pasar aktif untuk obligasi
perusahaan yang berkualitas tinggi)
yang didenominasikan dalam mata
uang dimana imbalan akan
dibayarkan dan memiliki jangka waktu 
jatuh tempo mendekati jangka waktu 
kewajiban pensiun.

The liability recognized in the
statement  of financial position in

respect of defined benefit pension 
plans is the present value of the 
defined benefit obligation at the end of 
the reporting period less the fair value 
of plan assets. The defined benefit 
obligation is calculated annually by
independent actuaries using the
projected unit credit method. The 
present value of the defined benefit

obligation is determined by
discounting the estimated future cash 
outflows using interest rates of

Government Bonds (considering

currently there is no deep market for 
high-quality corporate bonds) that are 
denominated in the currency in which 
the benefits will be paid, and that have
terms to maturity approximating to the
terms of the related pension
obligation.

Biaya bunga bersih dihitung dengan 
menerapkan tingkat diskonto terhadap 
saldo bersih kewajiban imbalan pasti 
dan nilai wajar aset program. Biaya ini 
termasuk dalam beban imbalan kerja 
dalam laporan laba rugi.

The net interest cost is calculated by 
applying the discount rate to the net

balance of the defined benefit
obligation and the fair value of plan
assets. This cost is included in 
employee benefit expense in the 
statement of profit or loss.

Keuntungan dan kerugian atas
pengukuran kembali yang timbul dari 
penyesuaian dan perubahan dalam

asumsi-asumsi aktuarial langsung
diakui seluruhnya melalui pendapatan
komprehensif lain pada saat
terjadinya. Keuntungan dan kerugian 
ini termasuk didalam laba ditahan 
pada laporan perubahan ekuitas dan 
pada neraca.

Remeasurement gains and loses 
arising from experience adjustments 
and changes in actuarial assumptions 
are charged or credited to equity in 
other comprehensive income in the 
period in which they arise. They are 
included in retained earnings in the 
statement of changes in equity and in 
the balance sheet.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. n. Employee Benefits (Continued)

a. Kewajiban Pensiun (Lanjutan)

Perubahan nilai kini atas kewajiban

a. Pension Obligations (Continued)

Changes in the present value of the 
defined benefit obligation resulting 
from plan amendments or curtailments 
are recognized immediately in a profit 
or loss as past service costs.

imbalan pasti yang timbul dari
amendemen rencana atau
pembatasan langsung diakui dalam 
laporan laba rugi sebagai biaya jasa 
lalu.

Perusahaan diharuskan menyediakan 
imbalan pensiun minimum yang diatur 
dalam Undang-Undang yang berlaku 
(UU Cipta Kerja /”UUCK” No. 11/2020, 
sebelumnya UU Ketenagakerjaan No.
13 Tahun 2003), yang merupakan 
kewajiban imbalan kerja. Jika imbalan 
pension sesuai dengan Undang- 
Undang yang berlaku lebih besar dari 
program pension yang ada, selisih 
tersebut diakui sebagai bagian dari 
kewajiban imbalan pensiun.

The Company are required to provide
a minimum pension benefit as
stipulated in the applicable Law
(Omnibus Law No. 11/2020,
previously Labor Law No. 13 Year
2003), which represents an underlying 
defined benefit obligation. If the 
pension benefits based on applicable 
Law are higher than those based on
the existing pension plan, the
difference is recorded as part of the 
pension benefits obligation.

b. Kewajiban Pascakerja Lainnya b. Other Post-Employment Obligations

Perusahaan memberikan imbalan
kerja jangka panjang lainnya, seperti
uang penghargaan, penghargaan
pengabdian dan masa persiapan

pensiun. Imbalan ini dihitung dengan 
menggunakan metodologi yang sama 
dengan metodologi yang digunakan 
dalam perhitungan program pensiun 
imbalan pasti, namun pengukuran 
kembali atas kewajiban imbalan kerja 
diakui langsung sebagai beban atau 
pendapatan pada laba rugi.

The Company’s also provides other 
long-term employee benefits, such as 
long service reward, jubilee rewards 
and pre-pension benefits. These 
benefits have been accounted for 
using the same methodology as for 
the defined benefit pension plan,
however remeasurement of the
employee benefit obligation is directly
recognized as expense or income in 
profit or loss.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. n. Employee Benefits (Continued)

c. Defined Contribution Benefit Programc. Program Imbalan Iuran Pasti

Perusahaan mempunyai program
seluruhasuransi pensiun  untuk  

karyawan  tetap yang memenuhi
syarat. Pembayaran premi awal
sekaligus dan premi periodik
ditentukan berdasarkan perhitungan
secara periodik yang disetujui oleh
Perusahaan dan Dana Pensiun
Lembaga Keuangan. Selisih antara
premi pertanggungan dengan
kontribusi karyawan ditanggung oleh 
Perusahaan.

The Company’s has a retirement 
insurance plan covering allof its 
qualified permanent employees. One- 
time initial retirement premium and 
periodic premium payments are based
on periodic calculations agreed
between the Company’s and the 
Financial Institution Pension Fund.

The difference between the premium
and employee contributions is
covered by the Company’s.

2. o. Provisi 2. o. Provision

Provisi diakui ketika Perusahaan memiliki 
kewajiban kini (baik bersifat hukum

maupun bersifat konstruktif) sebagai
akibat peristiwa masa lalu, kemungkinan
besar Perusahaan diharuskan
menyelesaikan kewajiban dan estimasi
yang andal mengenai jumlah kewajiban 
tersebut dapat dibuat.

Provisions are recognized when the 
Company’s has a present obligation (legal 
or constructive) as a result of a past event, 
it is probable that the Company’s will be 
required to settle the obligation, and a 
reliable estimate can be made of the 
amount of the obligation.

Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah 
hasil estimasi terbaik pengeluaran yang 
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban 
kini pada akhir periode pelaporan, dengan

mempertimbangkan  
ketidakpastian

risiko  
yang

dan  
meliputi

kewajibannya. Apabila suatu provisi diukur 
menggunakan arus kas yang diperkirakan 
untuk menyelesaikan kewajiban kini, maka 
nilai tercatatnya adalah nilai kini dari arus 
kas (ketika pengaruh nilai waktu uang 
bersifat material).

The amount recognized as a provision is 
the best estimate of the consideration 
required to settle the present obligation at 
the end of the reporting period, taking into

account the risks and uncertainties
surrounding the obligation. Where a

provision is measured using the cash flows 
estimated to settle the present obligation, 
its carrying amount is the present value of 
those cash flows (when the effect of time 
value of money is material).

Ketika beberapa atau seluruh manfaat 
ekonomi untuk penyelesaian provisi yang 
diharapkan dapat dipulihkan dari pihak 
ketiga, piutang diakui sebagai aset apabila 
terdapat kepastian bahwa penggantian 
akan diterima dan jumlah piutang dapat 
diukur secara andal.

When some or all of the economic benefits 
required to settle a provision are expected 
to be recovered from a third party, a 
receivable is recognized as an asset if it is 
virtually certain that reimbursement will be 
received and the amount of the receivable 
can be measured reliably.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. p. Borrowing

Borrowings are recognized initially at fair 
value, net of transaction costs incurred. 
Borrowings are subsequently carried at 
amortized cost; any difference between 
the proceeds (net of transaction costs) and 
the redemption value is recognized in the 
profit or loss over the period of the 
borrowings using the effective interest 
method.

Pada saat pengakuan awal, pinjaman
diakui sebesar nilai wajar, dikurangi
dengan biaya-biaya transaksi yang terjadi. 
Selanjutnya, pinjaman diukur sebesar

biaya perolehan diamortisasi; selisih
antara penerimaan (dikurangi biaya
transaksi) dan nilai pelunasan dicatat pada
laporan laba rugi selama periode pinjaman 
dengan menggunakan metode bunga 
efektif.

Biaya yang dibayar untuk memperoleh 
fasilitas pinjaman diakui sebagai biaya

transaksi pinjaman sepanjang besar
kemungkinan sebagian atau seluruh
fasilitas akan ditarik. Dalam hal ini, biaya
memperoleh pinjaman ditangguhkan
sampai penarikan pinjaman terjadi.
Sepanjang tidak  terdapat bukti bahwa
besar kemungkinan sebagian atau seluruh 
fasilitas akan ditarik, biaya memperoleh

pinjaman dikapitalisasi sebagai
pembayaran di muka untuk jasa likuiditas 
dan diamortisasi selama periode fasilitas 
yang terkait.

Fees paid on the establishment of loan 
facilities are recognized as transaction 
costs of the loan to the extent that it is 
probable that some or all of the facility will 
be drawn down. In this case, the fee is 
deferred until the draw-down occurs. To 
the extent that there is no evidence that it 
is probable that some or all of the facility 
will be drawn down, the fee is capitalised 
as a pre-payment for liquidity services and 
amortized over the period of the facility to 
which it relates.

Biaya pinjaman akan dihentikan
pengakuannya dari laporan posisi
keuangan ketika kewajiban yang tertulis 
pada kontrak dibatalkan, atau sudah tidak 
berlaku. Selisih antara nilai tercatat dari 
liabilitas keuangan yang sudah berakhir 
atau dialihkan ke pihak lain, dan imbalan 
yang dibayarkan, termasuk aset non-kas

yang dialihkan atau liabilitas yang
ditanggung, diakui dalam laba rugi sebagai 
pendapatan lain-lain atau biaya keuangan.

Ketika liabilitas keuangan dinegosiasikan

Borrowings are removed from the
statement of financial position when the 
obligation specified in the contract is

discharged, cancelled or expired. The 
difference between the carrying amount of

a financial liability that has been
extinguished or transferred  to another

party and the consideration paid, including 
any non-cash assets transferred or 
liabilities assumed, is recognized in profit 
or loss as other income or finance costs.

kembali dan entitas mengeluarkan
instrumen ekuitas kepada kreditor untuk 
menyelesaikan seluruh atau sebagian

liabilitas (debt for equity swap),
keuntungan atau kerugian diakui dalam 
laporan laba rugi yang dicatat sebagai

selisih antara jumlah tercatat dari liabilitas 
keuangan.

Where the terms of a financial liability are 
renegotiated and the entity issues equity 
instruments to a creditor to extinguish all 
or part of the liability (debt for equity 
swap), a gain or loss is recognized in profit 
or loss, which is measured as the 
difference between the carrying amount of 
the financial liability and the fair value of 
the equity instruments issued.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

aset kualifikasian, dikapitalisasi hingga 
aset tersebut selesai dikonstruksi. Untuk 
biaya pinjaman yang dapat diatribusikan 
secara langsung pada aset kualifikasian, 
jumlah yang dikapitalisasi ditentukan dari 
biaya pinjaman aktual yang terjadi selama 
periode berjalan, dikurangi penghasilan 
yang diperoleh dari investasi sementara 
atas dana hasil pinjaman tersebut. Untuk 
pinjaman yang tidak dapat diatribusikan
secara langsung pada suatu aset
kualifikasian, jumlah  yang dikapitalisasi
ditentukan  dengan mengalikan  tingkat
kapitalisasi  terhadap jumlah yang  
dikeluarkan untuk memperoleh  aset

kualifikasian. Tingkat kapitalisasi dihitung
berdasarkan rata-rata tertimbang biaya 
pinjaman yang dibagi dengan jumlah 
pinjaman yang tersedia selama periode, 
selain pinjaman yang secara spesifik 
diambil untuk tujuan memperoleh suatu 
aset kualifikasian.

SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)

2. p. Pinjaman (Lanjutan) 2. p. Borrowing (Continued)

Pinjaman diklasifikasikan sebagai 
liabilitas jangka pendek kecuali 
Perusahaan memiliki hak tanpa syarat 
untuk menunda pembayaran liabilitas 
selama paling tidak 12 bulan setelah 
tanggal pelaporan.

Borrowings are classified as current 
liabilities unless the Company’s has an 
unconditional right to defer the settlement 
of the liability for at least 12 months after 
the reporting date.

2. q. Biaya Pinjaman 2. q. Borrowing Cost

Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya, 

seperti biaya diskonto pinjaman baik 

yang secara langsung atau tidak 

langsung digunakan untuk pendanaan 

konstruksi

Interest and other borrowing costs, such 

as discount fees on loans either directly or 

indirectly used in financing the 

construction of a qualifying asset, are

capitalised up to the date when
construction is complete. For borrowings 
that are directly attributable to a qualifying 
asset, the amount to be capitalised is
determined as the actual borrowing cost 
incurred during the period, less any

income earned on the temporary

investment of such borrowings. For 
borrowings that are not directly attributable 
to a qualifying asset, the amount to be 
capitalised is determined by applying a 
capitalisation rate to the amount expended 
on the qualifying assets. The capitalisation 
rate is the weighted average of the total 
borrowing costs applicable to the total 
borrowings outstanding during the period, 
other than borrowings made specifically for 
the purpose of obtaining a qualifying asset.

2. r. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan 2. r. Current and Deferred Income Tax

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan 
pajak tangguhan. Pajak diakui dalam 
laporan laba rugi, kecuali jika pajak 
tersebut terkait dengan transaksi atau 
kejadian yang diakui di pendapatan 
komprehensif lain atau langsung diakui ke 
ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut 
masing-masing diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain atau ekuitas.

The tax expense comprises current and 
deferred tax. Tax is recognized in the profit 
or loss, except to the extent that it relates

to items recognized in other
comprehensive income or directly in
equity. In this case, the tax is also 
recognized in other comprehensive 
income or directly in equity, respectively.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. r. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan

(Lanjutan)

2. r. Current and Deferred Income Tax

(Continued)

Beban pajak kini dihitung berdasarkan 
peraturan perpajakan yang berlaku atau 
yang secara substantif berlaku pada akhir 
periode pelaporan, di negara dimana 
perusahaan dan entitas anak beroperasi
dan menghasilkan pendapatan kena
pajak. Manajemen secara periodik
mengevaluasi posisi yang dilaporkan di 
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)

sehubungan dengan situasi dimana aturan
pajak yang berlaku membutuhkan
interpretasi. Jika perlu, manajemen
menentukan provisi berdasarkan jumlah 
yang diharapkan akan dibayar kepada 
otoritas pajak.

The current income tax charge is 
calculated on the basis of the tax laws 
enacted or substantively enacted at the 
end of the reporting period in the countries 
where the Company’s subsidiaries and 
associates operate and generate taxable
income. Management periodically
evaluates positions taken in tax returns

with respect to situations 
applicable tax regulation is 
interpretation. It establishes

in which 
subject to 
provisions

where appropriate on the basis of amounts 
expected to be paid to the tax authorities.

Pajak penghasilan tangguhan diakui
sepenuhnya, dengan menggunakan
metode neraca untuk semua perbedaan 
temporer yang berasal dari selisih antara

dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas 
dengan nilai tercatatnya pada laporan

keuangan. Namun, liabilitas pajak

penghasilan tangguhan tidak diakui jika 
berasal dari pengakuan awal goodwill. 
Pajak penghasilan tangguhan juga tidak
diperhitungkan jika pajak penghasilan 
tangguhan tersebut timbul dari pengakuan 
awal aset atau pengakuan awal liabilitas 
dalam transaksi yang bukan kombinasi 
bisnis yang pada saat transaksi tidak 
mempengaruhi laba akuntansi maupun 
laba kena pajak/rugi pajak.

Deferred income tax is provided in full, 
using the balance sheet method, on 
temporary differences which arise from the 
difference between the tax bases of assets 
and liabilities and their carrying amounts in
the financial statements. However,
deferred tax liabilities are not recognized if 
they arise from the initial recognition of 
goodwill. Deferred income tax is also not

accounted for if it arises from initial 
recognition of an asset or liability in a

transaction other than a business
combination that at the  time  of the
transaction affects neither accounting nor 
taxable profit or loss.

Pajak penghasilan tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang 
sudah diberlakukan atau secara substantif 
berlaku pada akhir periode pelaporan dan 
diekspektasi akan digunakan ketika aset
pajak tangguhan yang berhubungan
direalisasi atau liabilitas pajak tangguhan 
diselesaikan.

Deferred income tax is determined using 
tax rates (and laws) that have been 
enacted or substantially enacted by the 
end of the reporting period and are 
expected to apply when the related 
deferred income tax asset is realised or 
the deferred income tax liability is settled.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. r. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan

(Lanjutan)

Aset pajak tangguhan diakui hanya jika 
kemungkinan jumlah penghasilan kena 
pajak di masa depan akan memadai untuk

2. r. Current and Deferred Income Tax

(Continued)

Deferred tax assets are recognized only if 
it is probable that future taxable amounts 
will be available to utilise those temporary 
differences and losses.dikompensasi dengan perbedaan

temporer yang masih dapat dimanfaatkan.

Liabilitas pajak tangguhan tidak diakui 
untuk perbedaan temporer antara nilai 
tercatat dan dasar pengenaan pajak dari 
investasi pada operasi asing ketika 
perusahaan bisa mengontrol periode 
pengembalian dari perbedaan temporer 
dan ada kemungkinan bahwa perbedaan 
itu tidak akan dibalik di masa depan yang 
dapat diperkirakan.

Aset dan liabilitas pajak penghasilan 
tangguhan dapat saling hapus apabila 
terdapat hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus antara aset 
pajak kini dengan liabilitas pajak kini dan

Deferred tax liabilities and assets are not 
recognized for temporary differences 
between the carrying amount and tax 
bases of investments in foreign operations 
where the company is able to control the 
timing of the reversal of the temporary 
differences and it is probable that the 
differences will not reverse in the 
foreseeable future.

apabila aset dan liabilitas pajak
penghasilan tangguhan dikenakan oleh
otoritas perpajakan yang sama. Aset pajak 
kini dan liabilitas pajak kini akan saling 
hapus ketika entitas memiliki hak yang

berkekuatan hukum untuk  
saling hapus dan adanya

melakukan  
niat untuk 
saldo-saldomelakukan penyelesaian

tersebut secara neto atau untuk
merealisasikan dan menyelesaikan  
liabilitas secara bersamaan.

Deferred tax assets and liabilities are 
offset when there is a legally enforceable 
right to offset current tax assets and 
liabilities and when the deferred tax 
balances relate to the same taxation 
authority. Current tax assets and tax 
liabilities are offset where the entity has a 
legally enforceable right to offset and 
intends either to settle on a net basis, or to 
realise the asset and settle the liability 
simultaneously.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. s. Revenues and Expenses Recognition

From January 1, 2021, the Company’s has 
applied SFAS 72, which requires revenue 
recognition to fulfill 5 steps of assessment:

2. s. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Sejak 1 Januari 2021, Perusahaan telah 
menerapkan PSAK 72 yang membutuhkan 
pendapatan pengakuan untuk memenuhi 
5 langkah penilaian:
1) Identifikasi kontrak dengan pelanggan

2) Identifikasi kewajiban pelaksanaan

1) Identify contract(s) with a customer.

2) Identify the performance obligations in 
the contract. Performance obligations 
are promises in a contract to transfer to 
a customer goods or services that are 
distinct.

dalam kontrak. Kewajiban
pelaksanaan adalah janji dalam  

barang 
kepada

kontrak untuk mentransfer 
atau jasa yang berbeda 
pelanggan.

3) Tentukan harga transaksi. Harga
transaksi adalah jumlah imbalan yang
diharapkan menjadi hak entitas
sebagai imbalan untuk mentransfer
barang atau jasa yang dijanjikan 
kepada pelanggan. Jika pertimbangan

yang dijanjikan dalam kontrak
mencakup jumlah variabel,
Perusahaan memperkirakan  jumlah
imbalan  
sebagai  
barang

yang diharapkan berhak 
imbalan atas pengalihan 
atau jasa yang dijanjikan

kepada pelanggan dikurangi perkiraan 
jumlah jaminan tingkat layanan yang

akan dibayarkan selama masa  
kontrak.

3) Determine the transaction price.
Transaction price is the amount of
consideration to which an entity expects
to be entitled in exchange for
transferring promised goods or services
to a customer. If the consideration 
promised in a contract includes a

variable amount, the Company
estimates the amount of consideration 
to which it expects to be entitled in

exchange for transferring the promised 
goods or services to a customer less 
the estimated amount of service level 
guarantee which will be paid during the 
contract period.

4) Alokasikan harga transaksi untuk 
setiap kewajiban pelaksanaan atas 
dasar harga jual berdiri sendiri relatif 
dari setiap barang atau jasa berbeda 
yang dijanjikan dalam kontrak. jika hal

ini tidak dapat diamati secara
langsung, harga jual berdiri sendiri 
relatif diestimasi berdasarkan biaya 
ekspektasian ditambah marjin.

4) Allocate the transaction price to each 
performance obligation on the basis of 
the relative stand-alone selling prices of

each distinct goods or services

promised in the contract. Where these 
are not directly observable, the relative 
stand-alone selling price are estimated 
based on expected cost plus margin.

5) Mengakui
kewajiban

pendapatan  
pelaksanaan

ketika  
dipenuhi

dengan mentransfer barang atau jasa
yang dijanjikan kepada pelanggan 
(yaitu ketika pelanggan memperoleh

kendali atas barang atau jasa  
tersebut).

5) Recognize revenue when performance 
obligation is satisfied by transferring a 
promised goods or services to a 
customer (which is when the customer 
obtains control of that goods or 
services).
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. s. Pengakuan Pendapatan dan Beban

(Lanjutan)

2. s. Revenues and Expenses Recognition

(Continued)

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi 
dalam kondisi sebagai berikut:

A performance obligation may be satisfied 
at the following:

a. Pada waktu tertentu (biasanya untuk 
janji dalam memindahkan barang ke 
pelanggan); atau

b. Sepanjang waktu (biasanya untuk 
janji dalam memberikan layanan pada 
pelanggan). Untuk kewajiban

a. A point in time (typically for promises to 
transfer goods to a customer); or

pelaksanaan  
sepanjang

yang  
waktu,

dipenuhi  
Perusahaan

memilih ukuran kemajuan yang sesuai
untuk menentukan jumlah pendapatan 
yang harus diakui ketika kewajiban 
pelaksanaan dipenuhi.

b. Over time (typically for promises to 
transfer services to a customer). For a 
performance obligation satisfied over

time, the Company selects an
appropriate measure of progress to 
determine the amount of revenue that

should be recognized as the
performance obligation is satisfied.

Pembayaran harga transaksi berbeda 
untuk setiap kontrak. Aset kontrak diakui 
setelah imbalan yang dibayarkan oleh 
pelanggan kurang dari saldo kewajiban
pelaksanaan yang telah dipenuhi.
Liabilitas kontrak diakui setelah imbalan
yang dibayarkan oleh pelanggan lebih dari 
saldo kewajiban pelaksanaan yang telah 
dipenuhi.

Payment of the transaction price is 
different for each contract. A  contract 
asset is recognized once the consideration 
paid by customer is less than the balance 
of performance obligation which has been 
satisfied. A contract liability is recognized 
once the consideration paid by customer is 
more than the balance of performance 
obligation which has been satisfied.

Pendapatan diakui pada suatu waktu atau
setelah dikirimkan ke pelanggannya.
Pelanggan memperoleh kendali atas asset
yang dijanjikan  dan kewajiban kinerja
Perusahaan. Indikator kontrol yang
dialihkan ke pelanggan termasuk tetapi 
tidak terbatas pada hal-hal berikut:

Revenue is recognized at point in time or 
upon delivery to its customer. The 
customer obtain control of a promised 
asset and the Company's performance

obligation. Indicators of control is
transferred to customer include but not 
limited to the following:

a. Perusahaan memiliki hak saat ini untuk 
pembayaran aset;

b. Pelanggan memiliki hak legal atas aset 
tersebut;

a. The Company has a present right to 
payment of the asset;

b. The Customer has legal title to the 
asset;

c. The Company has transferred physical 
ownership of the assets;

d. The Customer has the significant risks 
and rewards of ownership of the asset;
and

e. The Customer has accepted the asset.

c.  Perusahaan telah mengalihkan
kepemilikan fisik aset;

d. Pelanggan memiliki risiko dan manfaat 
yang signifikan atas kepemilikan aset; 
dan

e. Pelanggan telah menerima asset 
tersebut.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. s. Pengakuan Pendapatan dan Beban

(Lanjutan)

2. s. Revenues and Expenses Recognition

(Continued)

Beban

Biaya yang secara langsung berhubungan 
dengan kontrak, menghasilkan sumber 
daya untuk memenuhi kontrak ("biaya 
untuk memenuhi") atau penambahan 
untuk mendapatkan kontrak ("biaya untuk

Expense

The costs that directly relate to the 
contract generate resources to satisfy the 
contract (“cost to fulfill“) or is incremental 
of obtaining a contract (“cost to obtain”) 
and are expected to be recovered. These

memperoleh")  dan diharapkan  
dipulihkan. Beban  tersebut

dapat  
dengan

demikian memenuhi syarat kapitalisasi 
berdasarkan PSAK 72 dan diakui sebagai

aset lancar lain-lain. Beban tersebut
diamortisasi dengan cara sistematis
sejalan dengan penyerahan barang 
atau jasa yang terkait dengan aset 
tersebut.

Penghasilan Bunga

capitalisation under SFAS 72

costs are therefore eligible for

and
recognized as other current assets. Such 
cost will be amortized on a systematic 
basis that is consistent with the transfer of
the goods or services to which such asset 
relates.

Interest Income

Pendapatan bunga dari aset keuangan
pada FVPL dimasukkan dalam
keuntungan/(kerugian) nilai wajar bersih 
atas aset tersebut. Pendapatan bunga dari

aset keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi dan aset keuangan pada

FVOCI yang dihitung dengan

menggunakan metode suku bunga efektif 
diakui dalam laporan laba rugi sebagai 
bagian dari pendapatan lain.

Interest income from financial assets at 
FVPL is included in the net fair value 
gains/(losses) on these assets. Interest 
income on financial assets at amortized 
cost and financial assets at FVOCI 
calculated using the effective interest 
method is recognized in the statement of 
profit or loss as part of other income.

Pendapatan bunga dihitung dengan
menerapkan suku bunga efektif terhadap 
nilai tercatat bruto dari aset keuangan

kecuali untuk aset keuangan yang
kemudian mengalami penurunan nilai
kredit. Untuk aset keuangan yang
mengalami penurunan nilai kredit, suku
bunga efektif diterapkan  ke nilai tercatat
bersih dari aset keuangan (setelah
dikurangi penyisihan kerugian).

Interest income is calculated by applying 
the effective interest rate to the gross 
carrying amount of a financial asset except 
for financial assets that subsequently 
become credit impaired. For credit- 
impaired financial assets the effective 
interest rate is applied to the net carrying 
amount of the financial asset (after 
deduction of the loss allowance).

Pendapatan bunga disajikan sebagai 
pendapatan keuangan yang diperoleh dari 
aset keuangan yang dimiliki untuk tujuan
pengelolaan kas. Pendapatan bunga
lainnya dimasukkan ke dalam pendapatan 
lain.

Interest income is presented as finance 
income where it is earned from financial 
assets that are held for cash management 
purposes. Any other interest income is 
included in other income.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (Continued)

2. t. Contingencies

tidak diakui dalam 
tetapi diungkapkan

Liabilitas kontinjensi 
laporan keuangan 
dalam catatan atas laporan keuangan.
Namun pengungkapan tidak diperlukan 
jika arus keluar sumber daya yang

mengandung manfaat ekonomi
kemungkinannya kecil. Aset kontinjensi 
tidak diakui dalam laporan keuangan tetapi

diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan jika adanya kemungkinan arus 
masuk dari manfaat ekonomi.

Contingent liabilities are not recognized in 
the financial statements but are disclosed 
in the notes to the financial statements 
unless the possibility of an outflow of 
resources embodying economic benefits is
remote. Contingent assets are not
recognized in the financial statements but
are disclosed in the notes to the financial 
statements when an inflow of economic 
benefits is probable.

2. u. Peristiwa Setelah Tanggal Neraca 2. u. Events After the Reporting Period

Peristiwa setelah tanggal neraca yang 
menyediakan informasi tambahan tentang 
posisi Perusahaan pada tanggal pelaporan 
(peristiwa penyesuaian) disajikan dalam 
laporan keuangan jika material. Peristiwa 
setelah tanggal neraca yang bukan
merupakan peristiwa penyesuaian
diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan apabila material.

Post year-end events that provide
additional information about the Company
and its Subsidiaries’ positions at the 
reporting date (adjusting events) are 
reflected in the financial statements when 
material. Post year-end events that are not 
adjusting events are disclosed in the notes 
to the financial statements when material.

3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS

Estimasi dan pertimbangan terus dievaluasi 
berdasarkan pengalaman historis dan faktor- 
faktor lain, termasuk ekspektasi peristiwa masa 
depan yang diyakini wajar berdasarkan kondisi 
yang ada.

Estimates and judgements are continually 
evaluated and are based on historical

experience and other factors, including
expectations of future events that are believed 
to be reasonable under the circumstances.

Estimasi dan Asumsi Akuntansi yang 
Penting

Critical Accounting Estimates and 
Assumptions

Perusahaan membuat estimasi dan asumsi 
mengenai masa depan. Estimasi akuntansi 
yang dihasilkan, menurut definisi, akan jarang 
sekali sama dengan hasil aktualnya. Estimasi 
dan asumsi yang secara signifikan berisiko 
menyebabkan penyesuaian material terhadap 
jumlah tercatat aset dan liabilitas selama 
12 bulan ke depan dipaparkan di bawah ini.

The Company’s makes estimates and
assumptions concerning the future. The
resulting accounting estimates will, by
definition, seldom equal the related actual

results. The estimates and assumptions that 
have a significant risk of causing a material 
adjustment to the carrying amounts of assets 
and liabilities within the next 12 months are 
addressed below.
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PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Estimasi dan Asumsi Akuntansi yang 
Penting (Lanjutan)

Critical Accounting Estimates and 
Assumptions (Continued)

a. The Use of Going Concern Assumptiona. Penggunaan Asumsi Kelangsungan  
Usaha

Dalam menerapkan kebijakan Akuntansi
Perusahaan, selain yang melibatkan
estimasi, manajemen telah menyusun 
laporan keuangan dengan asumsi bahwa

Perusahaan akan dapat 
mempertahankan kelangsungan usaha 
dalam operasinya ditahun mendatang, yang merupakan
pertimbangan penting yang berdampak
paling signifikan terhadap jumlah yang 
diakui dalam laporan keuangan. Penilaian 
asumsi kelangsungan usaha melibatkan 
pengambilan keputusan oleh manajemen, 
pada titik waktu tertentu, tentang hasil 
masa depan dari peristiwa atau kondisi

yang secara inheren tidak pasti.
Manajemen Perusahaan
mempertimbangkan bahwa Perusahaan
memiliki kemampuan untuk melanjutkan 
kelangsungan usahanya dan peristiwa

atau kondisi utama, yang dapat
menimbulkan risiko bisnis, yang secara
individual atau kolektif dapat menimbulkan
keraguan signifikan atas asumsi  
kelangsungan usaha.

In the process of applying the Company’s 
accounting policies, apart from those 
involving estimations, management has 
prepared the financial statements on the 
assumption that the Company will be able 
to operate as a going concern in the 
coming years, which is a critical judgement 
that has the most significant effect on the 
amounts recognized in the financial 
statements. The assessment of the going 
concern assumption involves making a 
judgement by the management, at a 
particular point of time, about the future 
outcome of events or conditions which are
inherently uncertain. The Company’s
management considers that the Company 
has the capability to continue as a going

concern and the major events or
conditions, which may give rise to
business risks, that individually or
collectively may cast significant doubt 
upon the going concern.
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PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Estimasi dan Asumsi Akuntansi yang 
Penting (Lanjutan)

b. Ketidakpastian Eksposur Perpajakan

Critical Accounting Estimates and 
Assumptions (Continued)

b. Uncertain Tax Exposures

Berdasarkan peraturan perpajakan yang
berlaku saat ini, manajemen
mempertimbangkan apakah jumlah yang 
tercatat pada akun tagihan pajak dapat

dipulihkan  dan direstitusi oleh  Kantor
Pajak. Lebih lanjut, manajemen
mempertimbangkan liabilitas yang
mungkin timbul dari hasil pemeriksaan 
pajak yang masih diajukan keberatannya.

Based on the tax regulations currently 
enacted, management assessed whether 
the amounts recorded underestimated 
claims for tax refund are recoverable and 
refundable by the Tax Office. Further, the 
management also assessed the possible 
liabilities that may arise from the tax 
assessments under objection.

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak
penghasilan badan maupun pajak lainnya 
atas transaksi tertentu. Ketidakpastian 
timbul terkait dengan interpretasi dari 
peraturan perpajakan yang kompleks dan

jumlah dan waktu dari penghasilan kena
pajak di masa depan. Perusahaan
membuat  analisis untuk semua posisi
pajak terkait dengan pajak penghasilan 
untuk menentukan jika liabilitas pajak yang 
belum diakui harus diakui.

Significant judgement is involved in 
determining the provision for corporate 
income tax and other taxes on certain

transactions. Uncertainties exist with

respect to the interpretation of complex tax 
regulations and the amount and timing of 
future taxable income. The Company’s 
makes an analysis of all tax positions 
related to income taxes to determine if a 
tax liability for unrecognized taxes should 
be recognized.

c. Imbalan Kerja c. Employee Benefits

Nilai kini kewajiban pensiun tergantung 
pada beberapa faktor yang ditentukan

dengan dasar aktuarial berdasarkan
beberapa asumsi. Asumsi yang digunakan 
untuk menentukan biaya/(penghasilan)

pensiun neto mencakup tingkat diskonto 
dan kenaikan gaji di masa mendatang. 
Adanya perubahan pada asumsi ini akan 
mempengaruhi jumlah tercatat kewajiban 
pensiun.

The present value of the pension 
obligations depends on a number of 
factors that are determined on an actuarial 
basis using a number of assumptions. The 
assumptions used in determining the net 
cost/(income) for pensions include the 
discount rate and future salary increase. 
Any changes in these assumptions will 
have an impact on the carrying amount of 
pension obligations.
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PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Estimasi dan Asumsi Akuntansi yang 
Penting (Lanjutan)

c. Imbalan Kerja (Lanjutan)

Critical Accounting Estimates and 
Assumptions (Continued)

c. Employee Benefits (Continued)

Perusahaan menentukan tingkat diskonto 
dan kenaikan gaji masa datang yang 
sesuai pada akhir periode pelaporan. 
Tingkat diskonto adalah tingkat suku 
bunga yang harus digunakan untuk 
menentukan nilai kini atas estimasi arus 
kas keluar masa depan yang diharapkan 
untuk menyelesaikan kewajiban pensiun. 
Dalam menentukan tingkat suku bunga
yang sesuai, Perusahaan
mempertimbangkan tingkat suku bunga
obligasi pemerintah yang didenominasikan 
dalam mata uang imbalan akan dibayar 
dan memiliki jangka waktu yang serupa 
dengan jangka waktu kewajiban pensiun 
yang terkait.

The Company’s determines the
appropriate discount rate and future salary

increase at the end of each reporting 
period. The discount rate is interest rate 
that should be used to determine the 
present value of estimated future cash 
outflows expected to be required to settle 
the pension obligations. In determining the 
appropriate discount rate, the Company’s 
considers the interest rates of government 
bonds that are denominated in the 
currency in which the benefits will be paid
and that have terms to maturity
approximating the terms of the related 
pension obligation.

Untuk tingkat kenaikan gaji masa datang, 
Perusahaan mengumpulkan data historis 
mengenai perubahan gaji dasar pekerja
dan menyesuaikannya dengan
perencanaan bisnis masa datang.

For the rate of future salary increases, the 
Company’s collects all historical data 
relating to changes in base salaries and 
adjusts it for future business plans.

Asumsi kunci kewajiban pensiun lainnya 
sebagian ditentukan berdasarkan kondisi

pasar saat ini. Informasi tambahan
diungkapkan pada Catatan 18.

Other key assumptions for pension 
obligations are based in part on current 
market conditions. Additional information is 
disclosed in Note 18.
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PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Estimasi dan Asumsi Akuntansi yang 
Penting (Lanjutan)

d. Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap

Critical Accounting Estimates and 
Assumptions (Continued)

d. Estimating Useful Lives of Fixed Assets

Perusahaan mengestimasi masa manfaat 
ekonomis aset tetap berdasarkan utilisasi 
dari aset yang diharapkan dan didukung 
dengan rencana dan strategi usaha dan
perilaku pasar. Estimasi dari masa
manfaat aset tetap adalah berdasarkan 
penelaahan Perusahaan terhadap praktek

industri, evaluasi teknis internal dan 
pengalaman untuk aset yang sejenis. 
Estimasi masa manfaat ditelaah minimal 
setiap akhir periode pelaporan dan 
diperbarui jika ekspektasi berbeda dari
estimasi sebelumnya dikarenakan
pemakaian dan kerusakan fisik,
keusangan secara teknis atau komersial
dan hukum atau pembatasan lain atas 
penggunaan dari aset. Tetapi, adalah 
mungkin, hasil di masa depan dari operasi 
dapat dipengaruhi secara material oleh
perubahan-perubahan dalam estimasi
yang diakibatkan oleh perubahan faktor- 
faktor yang disebutkan di atas.

The Company estimates the useful lives of 
its fixed assets based on expected asset 
utilisation as supported by business plans 
and strategies that also consider expected 
market behavior. The estimation of the 
useful lives of fixed assets is based on the
Company’s assessment of industry
practice, internal technical evaluation and
experience with similar assets. The 
estimated useful lives are reviewed at 
least each financial period-end and are

updated if expectations differ from
previous estimates due to physical wear
and tear, technical or commercial

obsolescence and legal or other limitations 
on the use of the assets. It is possible, 
however, that future results of operations
could be materially affected by changes in 
the estimates caused by changes in the 
factors mentioned above.

Perusahaan mengestimasi masa manfaat 
ekonomis aset tetap antara 4 sampai 
dengan 8 tahun. Ini adalah umur yang 
secara umum diharapkan dalam industri

dimana Perusahaan menjalankan
bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian
dan perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi masa manfaat ekonomis 
dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya 
penyusutan masa depan mungkin direvisi.

The Company estimates the useful lives of 
its fixed assets to be within 4 to 8 years.

common life expectancies 
the industries where the

These are 
applied in 
Company conducts its businesses.
Changes in the expected level of usage
and technological development could 
impact the economic useful lives and the 
residual values of these assets, and 
therefore future depreciation charges 
could be revised.
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PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Pertimbangan Penting Dalam Penentuan 
Kebijakan Akuntansi Entitas

Critical Judgements In Applying The 
Entity’s Accounting Policies

a. Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional dari

a. Functional Currency

The functional currency of the Company’s 
is the currency of the primary economic 
environment in which each entity operates.

The Company considers some factors in 
determining its functional currency, among 
others, the currency that mainly influences 
the revenue, cost and financing activities, 
and the currency in which receipts from 
operating activities are usually retained.

adalah mata uang dari
Perusahaan  
lingkungan

ekonomi utama dimana entitas beroperasi.

Perusahaan mempertimbangkan 
beberapa faktor dalam menentukan mata 
uang fungsionalnya seperti mata uang 
yang mempengaruhi pendapatan, biaya 
dan aktivitas pendanaan serta mata uang 
yang mana penerimaan dari aktivitas 
operasi pada umumnya dipertahankan.

Berdasarkan substansi ekonomis dari 
kondisi yang sesuai dengan Perusahaan, 
mata uang fungsional telah ditentukan 
berupa Rupiah Indonesia (IDR), karena 
hal ini berkaitan dengan fakta bahwa 
mayoritas bisnis Perusahaan dipengaruhi 
oleh penetapan harga dengan lingkungan 
ekonomis lokal.

Based on the economic substance of the 
underlying circumstances relevant to the 
Company, the functional currency has 
been determined to be Indonesian Rupiah 
(IDR), as this reflected the fact that 
majority of the Company’s operational 
businesses are influenced by pricing in 
local economic environment.

b. Estimating Allowance for Impairment  
Losses on Receivables

b. Estimasi Penyisihan atas Penurunan Nilai 
dari Piutang

Saat mengukur ECL, Perusahaan
menggunakan informasi masa depan yang
wajar dan dapat didukung, yang
didasarkan pada asumsi untuk pergerakan 
masa depan dari berbagai pendorong 
ekonomi dan bagaimana penggerak ini 
akan saling mempengaruhi.

When measuring ECL, the Company uses 
reasonable and supportable forward- 
looking information, which is based on 
assumptions for the future movement of 
different economic drivers and how these 
drivers will affect each other.

Loss given default adalah estimasi

kerugian yang timbul karena gagal bayar.

Perhitungan didasarkan pada perbedaan 
antara arus kas kontraktual terutang dan 
yang diharapkan akan diterima, dengan 
mempertimbangkan arus kas dari agunan 
dan peningkatan kredit integral.

Loss given default is an estimate of the 
loss arising on default. It is based on the 
difference between the contractual cash 
flows due and those that the lender would 
expect to receive, taking into account cash 
flows from collateral and integral credit 
enhancements.
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PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Pertimbangan Penting Dalam Penentuan 
Kebijakan Akuntansi Entitas (Lanjutan)

Critical Judgements In Applying The 
Entity’s Accounting Policies (Continued)

b. Estimasi Penyisihan atas Penurunan Nilai 
dari Piutang (Lanjutan)

b. Estimating Allowance for Impairment
Losses on Receivables (Continued)

Probability of default merupakan input 
utama dalam mengukur ECL. Probability 
of default adalah perkiraan kemungkinan 
gagal bayar selama jangka waktu tertentu, 
yang penghitungannya mencakup data 
historis, asumsi, dan ekspektasi kondisi 
masa depan.

Probability of default constitutes a key 
input in measuring ECL. Probability of 
default is an estimate of the likelihood of 
default over a given time horizon, the 
calculation of which includes historical 
data, assumptions and expectations of 
future conditions.

Pada tanggal 31 Desember 2022,
penyisihan penurunan nilai piutang usaha
Perusahaan adalah sebesar Rp4.690  
(Catatan 5)

As of December 31, 2022, allowance for 
impairment on the Company’s receivables 
is amounting to Rp4,690 (Note 5).

c. Penurunan Nilai atas Aset Tetap dan Aset 
Tidak Berwujud

c. Impairment of Property, Plant and
Equipment and Intangible Assets

Masa manfaat setiap aset tetap, dan aset
takberwujud Perusahaan ditentukan
berdasarkan periode kegunaan yang
diharapkan dari aset tersebut. Estimasi ini 
ditentukan berdasarkan evaluasi teknis 
internal dan pengalaman atas aset sejenis. 
Masa manfaat setiap aset direviu secara 
periodik dan disesuaikan apabila prakiraan 
berbeda dengan estimasi sebelumnya 
karena keausan, keusangan teknis dan
komersial, hukum atau keterbatasan
lainnya atas pemakaian aset. Namun 
terdapat kemungkinan bahwa hasil operasi 
dimasa mendatang dapat dipengaruhi 
secara signifikan oleh perubahan atas 
jumlah serta periode pencatatan beban 
yang diakibatkan karena perubahan faktor 
yang disebutkan di atas.

The useful life of each item of the 
Company’s property, plant and equipment, 
and intangible assets isestimated based 
on the period over which theasset is 
expected to be available for use. 
Suchestimation is based on internal 
technical evaluation and experience with 
similar assets. The estimated useful life of 
each asset is reviewed periodically and
updated if expectations differ from
previous estimates due to physical wear
and tear, technical or commercial
obsolescence and legal or other limits on 
the use of the asset. It is possible, 
however, that future results of operations

could be materially affected by changes in 
the amounts and timing of recorded 
expenses brought about by changes in the 
factors mentioned above.
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PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Pertimbangan Penting Dalam Penentuan 
Kebijakan Akuntansi Entitas (Lanjutan)

Critical Judgements In Applying The 
Entity’s Accounting Policies (Continued)

c. Penurunan Nilai atas Aset Tetap dan Aset 
Tidak Berwujud (Lanjutan)

c. Impairment of Property, Plant and 
Equipment and Intangible Assets 
(Continued)

Perubahan masa manfaat aset tetap, dan 
aset takberwujud dapat mempengaruhi 
jumlah beban penyusutan dan amortisasi 
yang diakui dan penurunan nilai tercatat 
aset tersebut.

A change in the estimated useful life of 
any item of property, plant and equipment, 
and intangible assets would affect the 
recorded depreciation and amortization 
expense, respectively, and decrease in the 
carrying values of these assets.

Pada tanggal 31 Desember 2022, tidak 
ada penurunan nilai yang diakui dalam 
aset tetap dan aset tidak berwujud 
Perusahaan (Catatan 9 dan Catatan 10)

As of December 31, 2022, there was no
allowance for impairment losses
recognized on the Company’s property, 
plant and equipment and intangible assets 
(Note 9 and Note 10).

d. Penentuan Nilai Wajar atas Instrumen 
Keuangan

d. Determining Fair Value of Financial  
Instruments

Manajemen menggunakan teknik 
penilaian, termasuk model diskonto arus 
kas dalam mengukur nilai wajar dari 
instrumen keuangan dimana penawaran 
pasar aktif tidak tersedia.

Management uses valuation techniques, 
including the discounted cash flow model 
in measuring the fair value of financial 
instruments where active market quotes 
are not available.

Dalam menerapkan teknik penilaian,
Manajemen memanfaatkan input  pasar
semaksimal mungkin, dan menggunakan
estimasi dan asumsi, yang sejauh
mungkin, sesuai dengan data yang dapat
diobservasi oleh pelaku pasar akan 
digunakan di dalam penentuan harga 
instrumen. Dalam hal data yang berlaku 
tidak dapat dicermati, maka Manajemen
akan menggunakan estimasi terbaik
dimana asumsi akan digunakan oleh 
pelaku pasar. Perkiraan ini mungkin 
berbeda dengan harga sebenarnya yang 
akan dicapai dalam transaksi wajar pada 
tanggal pelaporan.

In applying the valuation techniques, 
Management makes maximum use of 
market inputs, and uses estimates and 
assumptions that are, as far as possible, 
consistent with observable data that 
market participants would use in pricing 
the instrument. Where applicable data is 
not observable, Management uses its best 
estimate about the assumptions that 
market participants would make. These 
estimates may vary from the actual prices 
that would be achieved in an arm’s length 
transaction at the reporting date.
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3. ESTIMASI DAN

50

PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Pertimbangan Penting Dalam Penentuan 
Kebijakan Akuntansi Entitas (Lanjutan)

e. Pajak Penghasilan

Critical Judgements In Applying The 
Entity’s Accounting Policies (Continued)

e. Income Tax

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak
penghasilan badan. Terdapat transaksi
dan perhitungan tertentu yang penentuan
pajak akhirnya adalah tidak pasti  
sepanjang kegiatan usaha normal.

Perusahaan mengakui liabilitas atas pajak 
penghasilan badan berdasarkan estimasi

apakah akan terdapat tambahan pajak 
penghasilan badan.

Significant judgment is involved in
determining the provision for corporate 
income tax. There are certain transactions

and computation for which the ultimate tax 
determination is uncertain during the 
ordinary course of business. The 
Company recognizes liabilities for 
expected corporate income tax issues 
based on estimates of whether additional 
corporate income tax will be due.

untuk pajak
memerlukan

Penentuan 
penghasilan 
pertimbangan  
manajemen.

provisi

badan  
yang 
Ada

signifikan dari

transaksi dan
perhitungan tertentu yang penentuan
pajak akhirnya tidak pasti selama kegiatan
usaha biasa. Perusahaan mengakui
liabilitas atas masalah pajak penghasilan 
badan yang diharapkan berdasarkan

estimasi apakah tambahan pajak
penghasilan badan akan terutang. Jika 
hasil pajak final dari hal-hal tersebut

berbeda dari jumlah yang pada awalnya
dicatat, perbedaan tersebut akan
berdampak pada aset dan liabilitas pajak
kini dan tangguhan pada periode di mana 
penentuan tersebut dibuat.

Determining provision for corporate
income tax requires significant judgment
by management. There are certain
transactions and computation for which the

ultimate tax determination is uncertain 
during the ordinary course of business. 
The Company recognizes liabilities for 
expected corporate income tax issues 
based on estimates of whether additional 
corporate income tax will be due. Where 
the final tax outcome of these matters is 
different from the amount that are initially 
recorded, such differences will have an 
impact on the current and deferred tax 
assets and liabilities in the period in which 
such determination is made.
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3. ESTIMASI DAN

51

PERTIMBANGAN
AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan)

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (Continued)

Pertimbangan Penting Dalam Penentuan 
Kebijakan Akuntansi Entitas (Lanjutan)

f. Realisasi dari Aset Pajak Tangguhan

Critical Judgements In Applying The 
Entity’s Accounting Policies (Continued)

f. Realization of Deferred Tax Assets

Perusahaan melakukan penelaahan atas 
nilai tercatat aset pajak tangguhan pada 
setiap akhir periode pelaporan dan 
mengurangi nilai aset tersebut sebesar 
mungkin yang tidak dapat direalisasikan, 
dimana ketersediaan penghasilan kena 
pajak memungkinkan untuk menggunakan 
seluruh atau sebagian dari aset pajak
tangguhan tersebut. Penelaahan
Perusahaan atas pengakuan aset pajak
tangguhan untuk perbedaan temporer
yang dapat dikurangkan dapat
dikurangkan berdasarkan tingkat dan  
waktu dari taksiran penghasilan kena

pajak untuk periode pelaporan berikutnya.
Estimasi tersebut didasarkan pada
pencapaian Perusahaan di masa lalu dan
ekspektasi masa depan terhadap
pendapatan dan beban, serta dengan
strategi perencanaan pajak di masa  
depan. Namun tidak ada kepastian bahwa

Perusahaan dapat menghasilkan  
penghasilan kena pajak yang cukup untuk

sebagian  
tangguhan

memungkinkan  penggunaan  
atau seluruh aset pajak 
tersebut.

The Company conducted a review of the 
carrying amount of deferred tax assets at 
each end of reporting period and reduce 
the value of such assets by as much as 
possible which cannot be realized, where 
the availability of taxable income allow to 
use all or part of the deferred tax assets. 
The Company’s review on the recognition 
of deferred tax assets for deductible 
temporary difference can be deductible 
based on the level and timing from the 
estimated taxable income for the next 
reporting period. The estimation is based 
on the achievement of the Company in the 
past and future expectation toward income 
and expenses, as well as with the tax 
planning strategies in the future. But there 
is no certainty that the Company can 
generate sufficient taxable income to allow 
to use part or all of these deferred tax 
assets

g. Provisi dan Kontijensi g. Provisions and Contingencies

Perusahaan dalam kegiatan usaha normal
menjalankan sesuai ketentuan untuk
kewajiban hukum maupun konstruktif, jika 
ada, sesuai dengan kebijakan pada

ketentuan dan kontinjensi. Dalam
pengakuan dan pengukuran ketentuan,
Manajemen mengambil pertimbangan  
risiko dan ketidakpastian.

The Company in the ordinary course of 
business, sets up appropriate provisions 
for its present legal or constructive 
obligations, if any, in accordance with its 
policies on provisions and contingencies. 
In recognizing and measuring provisions, 
Management takes risk and uncertainties 
into account.

Perusahaan tidak mengakui provisi pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021.

The Company has not recognized any 
provision as of December 31, 2022 and 
2021.
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4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

2022 2021

Bank

Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk

Cash in Banks

Rupiah 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk

22.007 6.522

655 290

PT Bank Central Asia Tbk 600 87 PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk

496 99 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk

PT Bank Syariah Indonesia Tbk 15 15 PT Bank Syariah Indonesia Tbk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

 

1 2

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Sub Jumlah 23.774 7.015 Sub Total

Dollar Amerika Serikat

PT Bank 

Negara 

Indonesia 

(Persero) 

Tbk

24 22

Uni

ted States 

Dollar PT Bank 

Negara 

Indonesia

(

P

e

r

s

e

r

o

) 

T

b

k

PT Bank Syariah Indonesia Tbk 17 17 PT Bank Syariah Indonesia Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

 

4 4

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sub Jumlah 45 43 Sub Total

Jumlah Bank 23.819 7.058 Total Cash in Banks

Deposito Berjangka

Rupiah

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk

30.000 10.000

upiah PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

697 --

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sub Jumlah 30.697 10.000 Sub Total

Jumlah Kas dan Setara Kas

54.516 17.058

Total Cash and Cash Equivalents

2022 2021

Tingkat Suku Bunga Deposito 

Berjangka per Tahun 

Rupiah

Jatuh Tempo

5
2

Interest Rates per Annum of

Time Deposits

Rupiah 

Maturity Period

3,5% - 5%

4 - 90 Hari/Days

2,15%

5 Hari/Days

5. PIUTANG USAHA 5. TRADE RECEIVABLES

a. Berdasarkan Pihak a. By Parties

2022 2021

Pihak Berelasi (Catatan 23)

111.059

 

43.937

Related Parties (Note 23)

Sub Jumlah 111.059 43.937 Sub Total

Pihak Ketiga 14.776 21.805 Third Parties

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (4.690) (6.622) Allowance for Impairment Losses

Sub Jumlah 10.086 15.183 Sub Total

Jumlah

121.145

 

59.120

Total
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5. PIUTANG USAHA (Lanjutan) 5. TRADE RECEIVABLES (Continued)

b. Berdasarkan Umur b. By Aging Categories

2022

 

2021

Pihak Berelasi (Catatan 23) Related Parties (Note 23)

0 - 30 Hari 83.439 18.759 0 - 30 Days

31 - 90 Hari 11.907 11.968 31 - 90 Days

91 - 365 Hari 9.036 1.853 91 - 365 Days

Lebih dari 365 Hari  6.677  

11.357

More than 365 Days

Jumlah  111.059  

43.937

Total

2022

 

2021

Pihak Ketiga Third Parties

0 - 30 Hari 6.677 9.397 0 - 30 Days

31 - 90 Hari 1.367 7.453 31 - 90 Days

91 - 365 Hari 2.335 3.666 91 - 365 Days

Lebih dari 365 Hari  4.397  

1.289

More than 365 Days

Sub Jumlah  14.776  

21.805

Sub Total

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai  (4.690)  

(6.622)

Allowance for Impairment Losses

Jumlah  10.086  

15.183

Total

c. Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan 
Nilai

c. Movements in 
Impairment Losses

Allowance for

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai 
adalah sebagai berikut:

Changes in the allowance for impairment 
losses are as follows:

2022 2021

Saldo Awal 

Penambahan

6.622

--

4.799

1.823

Beginning Balance

Addition

Pemulihan

 (1.932)

--

Recovery

Saldo Akhir

4.690

 6.622

Ending BalanceManajemen berpendapat bahwa 
cadangan kerugian penurunan nilai 
piutang diatas cukup untuk menutupi 
kerugian yang mungkin timbul dari tidak 
tertagihnya piutang usaha di kemudian 
hari.

53

Management believes that the above 
allowances impairment losses are
adequate to cover any possible losses that
may arise from uncollectible trade
receivables in the future.

Eksposur maksimum terhadap risiko kredit 
pada akhir periode pelaporan adalah 
senilai jumlah tercatat dari setiap kelas

piutang usaha sebagaimana yang
diungkapkan di Catatan 25.

The maximum exposure to credit risk at 
the end of the reporting period is the 
carrying amount of each class of trade 
receivables is disclosed in Note 25.
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6. ASET KONTRAK 6. CONTRACT ASSETS

2022 2021

Pihak Berelasi (Catatan 23)

58.050 58.735

Related Parties (Note 23)

Jumlah

58.050 58.735

Total

Aset kontrak dengan pihak berelasi terutama 
berasal dari penyelenggaraan kegiatan acara.

Contract assets with related parties mainly 
come from organised events.

7. UANG MUKA DAN BEBAN DIBAYAR  
DI MUKA

7. ADVANCES AND PREPAYMENTS

2022 2021

Uang Muka Tiket 34.187 3.053 Ticket Advances

Uang Muka Operasional 11.822 702 Operational Advances

Uang Muka Event 14.535 47.037 Event Advances

Sub Jumlah 60.544 50.792 Sub Total

Biaya Dibayar Dimuka Lainnya 180 284 Other Prepaid Expenses

Jumlah

60.724 51.076

Total

8. ASET LANCAR LAINNYA 8. OTHER CURRENT ASSETS

Aset lancar lainnya merupakan kas yang 
dibatasi penggunaannya, merupakan jaminan 
untuk pembelian tiket pesawat yang tergabung 
dalam International Air Transport Association.

Other current asset consist of restricted cash, 
used as guarantee for purchases of airplane 
tickets that are members of International Air 
Transport Association.

Pada 31 Desember 2022 dan 2021, aset lancar 
lainnya masing-masing sebesar Rp5.809 dan 
Rp2.647 (Catatan 23).

As of December 31, 2022 and 2021, balance of 
other current assets amounted to Rp5,809 and 
Rp2,647, respectively (Note 23).

9. ASET TETAP 9. FIXED ASSETS

Saldo Awal/

Beginning Balance

Penambahan/

Additions

Pengurangan/

Disposal

Saldo Akhir/

Ending Balance

Harga Perolehan

Peralatan 1.500 578 -- 2.078

Acqui

sition 

Cost

Equ

ipm

ent

s

Perabotan 1.738 134 -- 1.872 Furniture and Fixtures

Kendaraan 648 -- -- 648 Vehicles

Jumlah 3.886 712 -- 4.598 Total

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation

Peralatan 854 332 -- 1.186 Equipments

Perabotan 700 169 -- 869 Furniture and Fixtures

Kendaraan 639 9 -- 648 Vehicles

Jumlah 2.193 510 -- 2.703 Total

Nilai Buku 1.693 1.895 Book Value

2022

5
4
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9. ASET TETAP (Lanjutan) 9. FIXED ASSETS (Continued)

Saldo Awal/

Beginning Balance

Penambahan/

Additions

Pengurangan/

Disposal

Saldo Akhir/

Ending Balance

Harga Perolehan Acquisition Cost

Peralatan 1.106 394 -- 1.500 Equipments

Perabotan 1.774 -- 36 1.738 Furniture and Fixtures

Kendaraan 648 -- -- 648 Vehicles

Sub Jumlah 3.528 394 36 3.886 Sub Total

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation

Peralatan 670 184 -- 854 Equipments

Perabotan 571 165 36 700 Furniture and Fixtures

Kendaraan 585 54 -- 639 Vehicles

Jumlah 1.826 403 36 2.193 Total

Nilai Buku 1.702 1.693 Book Value

2021

Beban penyusutan aset tetap untuk tahun 2022 
dan 2021 dibebankan pada Beban Umum dan 
Administrasi masing-masing sebesar Rp510 
dan Rp403 (Catatan 22).

Depreciation of fixed assets in 2022 and 2021 
is charged on General and Administrative 
Expenses amounted to Rp510 and Rp403, 
respectively (Note 22).

The Company’s fixed assets are not insured 
against losses from damage risks and other 
risks.

Based on the review of fixed assets at the end 
of the year, Management believes that there 
are no events or changes in circumstances 
which may indicate impairment in value of fixed 
assets as of December 31, 2022 and 2021.

Aset tetap Perusahaan tidak diasuransikan 
terhadap risiko kerusakan dan risiko lainnya.

Berdasarkan hasil penelaahan atas aset tetap 
pada akhir tahun, Manajemen berkeyakinan 
bahwa tidak terdapat kejadian-kejadian atau 
perubahan yang mengindikasikan penurunan 
nilai aset tetap pada tanggal 31 Desember 2022 
dan 2021.

10. ASET TAKBERWUJUD 10. INTANGIBLE ASSETS

Saldo Awal/

Beginning Balance

Penambahan/

Additions

Pengurangan/

Disposal

Saldo Akhir/

Ending Balance

Harga Perolehan Acquisition Cost

Software Komputer 713 -- -- 713 Computer Software

Jumlah 713 -- -- 713 Total

Akumulasi 

Amortisasi

Software 

Komputer

326 79 -- 405

Accumulated 

Amortization

Computer 

Software

Jumlah 326 79 -- 405 Total

Nilai Buku 387 308 Book Value

2022

55
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10. ASET TAKBERWUJUD (Lanjutan) 10. INTANGIBLE ASSETS (Continued)

Saldo Awal/

Beginning Balance

Penambahan/

Additions

Pengurangan/

Disposal

Saldo Akhir/

Ending Balance

Harga Perolehan Acquisition Cost

Software Komputer 703 10 -- 713 Computer Software

Sub Jumlah 703 10 -- 713 Sub Total

Akumulasi 

Amortisasi

Software 

Komputer

238 88 -- 326

Accumulated 

Amortization

Comput

er 

Softwar

e

Jumlah 238 88 -- 326 Total

Nilai Buku 465 387 Book Value

2021

11. ASET TIDAK LANCAR LAINNYA

56

11. OTHER NON-CURRENT ASSETS

2022 2021

Piutang Karyawan 299 85 Employee Loan

Deposit kepada Pemasok 2 2
Deposit to Supplier

Jumlah

301 87

Total

12. UTANG USAHA 12. TRADE PAYABLES

2022 2021

Pihak Berelasi (Catatan 23) 57.079 -- Related Parties (Note 23)

Pihak Ketiga

24.128 75.545

Third Parties

Jumlah

81.207 75.545

Total

13. UTANG LAIN-LAIN 13. OTHER PAYABLES

2022 2021

Pihak Berelasi (Catatan 23) 8.917 8.917 Related Parties (Note 23)

Pihak Ketiga

12.650 7.830

Third Parties

Jumlah

21.567 16.747

Total
14. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR 14. ACCRUED EXPENSES

2022 2021

Bonus dan Tantiem 5.200 829 Bonus and Tantiem

Bunga 3.365 3.275 Interest

Sewa 566 -- Rent

Lainnya

1.391 2.005

Others

Jumlah

10.522 6.109

Total
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15. PINJAMAN DARI PEMEGANG SAHAM

5
7

15. LOAN FROM SHAREHOLDER

Pinjaman dari pemegang saham merupakan 
pinjaman dari PT Patra Jasa dengan saldo per
31 Desember 2022 sebesar Rp30.162. 
Berdasarkan Perjanjian  Pinjaman  tanggal
2 Desember 2022, pinjaman ini dikenakan 
bunga 8,5% per tahun. Saldo pinjaman per 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp5.662
dengan bunga 6,1% per tahun berdasarkan

Surat No. 047/CFPJ/S/XII/2021 tanggal
2 Desember 2021. Pinjaman dari pemegang 
saham dibayar sesuai dengan permintaan.

Loan from shareholder is loan received from 
PT Patra Jasa amounted to Rp30,162 as of 
December 31, 2022. Based on the Loan 
Agreement dated December 2, 2022, the loan 
bears interest of 8.5% per annum. The 
balance of loan as of December 31, 2021 
amounted to Rp5,662, bears interest of 6.1% 
per annum based on Letter No. 047/CF- 
PK/S/XII/2021 dated December 2, 2021. Loan 
from shareholder is repayable on demand.

16. PERPAJAKAN

a. Pajak Dibayar di Muka

16. TAXATION

a. Prepaid Taxes

20212022

Pasal 23

Pajak Pertambahan Nilai

3.159

-- rticl

e 

23  

Val

ue 

Ad

de

d 

Ta

x

Jumlah

3.159 455

Total

b. Utang Pajak b. Taxes Payable

2

0

2

2

2021

Pajak Penghasilan Income Taxes

Pasal 4(2) 28 33 Article 

4(2)

Pasal 15 12 -- Article 

15

Pasal 21 921 201 Article 

21

Pasal 23 350 251 Article 

23

Pasal 26 249 12 Article 

26

Pasal 29 8.021 568 Article 

29

Pajak Pertambahan Nilai

30.929

 2.984 Value Added Tax

Jumlah

40.510

 4.049 Total

c. Beban Pajak Penghasilan c. Income Tax Expense

2022 2021

Pajak Kini 1

3

.

1

9

6

3.725 Current Tax

Pajak Tangguhan

(425)

 (276) Deferred Tax

Jumlah

12.771

 3.449 Total
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16. PERPAJAKAN (Lanjutan)

c. Beban Pajak Penghasilan (Lanjutan)

16. TAXATION (Continued)

c. Income Tax Expense (Continued)

The calculation of corporate income tax is 
as follows:

Penghitungan pajak penghasilan badan 
adalah sebagai berikut:

2022 20

21

Laba sebelum Profit before

pajak penghasilan 50.6

76

15.543 income tax

Beda tetap:

Beda tetap lainnya 5.95

8

391

Permanent 

differences:

Other permanent 

differences

Pendapatan bunga Inter

est 

inco

me

yang dikenakan pajak final (190

)

(257) subject 

to final 

tax

5.76

8

134

Beda temporer: Temporary differences:

Penyisihan penurunan Allowance of

nilai piutang (1.9

32)

1.806 impairm

ent 

losses

Tantiem, bonus dan insentif 5.50

6

(380) Tantiem, bonuses and incentives

Liabilitas imbalan kerja 59 (106) Employee benefits liabilities

Penyusutan (33) 12 Depreciation

Amortisasi (63) (77) Amortization

3.53

7

1.255

Penghasilan kena pajak 59.9

81

16.932 Taxable income for the 

year

Beban pajak penghasilan kini 13.1

96

3.725 Income tax 

expenses

Dikurangi: Less:

Pasal 23 (5.1

75)

(3.157) Article 23

Kurang bayar Underpayment

pajak penghasilan badan 8.02

1

568 of corporate 

income tax

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban 
pajak seperti yang tercantum dalam laba

rugi dan estimasi beban pajak
penghasilan adalah sebagai berikut:

The reconciliation between profit before 
tax as shown in profit or loss and 
estimated income tax expense is as 
follows:

2

0

2

2

2

0

2

1

Laba sebelum pajak penghasilan 50.676 15.543 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan Income tax expenses at

pada tarif pajak yang berlaku 11.149 3.420 applicable 

tax rates

Pengaruh pajak atas beda tetap

Pendapatan 

bunga 

yang 

dikenakan 

pajak final

1.311

(4

2)

8

6

(5

7)

Tax effect on permanent 

differece

I

nterest 

income  

subject 

to final 

tax

Penyesuaian terkait perubahan Adjustment related to change in

tarif pajak penghasilan

353 --

corporate income 

tax rate

Beban pajak penghasilan

12.771 3.449

Income tax expenses

Tahun yang Berakhir 

pada Tanggal 31 Desember/ 

Year Ended December 31,

5
8
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16. PERPAJAKAN (Lanjutan)

c. Beban Pajak Penghasilan (Lanjutan)

16. TAXATION (Continued)

c. Income Tax Expense (Continued)

Dalam laporan keuangan ini, jumlah 
penghasilan kena pajak didasarkan atas

perhitungan sementara karena
Perusahaan belum menyampaikan Surat
Pemberitahuan Tahunan pajak  
penghasilan badan.

In these financial statements, the amount 
of taxable income is based on preliminary 
calculations as the Company has not yet 
submitted its corporate income tax 
returns.

d. Pajak Tangguhan

Saldo Awal/  

Beginning 

Balance

Dikreditkan 

(Dibebankan) 

pada Laba Rugi/  

Credited 

(Charge) to  

Profit or Loss

Dibebankan 

pada 

Penghasilan 

Komprehensif  

Lainnya/ 

Charged

to Other  

Comprehensive  

Income

Penyesuaian  

Tahun 

Sebelumnya/  

Prior Year  

Adjustment

Saldo Akhir/  

Ending 

Balance

d. Deferred Tax

31 Desember/ December 31, 2022

Cadangan Kerugian  

Penurunan Nilai

Allowance for  

Impairment Losses1.456 (425) -- 1 1.032

Tantiem, Bonus dan Insentif 182 1.211 -- (249) 1.144 Tantiem, Bonuses and Incentives

Liabilitas Imbalan Kerja 184 13 13 (24) 186 Employee Benefit Liabilities

Penyusutan Aset Tetap 12 (7) -- (31) (26) Depreciation of Fixed Assets

Amortisasi (3) (14) -- (50) (67) Amortization

Jumlah 1.831 778 13 (353) 2.269 Total

Dikreditkan

Dibebankan

pada 

Penghasilan 

Komprehen

sif

Saldo Awal/

(Dibebankan)

pada Laba Rugi/

Credited

Lainnya/

Ch

ar

ge

d  

to 

Ot

he

r

Penyesuaian

Tahun 

Sebelumny

a/

Saldo Akhir/

Beginning

Balance

(Charge) to

Profit or Loss

Comprehensiv

e

Income

Prior Year

Adjustment

Ending

Balance

Cadangan Kerugian Allowance for

Penurunan Nilai 1.059 397 -- -- 1.456 Impairment Losses

Tantiem, Bonus dan Insentif 266 (84) -- -- 182 Tantiem, Bonuses and Incentives

Liabilitas Imbalan Kerja 216 (23) (9) -- 184 Employee Benefit Liabilities

Penyusutan Aset Tetap 9 3 -- -- 12 Depreciation of Fixed Assets

Amortisasi 14 (17) -- -- (3) Amortization

Jumlah
1.564 276 (9) -- 1.831 Total

31 Desember/ December 31, 2021

5
9
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16. PERPAJAKAN (Lanjutan)

e. Surat Tagihan Pajak

16. TAXATION (Continued)

e. Tax Collection Letter

In 2022, the Company has received Tax 
Collection Letter for Underpayment for 
fiscal year 2020 - 2022 from the tax office 
pertaining Article 21 and VAT with 
totalling to Rp76.

Pada tahun 2022, Perusahaan menerima 
Surat Tagihan Pajak (STP) PPh Pasal 21 
dan PPN untuk tahun pajak 2020 - 2022 
dengan jumlah total kurang bayar 
sebesar Rp76.

Nomor Surat

Tagihan Pajak/

Jenis Surat/ Tax Collection Tanggal Surat/ Periode Pajak/ Jumlah STP/

Tax Letter Letters No. Date Issued Tax Period Total of STP
1 Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00557/107/22/062/22 03-08-22 Februari/ February 2022 5

2 Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00558/107/22/062/22 03-08-22 Maret/ March 2022 11

3 Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00560/107/22/062/22 03-08-22 April/ April 2022 3

4 Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00127/107/22/062/22 03-06-22 Februari/ February 2022 1

5 Surat Tagihan Pajak Penghasilan Pasal 23/ Income Tax Article 23 00262/103/20/062/22 07-06-22 Januari/ January 2022 1

6 Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00318/107/22/062/22 16-06-22 Maret/ March 2022 1

7 Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00317/107/22/062/22 16-06-22 April/ April 2022 1

8 Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00850/107/22/062/22 03-10-22 Juli/ July 2022 1

9 Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 01057/107/22/062/22 20-10-22 Agustus/ August 2022 1

10   Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 01056/107/22/062/22 20-10-22 Juli/ July 2022 1

11   Surat Tagihan Pajak Penghasilan Pasal 21/ Income Tax Article 21 00438/106/21/062/22 20-10-22 Desember/ December 2021 1

12   Surat Tagihan Pajak Penghasilan Pasal 21/ Income Tax Article 21 00438/106/21/062/22 20-10-22 Desember/ December 2021 49

13   Surat Tagihan Pajak Penghasilan Pasal 21/ Income Tax Article 21 0355/101/20/062/22 06-06-22 Juni/ June 2020 --

14   Surat Tagihan Pajak Penghasilan Pasal 23/ Income Tax Article 23 00262/103/20/062/22 07-06-22 Januari/ January 2020 --

15   Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00138/106/20/062/22 08-06-22 Januari/ January 2020 --

16   Surat Tagihan Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 00138/106/20/062/22 08-06-22 Januari/ January 2020 --

No

f. Administrasi

60

f. Administration

Pada tanggal 29 Oktober 2021,
Pemerintah menerbitkan Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 7 Tahun 2021

tentang Harmonisasi Peraturan

Perpajakan. Aturan tersebut menetapkan 
tarif pajak penghasilan wajib pajak dalam 
negeri dan bentuk usaha tetap sebesar 
22% yang mulai berlaku pada tahun pajak
2022 dan seterusnya, dan pengurangan 
tarif pajak sebesar 3% untuk wajib pajak 
dalam negeri yang memenuhi persyaratan

tertentu dan kenaikan tarif pajak
pertambahan nilai dari sebelumnya 10% 
menjadi 11% efektif mulai dari 1 April 
2022 dan menjadi 12% paling lambat
1 Januari 2025.

On October 29, 2021, the Government 
issue Law of the Republic of Indonesia

No. 7 year 2021 concerning
Harmonization of Tax Regulations. The

regulation has stipulated the income tax 
rate for domestic tax payers and 
business establishments of 22% which 
will be effective from the fiscal year 2022 
onwards, and a further reduction of the 
tax rate by 3% for domestic taxpayers 
who meet certain requirements and 
increase of the value added tax rate from 
previously 10% to become 11% effective
from April 1, 2022 and become 12% no

later than January 1, 2025.
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17. LIABILITAS KONTRAK 17. CONTRACT LIABILITIES

2022 2021

Deposit Pelanggan

Jumlah

4.129 2.997

 4.129 2.997 

Customer Deposits

Total

18. LIABILITAS IMBALAN KERJA 18. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES

Perusahaan memberikan imbalan kerja jangka 
panjang kepada semua karyawan tetapnya. 
Imbalan yang diberikan adalah imbalan pasti 
yang berkaitan dengan penghargaan masa 
kerja yang bergantung pada lamanya masa 
kerja.

The Company provides post-employment 
benefits to all permanent employees. Benefits 
provided are defined benefits related to long- 
service appreciation depending on length of 
services.

Liabilitas imbalan kerja Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dihitung 
oleh PT Padma Radya Aktuaria, aktuaris 
independen.

The employee benefits liabilities of the 
Company at December 31, 2022 and 2021 
were calculated by PT Padma Radya Aktuaria, 
an independent actuary.

Berikut asumsi utama aktuari yang digunakan: Below are the key actuarial assumptions used:

2022 2021

Tingkat Bunga Aktuarial 7,25%

per Tahun/ per Annum

TMI IV 2019

5,00%

per Tahun/ per Annum

56 Tahun/ Years
5,00% dari/ of

TMI IV 2019

7,00%

per Tahun/ per Annum

TMI IV 2019

5,00%

per Tahun/ per Annum

56 Tahun/ Years
5,00% dari/ of

TMI IV 2019

Actuarial Discount Rate

Tingkat Mortalitas 

Kenaikan Gaji dan Upah

Mortality Rate  

Wages and Salaries Increase

Umur Pensiun 

Tingkat Cacat

Retirement Age  

Disability Rate

Saldo kewajiban imbalan kerja yang diakui 
pada laporan posisi keuangan adalah sebagai 
berikut:

The balance of employee benefits obligations 
recognized in financial position is as follows:

2022 2021

Imbalan Pasca Kerja

847

 728 

Post-Employment Benefit

Jumlah

847

 728 

Total

61
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18. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan) 18. EMPLOYEE

(Continued)

BENEFITS LIABILITIES

Beban imbalan kerja yang diakui pada laporan 
laba rugi adalah sebagai berikut:

Employee benefits expenses recognized in 
profit or loss are as follows:

2

0

2

2

20

21

Beban Jasa Kini 11

7

71 Current Service Cost

Beban Bunga 47 42 Interest Expense

Biaya Jasa Lalu

Dampak Perubahan

-- (331) Past Service Cost

Impact Due to Change in

Metode Atribusi (50

)

-- Attribu

tion 

Metho

d

Beban/ (Pendapatan) yang Expense/ (Income) Recognized

Diakui dalam Laporan Laba Rugi  114   (218) in the Income Statement

yang diakui sebagai penghasilan

6
2

komprehensif lainnya adalah sebagai berikut:

Pengukuran kembali kewajiban imbalan kerja Remeasurement of employee benefit
obligation recognized as other comprehensive 
income are as follows:

2

0

2

2

202

1

Kerugian Aktuaria yang Timbul dari: Actuarial Loss From:

Penyesuaian Pengalaman

Perubahan Asumsi 

Demografi 

Perubahan Asumsi 

Keuangan

77

--

(17

)

(6)

--

(33)

Experience Adjustment

Change in Demographic 

Assumption Change in 

Financial Assumption

Jumlah 60 (39

)

Total

Mutasi kewajiban imbalan pasti selama tahun 
berjalan adalah sebagai berikut:

The movement in the post-employment benefit 
over the year is as follows:

Per 31 Desember 2020 985 At December 31, 2020

Beban Imbalan Kerja (218) Employee Benefits Expense

Biaya Aktuaria

yang Diakui Melalui 

Penghasilan 

Komprehensif Lain

(39)

Rec

ognized Through 

Other 

Comprehensive 

Income

Per 31 Desember 2021 728 At December 31, 2021

Beban Imbalan Kerja 114 Employee Benefits Expense

Biaya Aktuaria

yang Diakui Melalui 

Penghasilan 

Komprehensif Lain

60

Rec

ognized Through 

Other 

Comprehensive 

Income

Imbalan yang Dibayarkan (55) Benefits Paid

Per 31 Desember 2022 847 At December 31, 2022
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18. LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan)

6
3

18. EMPLOYEE

(Continued)

BENEFITS LIABILITIES

Sensitivitas liabilitas pensiun secara 
keseluruhan terhadap perubahan asumsi 
tingkat diskonto dan tingkat pertumbuhan gaji 
adalah sebagai berikut:

Sensitivity of the overall pension liability to 
changes in the discount rate and salary 
increase rate assumptions is as follows:

Perubahan 

Asumsi/ Change 

in Assumptions

Dampak terhadap

Liabilitas Secara 

Keseluruhan/ 

Impact on Overall 

Liability

Tingkat Diskonto Kenaikan/ 

Increase by 1%

Turun/ Decrease 

to

63

Discount Rate

Penurunan/ Decrease Naik/ Increase to

by 1% (71)

Tingkat Pertumbuhan Gaji Kenaikan/ Increase

by 1%

Naik/ 

Increase to

(80)

Salary Increase Rate

Penurunan/ Decrease Turun/ Decrease to

by 1% 72

Analisis sensitivitas didasarkan pada
perubahan atas satu asumsi aktuarial dimana 
asumsi lainnya dianggap konstan. Dalam

prakteknya, hal ini jarang terjadi dan
perubahan beberapa asumsi mungkin saling
berkorelasi. Dalam perhitungan sensitivitas 
kewajiban imbalan pascakerja atas asumsi

aktuarial utama, metode yang sama
(perhitungan nilai kini kewajiban imbalan 
pascakerja) telah diterapkan seperti dalam 
penghitungan kewajiban pensiun yang diakui 
dalam laporan posisi keuangan.

The sensitivity analyses are based on a 
change in an assumption while holding all 
other assumptions constant. In practice, this is 
unlikely to occur, and changes in some of the
assumptions maybe correlated. When
calculating the sensitivity of the post
employment benefit obligation to significant

actuarial assumptions, the same method 
(present value of the post-employment benefit 
obligation) has been applied as when 
calculating the pension liability recognized 
within the statement of financial position.

Analisis jatuh tempo yang diharapkan dari 
imbalan pascakerja dan imbalan jangka 
panjang lainnya yang tidak terdiskonto adalah 
sebagai berikut:

The expected maturity analysis of 
undiscounted post-employment benefit and 
other long-term benefits, are as follows:

Kurang dari Antar

a

Lebih dari

1 Tahun/ 1 - 5 

Tahun/

5 Tahun/

Less than Betwee

n

More than

1 Year 1 - 5 

Years

5 Years

Imbalan Pascakerja 34 140 3.677 Post-

Employment Benefit

Durasi rata-rata dari kewajiban imbalan kerja 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 11
tahun (2021: 11).

The average duration of the benefits obligation 
at December 31, 2022 is 11 years (2021: 11).
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19. MODAL SAHAM 19. SHARE CAPITAL

Komposisi pemegang saham adalah sebagai 
berikut:

The composition of the Company’s
shareholders are as follows:

Pemegang Saham

PT Patra Jasa

 of Ownership  Share   Capital 

96,50% 386.000 38.600

Shareholders

PT Patra Jasa

PT Pertamina Pedeve 

Indonesia 3,50% 14.000

 1.400

PT Pertamina Pedeve 

Indonesia

Jumlah

100,00% 400.000

 40.000

Total

2022 dan/and 

2021

Persentase Jumlah 

Saham

Jumlah Modal

Pemilikan/ Ditempatkan/ Disetor/

Percentage Amount of Total Paid-up

20. PENDAPATAN BERSIH 20. NET REVENUE

2022 2021

Pendapatan Jasa Keagenan Agency Revenue

Tiket 193.151 56.972 Ticket

Hotel 38.083 9.902 Hotel

Tagihan dari Prinsipal (217.384) (62.621) Payables to Principal

Sub Jumlah

13.850 4.253

Sub Total

Jasa Lainnya Other Services

Tur dan Penyelenggara Acara 506.740 255.328 Tour and Event

Lainnya 1.762 922 Others

Sub Jumlah 508.502 256.250
Sub Total

Jumlah 522.352 260.503
Total

Retur Penjualan dan Komisi (4.897) (941) Sales and Commision Return

Pendapatan Bersih
517.455 259.562 Net Revenue

Lihat Catatan 23 untuk rincian transaksi 
dengan entitas berelasi.

6
4

Refer to Note 23 for details of related entities 
transactions.

21. BEBAN POKOK PENDAPATAN 21. COST OF REVENUE

2022 2021

Tur dan Penyelenggara Acara 429.775 231.958 Tour and Event Organizer

Lainnya

694 434

Others

Jumlah

430.469 232.392

Total
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22. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 22. GENERAL

EXPENSES

AND ADMINISTRATIVE

2

0

2

2

2

0

2

1

Beban Umum dan Administrasi General and Administrative Expenses

Gaji dan Tunjangan 18.254 9.968 Salaries and Allowances

Beban Perpajakan 4.817 60

0

Tax Expenses

Beban Kantor

Beban Sumbangan, 

Jamuan dan 

Representasi

4.72

2

1.63

8

2.71

2

49

8

O

f

f

i

c

e 

E

x

p

e

n

s

e

s
Donation, 

Entertainment 

and 

Representation 

Expenses

Beban Asuransi 1.584 946 Insurance Expenses

Beban Profesional 622 165 Professional Expenses

Beban Pemeliharaan 557 5 Maintenance Expenses

Beban Penyusutan (Catatan 9) 510 403 Depreciation Expenses (Note 9)

Beban Sewa 273 168 Rent Expenses

Beban Transportasi 168 204 Transportation Expenses

Beban Amortisasi (Catatan 10) 79 88 Amortization Expenses (Note 10)

Jumlah

 

33.224

 

15.757

Total

23. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 
BERELASI

23. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi 
yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi 
adalah sebagai berikut:

The details of nature of relationship and types 
of significant transactions with related parties 
are as follows:

Pihak Terkait/

Related Parties

Sifat Hubungan/

Nature of Relationship

Sifat Transaksi/

Nature of Transaction

PT Pertamina (Persero) 

("Pertamina")

Pemegang Saham Utama/

Ultimate Shareholder

Piutang Usaha dan Pendapatan/

Trade Receivable and Revenue

PT Patra Jasa Pemegang Saham/

Shareholder
Piutang Usaha, Utang Usaha, Biaya 

yang Masih Harus Dibayar, Pinjaman 

dari Pemegang Saham dan Pendapatan/

Trade Receivable, Trade Payable, 

Accrued Expenses, Loan from 

Shareholder and Revenue

PT Pertamina Lubricants 

("Pertamina Lubricants")

Entitas Sepengendali/

Entity Under Common Control

Piutang Usaha dan Pendapatan/

Trade Receivable and Revenue

PT Pertamina Hulu Energi ("PHE") Entitas Sepengendali/

Entity Under Common Control

Piutang Usaha dan Pendapatan/

Trade Receivable and Revenue

PT Pertamina Hulu Indonesia ("PHI") Entitas Sepengendali/

Entity Under Common Control

Piutang Usaha dan Pendapatan/

Trade Receivable and Revenue

6
5
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23. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 
BERELASI (Lanjutan)

6
6

23. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (Continued)

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi 
yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi 
adalah sebagai berikut: (Lanjutan)

The details of nature of relationship and types 
of significant transactions with related parties 
are as follows: (Continued)

Pihak Terkait/

Related Parties

Sifat Hubungan/

Nature of Relationship

Sifat Transaksi/

Nature of Transaction

PT Pertamina EP Cepu ("Cepu") Entitas Sepengendali/

Entity Under Common Control

Piutang Usaha dan Pendapatan/

Trade Receivable and Revenue

PT Pertamina Hulu Kalimantan Entitas Sepengendali/ Piutang Usaha/

Timur ("PHKT") Entity Under Common Control Trade Receivable

PT Pertamina Trans Kontinental Entitas Sepengendali/

Entity Under Common Control

Beban Umum dan Administrasi/

General and Administrative Expense

PT Pertamina Pedeve Indonesia Pemegang Saham/

Shareholder

Utang Lain-lain/

Other Payable

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Entitas berelasi dengan Pemerintah/ Penempatan Kas dan Setara Kas dan

("Mandiri") Government Related Entities Kas yang Dibatasi Penggunaannya/

Placement of Cash and Cash 

Equivalent and Restricted Cash

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Entitas berelasi dengan Pemerintah/ Penempatan Kas dan Setara Kas/

Tbk ("BNI") Government Related Entities Placement of Cash and Cash Equivalent

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Entitas berelasi dengan Pemerintah/ Penempatan Kas dan Setara Kas/

Tbk ("BRI") Government Related Entities Placement of Cash and Cash Equivalent

PT Bank Syariah Indonesia Tbk Entitas berelasi dengan Pemerintah/ Penempatan Kas dan Setara Kas/

("BSI") Government Related Entities Placement of Cash and Cash Equivalent

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Entitas berelasi dengan Pemerintah/

Government Related Entities

Utang Usaha/

Trade Payable
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23. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 
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6
7

23. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (Continued)

Transaksi-transaksi signifikan dengan pihak- 
pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Significant transactions with related parties are 
as follows:

2

0

2

2

2

0

2

1

Kas dan Setara Kas Cash and Cash 

Equivalents

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 22.70

8

6.526 PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

679 312 PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk

30.49

6

10.09

9

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk

PT Bank Syariah Indonesia Tbk 32 32 PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk

Jumlah 53.91

5

16.96

9

Total

Persentase terhadap

Jumlah Aset

17,48% 8,77%

T

o

t

a

l 

A

s

s

e

t

s

Aset Lancar Lainnya

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 5.809 2.647
Other 

Current 

Assets

PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk

Jumlah

5.809 2.647

Total

Perse

nta

se 

ter

ha

da

p 

Ju

ml

ah 

As

et

 

1,88%

 

1,37%

P

e

r

c

e

n

t

a

g

e

o

f  

T

o

t

a

l 

A

s

s

e

t

s

2022 2021
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23. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 
BERELASI (Lanjutan)

23. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (Continued)

Transaksi-transaksi signifikan dengan pihak- 
pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Significant transactions with related parties are 
as follows: (Continued)

(Lanjutan)

2

0

2

2

2

0

2

1

Utang Usaha Trade Payables

PT Pertamina (Persero) 18.67

2

-- PT 

Pertamina 

(Persero)

PT Pertamina Patra Niaga 18.20

2

-- PT Pertamina 

Patra Niaga

PT Kilang Pertamina Internasional 8.548 -- PT Kilang Pertamina 

Internasional

Lainnya (dibawah Rp5 milliar) 11.65

7

-- Others (below 

Rp5 billion)

Jumlah 57.07

9

-- Total

Persentase terhadap f

Jumlah Liabilitas 

 30,21% 0,00% Total 

Liabilities

Utang Lain-lain Other Payables

PT Pertamina Pedeve 8.148 8.701 PT 

Pertamina 

Pedeve

Lainnya (dibawah Rp5 milliar) 769 216 Others (below 

Rp5 billion)

Jumlah 8.917 8.917 Total

Perse

nta

se 

ter

ha

da

p  

Ju

ml

ah 

Lia

bili

tas

 

4,72%

 

7,97%

e

r

c

L

i

a

b

i

l

i

t

i

e

s

Pinjaman dari Pemegang Saham Loan from Shareholder

PT Patra Jasa 3

0

.

1

6

2

5.662 P

T

P

a

t

r

a

J

a

s

a

Jumlah 3

0

.

1

6

2

5.662 Total

Persentase terhadap Percentage of

Jumlah Liabilitas 1

5

,

9

6

%

5,06% il

it

i

e

s

Biaya yang Masih Harus Dibayar Accrued Expenses

PT Patra Jasa 4.235 5.280 P

T

P

a

t

r

a

J

a

s

a

Jumlah 4.235 5.280 Total

6
8
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23. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 
BERELASI (Lanjutan)

23. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (Continued)

Transaksi-transaksi signifikan dengan pihak-
pihak berelasi adalah sebagai berikut:
(Lanjutan)

Significant transactions with related parties are 
as follows: (Continued)

2022 2021

Pendapatan Bruto

PT Pertamina (Persero) 

PT Pertamina Patra Niaga 

PT Pertamina Hulu Energi

PT Kilang Pertamina Internasional

PT Pertamina Lubricants

PT Pertamina International Shipping 

PT Pertamina Hulu Indonesia

PT Pertamina Internasional EP 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

PT Pertamina Power Indonesia 

PT Pertamina Geothermal Energy

PT Pelita Air Service 

PT Elnusa Tbk

PT Pertamina Retail

Lainnya (dibawah Rp5 milliar)

Jumlah

Persentase terhadap 

Jumlah Pendapatan

Gross Revenue

PT Pertamina (Persero) 

PT Pertamina Patra Niaga 

PT Pertamina Hulu Energi

PT Kilang Pertamina Internasional 

PT Pertamina Lubricants

PT Pertamina International Shipping 

PT Pertamina Hulu Indonesia 

PT Pertamina Internasional EP

PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

PT Pertamina Power Indonesia 

PT Pertamina Geothermal Energy

PT Pelita Air Service 

PT Elnusa Tbk

PT Pertamina Retail 

Others (below Rp5 billion)

Total  

Percentage of

Total Revenue

155.462

119.337

80.722

56.046

42.185

33.422

29.748

22.043

14.312

13.739

10.835

8.636

6.908

6.870

15.607

154.902

--

--

--

--

--

--

--

--  

27.912

1.786

6.916

8.201

8.044

81.572

615.872 289.333

83,26% 89,54%

Beban Umum dan Administrasi

PT Patra Jasa

Jumlah

Persentase terhadap 

Jumlah Beban Umum 

dan Administrasi

General and Administrative Expenses

PT Patra Jasa

Total  

Percentage of

Total General and 

Administrative Expenses

3.662 1.787

3.662 1.787

11,02% 11,34%

24. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM 
MATA UANG ASING

24.  MONETARY ASSETS AND LIABILITIES  
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, 
Perusahaan mempunyai aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing sebagai 
berikut:

As of December 31, 2022 and 2021, the 
Company had monetary assets and liabilities 
in foreign currencies as follows:

USD

Nilai Penuh/

Full Amount

Setara dengan  

Rupiah/

Rupiah Equivalent

Aset

Kas dan Setara Kas 2.906 45

Asset

Cash and Cash Equivalents

Jumlah Aset 

Moneter 

dalam Mata 

Uang Asing

 

2.906

 

45

Total 

Monetar

y Asset 

in 

Foreign 

Currenc

y

2022

69
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24. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES 
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES 
(Continued)

USD

Nilai Penuh/

Full Amount

Setara dengan

Rupiah/

Rupiah Equivalent

Aset Asset

Kas dan Setara Kas 3.008 43 Cash and Cash Equivalents

Jumlah Aset 

Moneter 

dalam Mata 

Uang Asing

 

3.008

 

43

Total 

Monetar

y Asset 

in 

Foreign 

Currenc

y

2021

25. KEBIJAKAN DAN TUJUAN MANAJEMEN 
RISIKO KEUANGAN

25.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT
OBJECTIVES AND POLICIES

Dalam aktivitas usahanya sehari-hari,
Perusahaan dihadapkan pada berbagai risiko. 
Risiko utama yang dihadapi Perusahaan yang

timbul dari instrumen keuangan adalah risiko 
kredit, risiko pasar (yaitu risiko tingkat suku 
bunga dan risiko nilai tukar mata uang asing) 
dan risiko likuiditas. Fungsi utama dari 
manajemen risiko Perusahaan adalah untuk
mengidentifikasi seluruh risiko utama,
mengukur risiko-risiko ini dan mengelola posisi
risiko sesuai dengan kebijakan dan tata cara
Perusahaan. Perusahaan secara rutin
menelaah kebijakan dan sistem manajemen 
risiko untuk menyesuaikan dengan perubahan 
di pasar, produk dan praktek pasar terbaik.

In its daily business activities, the Company is 
exposed to risks. The main risks faced by the 
Company arising from its financial instruments 
are credit risk, market risk (i.e. interest rate 
risk and foreign exchange rate risk) and 
liquidity risk. The core function of the 
Company’s risk management is to identify all 
key risks for the Company, measures these 
risks and manages the risk positions in 
accordance with its policies and risk appetite. 
The Company regularly reviews its risk 
management policies and systems to reflect 
changes in markets, products and best market 
practice.

Tujuan dan kebijakan manajemen risiko
keuangan Perusahaan adalah untuk
memastikan bahwa sumber daya keuangan 
yang memadai tersedia untuk operasi dan

pengembangan bisnis serta untuk mengelola 
risiko pasar (yaitu risiko mata uang asing dan 
risiko tingkat suku bunga), risiko kredit dan 
risiko likuiditas.

The Company’s overall financial risk 
management and policies seek to ensure that 
adequate financial resources are available for 
the operation and development of its business 
while managing its exposure to  market risk 
(i.e. foreign exchange risk and interest rate 
risk), credit risk and liquidity risk.

a. Risiko Kredit a. Credit Risk

Credit risk is the risk that the Company 
will incur a loss arising from their debtors 
or counterparties’ failure to fulfill their 
contractual obligations. The Company 
manages and controls this credit risk by 
setting limits on the amount of risk they 
are willing to accept for individual debtors 
and by monitoring exposures in relation 
to such limits.

Risiko kredit adalah risiko bahwa
Perusahaan akan mengalami kerugian 
yang timbul dari debitur atau pihak lawan

yang gagal memenuhi kewajiban
kontraktual mereka. Perusahaan
mengelola dan mengendalikan risiko
kredit dengan menetapkan batasan
jumlah risiko yang dapat diterima untuk
debitur individu dan memantau risiko 
terkait dengan batasan-batasan tersebut.
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25.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT
OBJECTIVES AND POLICIES (Continued)

a. Credit Risk (Continued)

Untuk mengukur kerugian kredit
ekspektasian, piutang usaha dan piutang
yang belum ditagihkan telah
dikelompokkan berdasarkan karakteristik 
risiko kredit gabungan dan waktu jatuh 
tempo.

To measure the ECL, trade receivables 
and unbilled receivables have been 
Company’sed based on shared credit risk 
characteristics and the days past due.

Tarif kerugian ekspektasian adalah
berdasarkan profil pembayaran penjualan 
masing-masing selama periode 24 bulan

sebelum 31 Desember 2022 atau
1  Januari 2021 dan  kerugian  kredit
historis terkait yang dialami dalam
periode ini. Tarif historis kerugian
disesuaikan dengan informasi pada saat
ini dan di masa depan atas faktor makro
ekonomi yang mempengaruhi
kemampuan pelanggan untuk melunasi 
piutangnya.

The expected loss rates are based on the 
payment profiles of sales over a period of 
24 months before December 31, 2022 or
January 1, 2021, respectively and the
corresponding historical credit losses 
experienced withi this period. The 
histoical loss rates are adjusted to reflect 
current and forward-looking information 
on macro economic factors affecti ng the 
ability of the customers to settle the 
receivables.

Pada tanggal 31 Desember 2022,

(31 Desember 2021:

piutang usaha sebesar Rp125.835

Rp65.742)
mengalami penurunan nilai dan telah
diprovisikan sebesar Rp4.690
(31 Desember 2021: Rp6.622).

As at December 31, 2022, trade 
receivables of Rp125,835 (December 31, 
2021: Rp65,742) were impaired and had 
been provided for in an amount of 
Rp4,690 (December 31, 2021: Rp6,622).

b. Risiko Likuiditas b. Liquidity Risk

Risiko likuiditas adalah risiko dimana
Perusahaan tidak bisa memenuhi
kewajiban pada saat jatuh tempo. 
Perusahaan melakukan evaluasi dan 
pengawasan yang ketat atas arus kas

masuk dan kas keluar untuk memastikan
tersedianya dana untuk memenuhi

kebutuhan pembayaran kewajiban yang 
jatuh tempo. Secara umum, kebutuhan 
dana untuk pelunasan kewajiban jangka 
pendek maupun jangka panjang yang 
jatuh tempo diperoleh dari pelunasan 
piutang dari pelanggan yang memiliki 
jangka waktu kredit satu bulan.

Liquidity risk is the risk that the Company 
is unable to meet its obligations when 
they fall due. The Company evaluates

and monitors cash 
outflows to ensure 
funds to settle the

inflows and cash 
the availability of 
due obligation. In

general, funds needed to  settle  the
current and long-term liabilities are
obtained from settlement of trade
receivables from the customers with one 
month credit term.
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25. KEBIJAKAN DAN TUJUAN MANAJEMEN 
RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Risiko Likuiditas (Lanjutan)

25.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT
OBJECTIVES AND POLICIES (Continued)

b. Liquidity Risk (Continued)

Tabel dibawah merupakan profil liabilitas 
keuangan Perusahaan berdasarkan arus 
kas kontraktual yang tidak terdiskonto:

The table below summarises the maturity
profile of the Company’s financial
liabilities based on contractual  
undiscounted payments:

Sewaktu-waktu

atau dalam
Dalam waktu Lebih dari

waktu 1 tahun/ 1 - 5 tahun/ 5 tahun/

Jumlah/ On demand or Within 1 - 5 More than 5

Total within 1 year years years

Pada tanggal 31 Desember 2022 As at December 31, 2022

Liabillitas Jangka Pendek Current Liabilities

Utang Usaha 81.207 81.207 -- -- Trade Payables

Pinjaman dari Pemegang Saham 30.162 30.162 -- -- Loan from Shareholder

Utang Lain-lain 21.567 21.567 -- -- Other Payables

Biaya yang Masih Harus Dibayar 10.522 10.522 -- -- Accrued Expenses

Liabilitas Kontrak 4.129 4.129 -- -- Contract Liabilities

Jumlah

1

47.587

147.587 -- -- Total

Sewaktu-waktu  

atau dalam Dalam waktu Lebih dari

waktu 1 tahun/ 1 - 5 tahun/ 5 tahun/

Jumlah/ On demand or Within 1 - 5 More than 5

Total within 1 year years years

Pada tanggal 31 Desember 2021 As at December 31, 2021

Liabillitas Jangka Pendek Current Liabilities

Utang Usaha 75.545 75.545 -- -- Trade Payables

Pinjaman dari Pemegang Saham 5.662 5.662 -- -- Loan from Shareholder

Utang Lain-lain 16.747 16.747 -- -- Other Payables

Biaya yang Masih Harus Dibayar 6.109 6.109 -- -- Accrued Expenses

Liabilitas Kontrak 2.997 2.997 -- -- Contract Liabilities

Jumlah

1

07.060

107.060 -- -- Total

c. Risiko Pasar c. Market Risk

Perusahaan tidak memiliki eksposur 
terhadap risiko pasar, yaitu risiko suku 
bunga dan risiko mata uang asing 
dikarenakan tidak memiliki pinjaman dan 
instrumen keuangan dalam mata uang 
asing pada tanggal 31 Desember 2022.

72

The Company is not exposed to market 
risk, in particular interest rate risk and 
foreign currency risk as it does not have 
any borrowings and foreign currency 
denominated financial instruments at 
December 31, 2022.

d. Manajemen Modal d. Capital Management

Perusahaan bertujuan mencapai struktur 
modal yang optimal untuk memenuhi

tujuan usaha diantaranya dengan
mempertahankan rasio modal yang sehat
dan maksimalisasi nilai pemegang
saham.

The Company aims to achieve an optimal 
capital structure in pursuit of their

business objectives which include
maintaining healthy capital ratios and 
maximising shareholder value.
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26.  NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS  
KEUANGAN

7
3

26. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES

Berikut adalah ikhtisar nilai tercatat dan 
estimasi nilai wajar instrumen keuangan 
Perusahaan yang dinyatakan dalam laporan 
posisi keuangan:

Below is an overview of the carrying value and 
estimated fair values of financial instruments 
of the Company that are stated in the 
statement of financial position:

mendekati nilai wajar dari instrumen keuangan 
tersebut. Berikut ini adalah metode dan asumsi 
yang digunakan dalam mengestimasi nilai 
wajar dari setiap golongan instrumen keuangan 
Perusahaan:

2022 2021

Nilai Tercatat/ Nilai Wajar/ Nilai Tercatat/ Nilai Wajar/

Carrying Value Fair Value Carrying Value Fair Value

Aset Keuangan Financial Assets

Kas dan Setara Kas 54.

51

6

54.516 17.05

8

17.058 Cash and Cash Equivalents

Piutang Usaha 121.1

45

121.145 59.12

0

59.120 Trade Receivables

Aset Kontrak 58.

05

0

58.050 58.73

5

58.735 Contract Assets

Piutang Lain-lain 110 110 1

1

0

110 Other Receivables

Jumlah

233.821 233.821

 135.023 135.023

Total

2022 20

21

Nilai Tercatat/

Carrying Value

Nilai Wajar/

Fair Value

Nilai Tercatat/

Carrying Value

Nilai Wajar/

Fair Value

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities

Utang Usaha 81.207 8

1

.

2

0

7

75.5

45

75.545 Trade Payables

Pinjaman dari Pemegang 

Saham

30.162 3

0

.

1

6

2

5.

66

2

5.662 Loan from Shareholder

Utang Lain-lain 21.567 2

1

.

5

6

7

16.7

47

16.747 Other Payables

Biaya yang Masih Harus 

Dibayar

10.522 1

0

.

5

2

2

6.

10

9

6.109 Accrued Expenses

Liabilitas Kontrak 4.129 4.129 2.

99

7

2.997 Contract Liabilities

Jumlah 147.587 1

4

7.

5

8

7

107.06

0

107.060 Total

Seluruh  nilai tercata t   instrumen keuangan The

 

entire

carrying amount of

 financial

instruments approaching fair value of these 
financial instruments. The following are the 
methods and assumptions used in estimating 
the fair value of each class of financial 
instruments the Company:

- Kas dan setara kas, aset kontrak dan 
piutang lain-lain. Seluruh aset keuangan di 
atas merupakan aset keuangan jangka 
pendek yang akan jatuh tempo dalam waktu
12 bulan sehingga nilai tercatat aset 
keuangan tersebut telah mencerminkan nilai 
wajar dari aset keuangan tersebut.

- Piutang usaha dihitung berdasarkan nilai

-  Cash and cash equivalents, contract assets 
and other receivables are financial assets in 
the short term that will expire within 12 
months. The carrying amount of financial 
assets has reflected the fair value of the 
asset.

wajar dan diturunkan melalui akun
penyisihan dan jumlah kerugian yang terjadi
diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

- Trade receivables is calculated based on the 
fair value and reduced through an allowance 
account and the amount of the loss is 
recognized in the statement of profit or loss 
and other comprehensive income.

- Short-term financial liabilities consist of 
accrued expenses, trade payables, loan 
from shareholder and contract liabilities. All 
financial liabilities that are short-term 
obligations will mature within 12 months. The
carrying amount of the financial liabilities has
reflected the fair value of financial liabilities.

-  Liabilitas keuangan jangka pendek terdiri 
dari biaya akrual, utang usaha, pinjaman dari 
pemegang saham dan liabilitas kontrak.
Seluruh liabilitas keuangan tersebut
merupakan kewajiban jangka pendek yang 
akan jatuh tempo dalam waktu 12 bulan
sehingga nilai tercatat aset keuangan 
tersebut telah mencerminkan nilai wajar dari 
liabilitas keuangan.



The original financial statements included herein are

In the Indonesian language.

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

Dan Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 

Tersebut
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MITRA TOURS AND TRAVEL 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

(Continued)  

As of December 31, 2022 and 2021
And For the Years

Then Ended  

(Expressed in Millions Rupiah, unless otherwise stated)

27. INFORMASI TAMBAHAN ARUS KAS
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27. SUPPLEMENTARY 
INFORMATION

CASH FLOWS

Transaksi Non-Kas Non-Cash Transaction

2

0

2

2

2021

Pelunasan Bunga Pinjaman dari Settlement of Interest on

Pemegang Saham melalui Sisa Bersih
Shareholders Loan 

Through the

Offsetting Piutang dan Utang Usaha Net Amount 

After Offsetting

antar Perusahaan 1.752 -- Inter-Company Receivables 

Balances

Pelunasan Pokok Pinjaman dari Settlement of Principal Amount of

Pemegang Saham melalui Sisa Bersih
Due To Shareholders 

Through the

Offsetting Piutang dan Utang Usaha Net Balance After 

Offsetting

antar Perusahaan 1.000 -- Inter-Company Receivables 

Balances

28. PERIKATAN PENTING DAN KONTIJENSI 28.  SIGNIFICANT COMMITMENTS  
CONTIGENCIES

AND

a. Perjanjian dengan PT Pertamina a

.

Agreement with PT Pertamina

(Persero) (Persero)Perusahaan mempunyai perjanjian dengan 
PT Pertamina (Persero) untuk pengadaan 
jasa pelayanan tiket pesawat udara dan

akomodasi melalui Digital Travel  
Management berdasarkan perjanjian

dengan No. SP002/I00000/2020-SO
tanggal 28 Juli 2020 dengan total estimasi 
nilai kontrak sebesar Rp311.870 untuk 
periode kontrak selama 2 tahun.

b. Perjanjian dengan PT Patra Jasa

The Company made an agreement with 
PT Pertamina (Persero) for procurement 
of airplane ticket and accommodation 
sevices using Digital Travel Management 
based on agreement No. SP-002/ 
I00000/2020-SO dated July 28, 2020,
with estimated contract value amounting 
to Rp311,870 with a contract period of 2 
years.

b. Agreement with PT Patra Jasa

The Company made an agreement with 
PT Pertamina (Persero) for procurement 
of airplane ticket and accommodation

Perusahaan mempunyai perjanjian
dengan PT Pertamina (Persero) untuk 
pengadaan jasa pelayanan tiket pesawat 
udara dan akomodasi melalui Digital
Travel Management berdasarkan 
perjanjian dengan No. 088/MTT/PKS- 
TIKET/XII/2021 tanggal 6 Desember 2021 
untuk periode kontrak selama 3 tahun.

c. Perjanjian dengan PT Pertagas Niaga

services using Digital  
Management  based  on

Travel  
agreement

No. 088/MTT/PKS-TIKET/XII/2021 dated
December 6, 2021, with a contract period 
of 3 years.

c. Agreement with PT Pertagas Niaga

The Company made an agreement with 
PT Pertagas Niaga for procurement of 
Event Management, airplane ticket and 
accommodation services Services based 
on agreement No. 001/PN2000/2021-SO 
dated January 5, 2021, with estimated 
contract value amounting to Rp5.001 with 
a contract period of 3 years.

Perusahaan  mempunyai perjanjian  
dengan PT Pertagas Niaga untuk

pengadaan jasa Layanan Pengurusan
Kegiatan dan Jasa Hotel, Tiket & Tour 
berdasarkan perjanjian dengan No. 001/ 
PN2000/2021-SO tanggal 5 Januari 2021 
dengan total estimasi nilai kontrak 
sebesar Rp5.001 untuk periode kontrak 
selama 3 tahun.
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d. Perjanjian dengan PT Kilang  
Pertamina Balikpapan
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28.  SIGNIFICANT COMMITMENTS  
CONTIGENCIES (Continued)

AND

d. Agreement with PT Kilang Pertamina 
Balikpapan

The Company made an agreement with 
PT Kilang Pertamina Balikpapan for 
procurement of Operational Services

Perusahaan mempunyai perjanjian
dengan PT Kilang Pertamina Balikpapan
untuk pengadaan jasa Layanan  
Operasional berdasarkan perjanjian

dengan No. SO093/KPB0000/2021-SO 
tanggal 3 Agustus 2021 dengan total 
estimasi nilai kontrak sebesar Rp7.285 
untuk periode kontrak selama 1 tahun.

based on agreement No. SO-
093/KPB0000/2021-SO dated August 3, 
2021, with estimated contract value 
amounting to Rp7,285 with a contract 
period of 1 year.

e. Perjanjian dengan PT Pertamina  
International Shipping

e. Agreement with PT Pertamina
International Shipping

Perusahaan mempunyai perjanjian dengan 
PT Pertamina International Shipping untuk 
pengadaan jasa Layanan Pengurusan 
Kegiatan berdasarkan perjanjian dengan

No. SP001/PIS0100/2021-SO tanggal
20 April 2021 dengan total estimasi nilai 
kontrak sebesar Rp30.000 untuk periode 
kontrak selama 1 tahun.

The Company made an agreement with 
PT Pertamina International Shipping for

procurement of Event Management

Services based on agreement No. 
SP001/PIS0100/2021-SO dated April 20, 
2021, with estimated contract value 
amounting to Rp30,000 with a contract 
period of 1 year.

f. Perjanjian dengan PT Asuransi Jiwa 
Tugu Mandiri

f. Agreement with PT Asuransi Jiwa 
Tugu Mandiri

Perusahaan mempunyai perjanjian
dengan PT Pertamina (Persero) untuk 
pengadaan jasa pelayanan tiket pesawat

udara dan akomodasi melalui Digital 
Travel Management berdasarkan 
perjanjian dengan No. 088/MTT/PKS- 
TIKET/XII/2021 tanggal 6 Desember 
2021 untuk  periode   kontrak   selama 
3 tahun.

The Company made an agreement with 
PT Pertamina (Persero) for procurement 
of airplane ticket and accommodation
services using Digital Travel
Management based on agreement no.
088/MTT/PKS-TIKET/XII/2021 dated
December 6, 2021, with a contract period 
of 3 years.
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29. PERISTIWA 
PELAPORAN
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SETELAH PERIODE 29. EVENT AFTER THE REPORTING PERIOD

Pada tanggal 2 Januari 2023 berdasarkan 
addendum perjanjian No. 001/PN0000/2023- 
SO atas perjanjian No. 001/PN2000/2021-SO 
dengan PT Pertagas Niaga untuk pengadaan 
Jasa Layanan Pengurusan Kegiatan dan Jasa 
Hotel, Tiket & Tour. Perusahaan melakukan 
perpanjangan jangka waktu perjanjian selama
2 tahun, terhitung sejak 5 Januari 2023 
sampai dengan 4 Januari 2025.

On January 2, 2023, based on addendum 
No. 001/PN0000/2023-SO on agreement 
No. 001/PN2000/2021-SO with PT Pertagas 
Niaga for procurement of Event Management, 
Airplane Ticket and Accommodation Services.

agreement for 2 years, starting

The Company extended the term of

from
January 5, 2023 to January 4, 2025.

30. KETIDAKPASTIAN KONDISI EKONOMI 30. ECONOMIC ENVIRONMENT UNCERTAINTY

Panitia anggaran DPR RI dan pemerintah 
sepakat menetapkan target pertumbuhan 
ekonomi 2023 sebesar 5,3% seperti yang 
diusulkan oleh Presiden Republik Indonesia. 
Inflasi diproyeksikan akan meningkat secara 
signifikan pada tahun 2022 dan akan tetap 
tinggi pada tahun 2023. Inflasi yang rata-rata 
mencapai 1,6% tahun lalu, diperkirakan akan 
meningkat menjadi 4,6% pada tahun 2022
karena kenaikan harga komoditas
dankenaikan harga bahan bakar baru-baru ini.
Diproyeksikan menjadi hampir 6,0% hingga 
Juni 2023 dan turun ke bawah 4,0% pada 
akhir 2023.

Indonesia's parliamentary budget committee 
and the government agreed to set a 2023 
economic growth target of 5.3% as proposed 
by President Republic of Indonesia. Inflation is 
projected to increase significantly in 2022 and 
to remain elevated in 2023. Inflation, which 
averaged 1.6% last year, is forecast to rise to 
4.6% in 2022 due to of higher commodity 
prices and the recent fuel price increases. It is 
projected to be almost 6.0% through June 
2023 and to ease to below 4.0% by end 2023.

Perekonomian Indonesia mengatasi ancaman 
terhadap pertumbuhan dengan baik. Namun, 
harga komoditas yang tinggi juga memicu 
inflasi. Untuk tahun 2023, risikonya menurun 
karena pertumbuhan global yang lebih lambat, 
volatilitas keuangan global, kebijakan ekonomi

lebih ketat di Indonesia, dan 
kejutan dari invasi Rusia ke

makro yang 
berlanjutnya 
Ukraina.

The Indonesian economy is coping well with 
threats to growth. However, high commodity 
prices have also spurred inflation. For 2023, 
the risks are on the downside due to slower 
global growth, global financial volatility, tighter 
macroeconomic policy in Indonesia, and 
continuing shocks from the Russian invasion of 
Ukraine.

Panitia dan pemerintah juga menyepakati 
pengeluaran 2023 sebesar 3.061,2 triliun

rupiah ($205,31 miliar), sedikit lebih tinggi dari
anggaran yang diusulkan. Permintaan
konsumen yang kuat mampu mengimbangi
pengeluaran pemerintah yang lebih rendah. 
Namun permintaan ekspor komoditas

Indonesia juga sehat, mendukung
pertumbuhan dan menghasilkan pendapatan 
fiskal.

The committee and the government also 
agreed on 2023 spending of 3,061.2 trillion 
rupiah ($205.31 billion), slightly higher than the 
proposed budget. Robust consumer demand

than offset lower government
But demand for Indonesia’s
exports has also been healthy,

has more 
spending. 
commodity  
supporting growth and generating a fiscal
revenue windfall.
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31. STANDAR AKUNTANSI DAN

7
7

INTERPRETASI STANDAR YANG TELAH
DISAHKAN NAMUN BELUM BERLAKU  
EFEKTIF

31. NEW ACCOUNTING STANDARDS AND 
INTERPRETATION OF STANDARD WHICH 
HAVE BEEN ISSUED BUT NOT YET 
EFFECTIVE

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia (DSAK-IAI) telah
menerbitkan beberapa Pernyataan Standar  
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) baru. 
Standar akuntansi tersebut akan berlaku efektif

atau diterapkan pada laporan keuangan
Perusahaan yang dimulai pada atau setelah 
1 Januari 2023:

The Indonesian Financial Accounting
Standards Board (FASB-IAI) has issued new or
amendment to the following Indonesian
Financial Accounting Standards (“SFAS”) and
Its Interpretation to Financial Accounting 
Standards (“IFAS”). The accounting standards 
will be effective or applicable on the Company’s 
financial statements for the period beginning on 
or after January 1, 2023:

- Amendemen PSAK 1 - Penyajian laporan
keuangan: Pengungkapan Kebijakan
Akuntansi dan Klasifikasi liabilitas sebagai 
lancar dan tidak lancar;

- Amendment to SFAS 1 - Presentation of
financial statements: Disclosure of
Accounting Policies and Classification of 
liabilities as current and non-current;

- Amendemen PSAK 16 - Aset tetap: 
tentang hasil sebelum penggunaan yang 
dimaksudkan;

- Amendment to SFAS 16 - Fixed assets 
regarding proceeds before intended use;

- Amendemen PSAK 46 - Pajak
penghasilan tentang Pajak tangguhan
terkait aset dan liabilitas yang timbul dari 
transaksi tunggal;

- Amendemen PSAK 25 – Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi

- Amendment to SFAS 46 - Income tax 
regarding Deferred tax related to assets 
and liabilities arising from a single 
transaction;

- Amendment to SFAS 25 – Accounting, 
Policies, Changes in Accounting Estimates 
and Errors: Definition of Accounting 
Estimates.

dan Kesalahan: Definisi Estimasi
Akuntansi.

Sampai dengan tanggal otorisasi laporan 
keuangan ini, manajemen Perusahaan masih 
mengevaluasi dampak potensial terhadap 
standar dan interpretasi akuntansi yang baru 
dan direvisi ini terhadap laporan keuangannya.

As of authorization date of these financial 
statements, the Company’s management is still 
evaluating the potential impact on these new

and revised accounting standards and
interpretations on its financial statements.

32. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN ATAS 
LAPORAN KEUANGAN

32. MANAGEMENT RESPONSIBILITY ON THE 
FINANCIAL STATEMENTS

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab 
atas penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan yang di otorisasi oleh Direksi untuk 
diterbitkan pada tanggal 24 Februari 2023.

responsible for the preparation

The management of the Company is

and
presentation of the financial statements which
were authorized by Director for issuance on 
February 24, 2023.
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